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ABSTRAK

Penyeragaman teks al Qur’an pada masa Usman tidak disertai uoaya
penyeragaman tafsir al Qur’an. Al Qur’an tetap bisa ditafsirkan oleh siapa saja yang
memiliki kompetensi. Pada gilirannya dihasilkan akumulasi tafsir yang melimpah.
Kemudian muncul permasalahan ketika akumulasi tafsir tersebut terjadi ikhtilaf atau
perbedaan pendapat yang sering kali menyebabkan permusuhan dan perselisihan,
bahkan konflik fisik. Ironisnya masalah ikhtilaf dalam tafsir hampir luput dari
perhatian ‘ulum Qur’an. Hanya ada sedikit tokoh yang membahasnya, itupun
bermuara pada pembahasan Ibnu Taimiyah.

Penelitian ini adalah penelitian fenomenologis yang berupaya memahami
pemikiran Ibnu Taimiyah tentang ikhtilaf dalam tafsir secara holistik. Penelitian ini
ingin mengetahui tigal yaitu mengenal pendapat Ibnu Taimiyah tentang legalitas
ikhtilaf dalam tafsir dan tentang konflik yang ditimbulkannya, mengenai konsistensi
Ibnu Taimiyah dengan pendapat itu, dan sumbangan Ibnu Taimiyah terhadap kajian
tafsir.

Dari penelitian ini diperoleh jawaban bahwa menurut Ibnu Taimiyah ikhtilaf
dalam tafsir adalah legal selama memenuhi dua kualifikasi, yaitu terbebas dari
motivasi negatif dan berpijak pada kompetensi ilmiah. Tanpa dua kualifikasi tersebut
ikhtilaf sangat rentan terhadap konflik yang justru akan menyebabkan menjadi illegal.
Secara umum Ibnu Taimiyah cukup konsisten dengan pendapat di atas, tetapi
terkadang dia juga tidak konsisten. Dia memberikan empat kontribusi, yaitu mengenai
kategorisasi ikhtilaf dalam tafsir al Qur’an, sebab-sebabnya, solusi untuk
meminimalisasi, dan mengenai langkah-langkah dalam mengkajianya. Keempat
sumbangan ini memberikan harapan terwujudnya pluralisme dalam tafsir al Qur’an
secara sehat dan tertanggungjawab.
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PERSEMBAHAN
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MOTTO
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Jika Tuhanmu menghendaki
tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat
Kecuali orang-orang yang diberi rahmat
Oleh Tuhanmu.

*Q.S. Hud (11): 118-119.
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PEDOMAN TRANSLITERASI® DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan
Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Ii:;‘;f Nama : }E::Elf Nama
} Alif - -
[ Ba B Be
Cy Ta T Te
&y Sa S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik di
bawah
z Kha KH Ka-ha
k) Dal D Dc
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er
B Zai y4 Zet
U Sin S Es
g Syin SY Es-ye
U Sad S E:waﬁcngan titik  di
U Dad D t])):wagcngan titik  di
1 Ta T Te dengan titik di
bawah

* Dikwtip dari Pedoman Penpulisan Proposal, Skripsi dan Munagasyal yang diterbitkan oieh
Fakultas Ushuluddin TATN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2002, h. 39-42.
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T T~ - :
. Zet dengan Llitik di
£ 1 8 £ bawah T
& ' ‘ain ¢ Koma terbalik
- Ghain Ge Ge
¢ L
k ) Fa F Ef j
LG Qaf Q Ki |
4 Kaf K Ka |
J Lam L El j
a Mim L M Em ]
8 Nun IR N En T
3 Wau w We B
N Ha H Ha 1
E e Hamzah ’ } Apostrop j
L Ya’ Y D’ a T
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Huruf
Yokal 1 Nama Latin Nama -
. Fathah a A
- Kasrah i 1
a Dammah ' u U T
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin | Nama
|
& Fathah dan ya Ai a-i
_ |
3 Fathah dan wau Au a-u T
Contoh:
GBS D kifa Jexs > hauls

X




B. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan alif - a dengan garis di atas
. Fathah dan ya - a dengan garis di atas
8 Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
g Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
Ja > gala JE > g
R >  rama dJ S yaqulu

3. Ta Marbutah
a.  Transliterasi 72’ Marbutah hidup adalah “t”
b.  Transliterasi 72’ Marbutah mati adalah "h”
¢. Jika Ta’ Marbutah diikutikata yang menggunakan kata sandang ¢ ”

(“al-“) dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbutah tersebut

7%

ditransliterasikan dengan “h".
Jlala¥i s 19) = raudatul alfal atau ravdah al-atfal
3)_93-03\ f‘d,J.JAn -> al-Madinatul Munawwarah, atau

al-Madinat ul al-Munawwarah

dalh -> Talhatuatau Talhah



4, Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,-
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

d_)-’ -> nazzala

)—,\“ > al-birru

5. Kata Sandang "d "

Katasandang "J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “ ” |, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun

huruf syamsiyyah. Contoh:

e-m‘ >  al-qgalamu

ol al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak dituis dengan huruf kapital, kecuali jika terdapat pada permulaan

kalimat. Contoh:

Jsu YW danals > Wama Mukamadun illi rasul

Xi



C. Singkatan
Q.S.
SWT
SAW

t.t.

t.k
him.

terj.

: Qur'an Surat

: Subhanahu Wa Ta‘ala

: Sallallahu ‘Alaihi Wa sallam
: tanpa tahun

: tanpa penerbit

: tanpa kota tempat penerbitan
: halaman

: penerjemah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tafsir al-Qur'an mengalami kondisi yang berbeda dari teks al-
Qur'an. Sejak penyeragaman yang dilakukan pada masa Khalifah
Usman, teks al-Qur'an menjadi final dan resmi,’ walaupun secara oral
masih terdapat versi-versi bacaan {gira’ah) yang berbeda baik secara

kualitas maupun kuantitas.*

Sedangkan tafsir, seiring dengan
bertambahnya jarak waktu dari masa Rasulullah SAW, terus melebar
dan menjadi ajang ikhti/af (perbedaan pendapat dan pemahaman) yang
disebabkan oleh perbedaan kondisi eksternal dan internal para -
mufassit’

Perbedaan kondisi cksternal meliputi perbedaan lingkungan
keagamaan, politik dan kondisi sejarah. Sedangkan perbedaan internal

meliputi perbedaan tingkat intclektual, intuisi dan kepribadian.

Perbedaan-perbedaan tersebut semakin potensial dalam menciptakan

! Dalam isitilah Arkoun, teks yang final itu disebut corpus official close (teks
resmi tertutup atau mushaf standar yang sudah ditentukan secara resmi dan final). Corpus
resmi tersebut berupa Mushaf Usmrani. Lihat J.H. Meuleman (ed.), Tradisi Kemodernan
dan  Metomodemisme:  Memperbincangkan  Pemikiran  Mohammed  Arkoun)
(Yogyakarta:LKIS, 1996), hlm. 63.

% Secera kualitas girg’sh terbagi menjadi gird'sh sahiliak dan gira'ah syazzab.
Yang pertama terbagi lagi menjadi gira’ah mustafidah dan gair mustafidah. Adapun secara
kuantitas gira’sh terbagi menjadi qira’al mutawatiral dan ahad Lihat Khalid ‘Abd al-
Rahman, Tarikh Tausiq Nass al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him. 24.

3 «Aisyah ‘Abd al-Rahman, af-Qur'an wa Tafiir al-‘Asr (Mesir: Dar al-Ma’ arif]
1970), him. 24.



ikhtilaf dalam tafsir al-Qur'an ketika dipupuk oleh fanatisme sekte,

politik dan etnis.”
Tkhtilaf dalam tafsir al-Qur'an telah berlangsung sejak dini yakni

sejak masa sahabat. Dalam hal ini al-Zahabi secara jelas mengatakan:
Jika kita meneliti perkataan-perkatan ulama salaf tentang tafsir
yang leriwayatkan kepada kita dan jika kita menghimpun
riwayat-riwayal yang fermuat dalam karya-karya lafsir bi al-
ma’sur maka dengan mudah kita dapal menemukan banyak
pendapat  yang saling berbeda (al-agwal al-mukhtalifah)
mengenai satu masalah safa. Pendapat seorang sahabat berbeda
dengan sahabat yang lain. Dan pendapat scorang tabi’in berbeda
dengan pendapat tabi’in yang lain, Bahkan seringkali kita

menemukan dua pendapat yang berbeda dalam satu masalah,
padahal disandarkan pada satu orang.”

Walaupun demikian, al-Zahabl mengingatkan bahwa ikhtilaf
dalam tafsir al-Qur'an di kalangan sahabat dan fabi’in masih sangat
minim jika dibanding dengan masa sctelahnya. Hal itu dikarenakan
kemurnian bahasa Arab mercka yang masih terjaga, pengetahuan
mercka atas kondisi-kondisi pcnurunan ayat dan masih tcrsedianya
kesempatan untuk merujuk langsung pada Rasulullah SAW. Lebih dari
itu pada masa mercka belum muncul berbagai cabang ilmu dan sekte
pe:mikiran.‘5

Setelah masa £4b/’in, ikhtilaf dalam tafsir al-Qur'an semakin
melebar. Dan sejak itu muncul perbedaan orientasi yang sangat

signifikan dari masa sebelumnya, Menurut al-Taba’tabai sejak itu

* Ibid,, him. 31.

5 Mubammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, jilid 1 (Kairo:
Maktabsh Wahbah, 1995), hlm. 143.
¢ Ibid., him, 142.



pemaknaan al-Qur'an seringkali lebih pantas disebut fatbig
(pencocokan) daripada disebut tafsir. Dalam memahami al-Qur'an orang
seringkali berangkat dari pertanyaan dengan makna apa saya harus
memaknal al-Qur'an. Bukan bcrangkat dari pertanyaan apa yang
dikatakan dan diinginkan al-Qur'an.’

Ikhtilaf atau perbedaan pendapat dalam bidang apa saja bisa
berlanjut menjadi perdebatan sengit (inujadalah) kelika masing-masing
pihak berupaya mempertahankan pendapatnya, memuaskan lawan
dengan pendapat itu dan mempengaruhinya untuk menganutn],ra.B
Kondisi -itu bisa meningkat lagi menjadi perpecahan (al-syigag) ketika
masing-masing pihak berupaya untuk saling mengalahkan schingga
tidak ada lagi orientasi mencari kebenaran dan sulit tercapainya saling
memahami dan kesepakatan.” Tidak cukup sampai di sana, kondisi itu
pun bisa meningkat lagi menjadi bentrok fisik yang scringkali memakan
korban.

Demikian juga halnya dengan ikhtilaf dalam tafsir. Ternyata
ikhtilaf tersebut tidak hanya menyebabkan perang mulut dan perang
pena, tapi seringkali juga berujung pada perang fisik.

Tbnu Asir mencatat bahwa pada tahun 317 H di Bagdad pernah

terjadi bentrok fisik yang dahsyat antara pengikwt Abu Bakar al-

7 Muhammad Husein al-Taba’tabai, &-Mizan £7 Tafsir al-Qurign, Juz 1 (Beirut:
Muassasah al-A’lami, 1991), hlm. 8-9.

® Taha Jabir, foc. cit.
® Ibid., blm. 25.



Marwazi dengan masyarakat umum. Kejadian itu memakan banyak
kotban mati. Konflik baru dapat diatasi setelah ada pengiriman
pasukan dalam jumlah besar oleh pihak pemerintah. Penyebab konflik
adalah perbedaan pendapat dalam menafsitkan surat al-Isra’ ayat 79
yang berbunyi:

‘Q}AM‘.AGA‘-“-‘-:\J&ELUO‘ tﬂg_)@m

X3

Pengikut Abu Bakar menafsitkan ayat itu bahwa Allah SWT
menempatkan Nabi Muhammad SAW di atas ‘arsy bersama-Nya.
Sedangkan lawan mereka menafsirkannya sebagai kewenangan
memberi syafa ‘ah.1°

Ikhtilaf dalam menafsirkan ayat di atas juga telah menjadi
pemicu konflik antara tokoh utama fafsir bi al-ma’sur, Abu Ja’far al-
Tabari, dengan pengikut Mazhab Hambali. Konflik terjadi ketika al-
Tabari sedang berceramah di Masjid Jami‘ kota Bagdad. Dia ditanya
oleh pengikut Hambaliah tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW di
atas ‘Arsy bersama Allah SWT scbagaimana mereka pahami dari ayat
tadi. Al-Tabadi menjawab bahwa itu mustahil. Kemudian ia

mendendangkan sebuah syair ;"

213.

19 ton al-Asir, al-Kamil ff al-Tarfkh, Jilid VIII (Beirut: Dar al-Sadir, 1979), him.

Y yaqut al-Hamawi, Mu’jam #f-Adiba’, Juz V (Betrut: Dar al-Kutub al-Himiyyal,

1991}, him. 252



“Maha suci Allah, bagi-Nya tiada teman dekat
tiada pula teman duduk di ‘Arsy “

Setelah mendengarkan dendang syair itu, pengikut Hambaliah
yang berjumlah ribuan serempak mengepung al-Tabart dan
melemparinya dengan wadah tinta, Al-Tabari bisa meloloskan diri dan
kemudian ia bersembunyi di rumahnya. Mercka melakukan pengejaran
dan mengepung rumahnya scria melemparinya dengan batu sehingga di
depan rumah itu terkumpul tumpukan batu yang membukit. Amuk
masa dapat diatasi setelah ada pengerahan pasukan dalam jumlah besar
oleh pihak pemerintah. Pasukan tersebut kemudian berjaga-jaga dan
membersihkan bebatuan yang membukit tadi. Sejak kcjadian itu, al-
Tabari menyepi di rumahnya sampai akhir hayatnya. Sé¢lama rentang
waktu itu para pengikut Hambaliah tidak membiarkan siapapun untuk

mendengarkan al-Tabar]."?

Walaupun tradisi ikhtifaf dalam tafsir al-Qur'an telah
berlangsung sejak masa sahabat dan seringkali menjadi pemicu konflik
yang serius sebagaimana tercermin dalam fakta di atas, tapi perhatian
terhadapnya masih sangat minim. Bahkan a/-Ifgan karya al-Suyuti pun,

yang dianggap ensiklopedi ‘w/im al-Qur’én

tidak menjadikannya
sebagai salah satu sub pembahasan. Permabahasan memang ada, tapi

hanya berupa ringkasan dari pembahasan Ibnu Taimiyyah dalam

2 1bid., hlm. 253-254.

B Muhammad Arkoun, Kagjjan Konfemporer al-Qur'sm, terj. Hidayatullah
(Bandumg: Pustaka, 1998), hlm. 6.



Mugaddimah i Usul al-Tafsir. Hal serupa juga berlaku pada karya-
karya ‘wlum al-Qur'an yang lain, bahkan sampai masa kontcmporcr
sekarang ini."

Demikianiah, di balik minimnya perhatian terhadap masalah
ikhtilaf dalam tafsir al-Qur'an tersimpan keunikan yaitu kepecloporan
dan otoritas Ibnu Taimiyyah. Dialah yang pertama kali membahas
masalah itu secara panjang lebar dan teoritis dalam sebuah karya ‘ u/um
al-Qur'an, Mugaddimah fi Usul al-Tafsir, bahkan pembahasannya
merupakan bagian yang dominan dari karya tersebut.

Apresiasi ‘Adnan Zarzur dan al-Suyuti terhadap pembahasan
Ibnu Taimiyyah tentang ikhtilaf &alam tafsir al-Qur’an mungkin akan
membuka mata kita dalam memahami keunikan tersebut di atas.
Menurut ‘Adnan, pembahasan Ibnu Taimiyyah tentang ikhtilaf dalam
tafsir al-Qur'an mesti menjadi bekal bagi siapa pun yang ingin
melakukan pembacaan terhadap karya-karya tafsir, bahkan bagi

. siapapun yang terlibat dalam kajian peradaban Islam secara umum.
Menurutnya pula, pembahasan tersebut merupakan cerminan yang
paling jelas bagi metode kritik Ibnu Taimiyyah dan orisinalitasnya yang

dialamatkan pada sckte-sekte Islam."” Adapun al-Suyuti di akhir

1 Seperti a/-Tafsir wa al-Mufassirin karya al-Zahabi, Mabahis ff ‘Ulum al-Qur’an
karya Manna' al-Qattan, Mazhasin al-Ta'wil karya al-Qasimi, dan Usal al-Txfiir wa
Qawa ‘idub karya Khalid *Abd al-Rahman.

¥ Tbnu Taimiyyah, Mugaddimah (7 Usal al-Tafsicr (Kuwail: Dar al-Qur'an al-
Karm, 1971), Wlm. 17.



ringkasannya dia berkata: “selesailah pcmbahasan Ibnu Taimiyyah.
Pembahasan ini sungguh sangat berharga,”'®

Apresiasi di atas sctidaknya mengindikasikan bahwa
pembahasan Ibnu Taimiyyah menghadirkan harapan terpenuhinya
kekosongan pembahasan tentang ikftilaf dalam tafsir al-Quran yang
justru sangatlah penting dalam kajian tafsir dan ‘wlum al-Qur’an.
Dikatakan sangat penting karena melihat fakta sejarah yang menimpa
al-Tabari tadi dan fakta yang semacamnya, yang sebenarnya masih
sering terjadi sampai masa sckarang ini.

Namun harapan di atas scolah-olah menjadi suatu yang tidak
wajar ketika melihat sisi kepribadian Ibnu Timiyyah sebagai scorang
kritikus (al-nagid))” Dia selalu tampil kritis terhadap seluruh
pemikiran yang ada. Hampir semua sekte dan pemikiran Islam yang ada
pada masanya pernah merasakan sengatan kritiknya."® Pada gilirannya
justru sisi kepribadian itulah yang menjadi pintu muncuinya komentar
dan penilaian negatif terhadap seluruh pemikirannya, tidak terkecuali
pemikirannya tentang tafsir al-Qur'an. Salah satu contoh komentar
seperti itu adalah berasal dari Nasr Hamid lewat bukunya yang akhir-

akhir ini populer di Indonesia, Mafhum al-Nags. Abu Zaid menilai sisi

16 Jalal al-Din al-Suyufi, al-fiqan ff ‘Ulim 8l-Qur'an, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.}, klm. 178.

7 Muhammad Khalil Haras, /bnw Taimiyyah al-Salaff (Beirut: Dar al-Kutub al-
Timiyyah, 1984), him. 31.

¥ Nurcholis Madjid {ed.), Khazansh Intelektusl Islap (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), hlm. 41, Lihat juga Mok. Ber Cheneb, “Ibnu Taimiyya”, EJ Brill's Firts
Encyclopaedia of Isfam, T, him. 422.



kritis Ibnu Taimiyyah dalam tafsir scbagai upaya pcmberangusan
pemikiran.'® Penilaian itu mengindikasikan bahwa Ibnu Taimiyyah
tidak menghargai bahkan anti terhadap ikhtifaf dalam tafsir al-Qur'an.
Tapi betulkah demikian?,

Pembahasan Ibnu Taimiyyah dalam bidang apa pun memang
selalu bercorak kritis, apalagi pembahasannya tentang ikAtifaf dalam
tafsir al-Quran. Kitab Mugaddimah fi Usul al-Tafsir tempat
pembahasan itu tertuang diklasifikasikan oleh Andrew Rippin sebagai
karya ‘w/um al-Qur'an yang paling keras dan kritis terhadap pemikiran
lain® Memang gaya seperti itu bukan merupakan kebetulan, tapi
sudah menjadi proyeksi lbnu Taimiyyah scndiri sejak awal
penyusunannya. Pada kata pengantarnya dia mencgaskan:

Saya diminta oleh scbagian saudaraku (seiman, petj) untuk

menulis sebuah pengantar yang mencakup kaidah-kaidah pokok

yang akan mecmbantuy mercka dalam mcmahami al-Quran,
mengetahui tafsir dan maknanya, membedakan antara dirayah
dengan riwayah, antara yang benar dengan yang salah dan juga
dalam mengingatkan terhadap argumen yang dapat

membedakan berbagai pendapat. Karena, karya-karya tafsir
telah dipenuhi kebatilan yang jelas dan kebenaran yang nyata

Uraian di atas mengindikasikan adanya sebuah kontradiksi.
Pada satu sisi Ibnu Taimiyyah memberikan harapan terbongkarnya

fenomena konflik yang muncul dari ikhti/laf dalam tafsir al-Qur’an

" Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstwalitas al-Qur'an, terj. Khairon Nahdliyyin
(Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 298,

2 Andrew Rippin, “Tafsic”, The Encyclopsedia of Islam, X, him. 87.

2! fhnu Taimiyyah, op. cit, hlm. 33.



yang sementara ini terabaikan dalam kajian tafsir dan ¢ u/um al-Qur’an.
Namun pada sisi lain sikap Ibnu Taimiyyah senditi yang terlalu kritis
mementahkan harapan tadi. Olch karcna itulah penulis tertarik untuk
meneliti pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang /kktilaf dalam tafsir al-
Qur’an. Penulis ingin mengetahui bagaimana pendapat Ibnu Taimiyyah
tentang legalitas 7ikatilaf tersebut dan tentang konflik-konflik yang
ditimbulkannya. Penulis juga ingin mengetahui apakah Ibnu Taimiyyah
konsisten dengan pendapatnya itu, Terakhir penulis ingin mengetahui
sumbangan Ibnu Taimiyyah terhadap kajian tafsir melalui pemikirannya

tentang ikhtilaftersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Ibnu Taimiyyah tentang legalitas ikhtilaf
dalam tafsir &al-Qur'an dan tentang konflik-konflik yang
ditimbulkannya?
2. Apakah Ibnu Taimiyyah konsisten dengan pendangannya tersebut?
3. Apa sumbangan Ibnu Taimiyyah terhadap ilmu tafsit melalui
pemikirannya tentang ikftilaf dalam tafsir al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Taimiyyah tentang legalitas
ikhtilaf dalam tafsir al-Qur'an dan tentang konflik-konflik

yang ditimbulkannya.
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b. Untuk mengetahui apakah Ibnu Taimiyyah konsisten dengan
pendapatnya tersebut.

¢. Untuk mengetahui sumbangan Ibnu Taimiyyah terhadap ilmu
tafsir melalui pemikirannya tentang skhtilaf dalam tafsir al-

Qur’an.

2. Kegunaan
a. Penclitian ini dapat berguna scbagai bahan pertimbangan
dalam upaya memahami Ibnu Taimiyyah secara lebih akurat
dalam lapangan tafsir.
b. Secbagai bahan pertimbangan dalam upaya mengelaborasi

lebih jauh lagi tentang ikhtilaf dalam tafsir al-Qur'an,

D. Telaah Pustaka

Penulis menemukan beberapa karya yang membahas topik
ikhtilafl Karya pertama adalah Adab al-Ikhtilaf fi al-Islam karangan
Tahd Jabir al-*Alwani.? Menurutnya karya ini disusun untuk mengatasi
penyakit jkhtilaf atau perbedaan pendapat yang menimpa umat dan
menimbulkan konflik di antara mercka. Menurut kitab ini /khtilaf
adalah perbedaan pendapat, pemikiran, pandangan, dan sikap di antara
umat. Ikhtilaf dapat dibenarkan selama tidak menimbuikan perpecahan

dan permusuhan, karena ia sebenarnya telah berlangsung sejak masa

22 1 ihat Taha Jabir al- Atwani, Adab al-Tkhtilsf ff sf-Fslam (Qatar: t.p, 1406 H).
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Rasulullah SAW. Ikhtilafterjadi karena perbedaan kualitas intelektual
yang akhirnya berpengaruh pada perbedaan pemahaman, di samping
perbedaan pemahaman juga disebabkan oleh problematika bahasa Arab,
perbedaan dalam periwayatan hadis, dan perbedaan dalam kaidah
kaidah wsu/ figh. Karya tadi juga menyebutkan bahwa Ikhti/af pada
masa salaf berlangsuﬁg secara demokratis karena dilandasi kedewasaan
intelektual dan motivasi yang fositif. Adapaun /ikitilaf pada masa
berikutnya, yaitu pada masa mulai mercbaknya taklid, skfA¢//af menjadi
rentan terhadap konflik karena tidak adanya landasan tersebut tadi.
Karya berikutnya adalah Asar a/-Lugah 7 Tkhtilaf al-Mujtahidin
yang disusun oleh ‘Abd al-Wahhab ‘Abd al-Salam.” Menurut
penulisnya karya ini disusun dengan latar belakang keyakinan bahwa
watak bahasa arab dan bentuk kata serta kalimat yang dipergunakan
Syari‘ (Allah dan Muhammad), serta metode para mujtahid dalam
lmengatasi itu semua memberikan pengaruvh yang sangat berarti
terhadap mereka dalam memahami al-Qur’an dan hadis. Dalam kitab
ini dijelaskan bahwa muncﬁl dan tumbuhnya ikhti/af di antara umat
disebabkan oleh perbedaan ijtihad ulama dalam memahami al-Qur’an
dan hadis. Ijtthad menimbulkan ikhti/af salah satunya disebabkan olch
problematika bahasa al-Qur’an dan hadis. Ada tiga problem bahasa
yang menimbulkan ikhtilaf yaitu masalah musytarak dan kemungkinan

ta’wil, masalah mafaz dan hakikat, dan masalah pemaknaan huruf al-

B < Abd al-Wahhab *‘Abd al-Salam, Asar al-Lugah £ Ikhtilaf al-Mujtahidin (Mesic:
Dar al-Salam, L.t).
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ma‘anf (kata sambung) seperti huraf al-jarr, huruf al-‘atf, dan
sebagainya, IXhtilaf semakin tidak terhindarkan ketika para mujtahid
memiliki metode yang berbeda dalam mengatasi preblematika bahasa
tadi. Maka muncullah berbagai katcgorisasi scperti gaf 7 dan zanni,
mutlak dan muqayyad, umum dan khusus, zahir dan nass, mufassar dan
mujmal, dan sebégainya.

Topik ikhtilaf dibahas juga oleh Muhammad ‘Awamah dalam
karyanya Asar al-Hadis al-Syarif fi Ikhtilaf al-A’immah sl-Fuqaha'®
Karya ini disusun dengan"" tujuan untuk memberikan gambaran dan
pemahaman yang jelas kepada generasi Islam ientang hadis dan
interaksi ulama dengannya, sckaligus sebagai kritik kepada orang-orang
yang berprasangka buruk kepada ulama karena perbedaan mereka
mengenai hadis. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa hadis memiliki
kedudukan yang tinggi dalam pandangan para mujtahid. Tidak
scorangpun dari mereka yang meremehkannya. Adapun Zkhfilaf
mengenai hadis terjadi karena empat sebab yaitu karena adanya
perbedaan pendapat tentang kelayakan scbuah hadis untuk diamalkan,
karcna adanya perbedaan pendapat dalam pemahaman hadis yang
disebabkan perbedaan kualitas intelekiual dan ambiguitas hadis dari
segi makna, karena adanya perbedaan mengenai solusi dalam mengatasi
hadis-hadis yang tampak bertentangan, dan karena adanya perbedaan

dalam kuantitas akses terhadap hadis.

24 Muhammad ‘Awamah, Asar al-Hadfs 1§ Tkhtilaf al-A immab al-Fugahd’ (Kairo:
Dar al-Salam, 1987).
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Al-Qardawi memberikan sumbangan dalam topik yang sama
dengan karyanya al-Sahwah al-Islamiyah baina al-Ikhtilaf al-Masyru*
wa al-Tafarrug al-Mazmim yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Gerakan Islam Antara Perbedasn Yang
Dibolehkan dan Perpecahan Yang Dilarang: Fighul Ikhtilaf’™ Karya ini
disusun dengan latar belakang kegelisahan penulisnya terhadap gerakan-
gerakan dakwah Islam yang terjebak konflik internal. Qardawi
menjelaskan bahwa /khtifaf adalah suatu kemestian karena adanya
perbedaan intelektualitas mujtahid, problematika bahasa Arab, dan
karena kebutuhan kontekstualisasi ajaran Islam. Walau demikian tidak
dibenarkan jika ikhfi/af menjadi pemicu konflik. Untuk itu Qardawi
menawarkan dua landasan figh al-Ikhtilafyaitu landasan pemikiran dan
landasan moral.

Ada sepuluh landasan pemikiran Figh al-Ikhtifaf yang
dikemukakan oleh Qardawi yaitu perbedaan masalah cabang merupakan
kemestian, rahmat, dan keleluasaan; mengikuti manhaj pertengahan dan
meninggalkan sikap berlebihan dalam beragama; mengutamakan
muhkamat bukan mutasyabihat; tidak memastikan dan menolak dalam
masalah ijtihadiyah; menclaah perbedaan pendapat para ulama,
membatasi pengertian dan istilah; menggarap masalah-masalah besar

yang dihadapi umat; bekerja sama dalam masalah yang disepakati;

¥ Lihat Yusuf Qardawi, Gerakan Islam Antara Perbedsan Yang Bolehkan dan
Perpecahan Yang Dilsrang terj. Avnur Rafiq (Jakaria: Robbani Press, 1997).
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saling toleransi dalam masalah yang diperselisihkan; menahan diri dari
orang yang mengucapkan /ai/aha illallah.

Adapun landasan moral figh al-ikhtilaf adalah ikhlas karena
Allah dan terbebas dari nafsu; meninggalkan fanatisme terhadap
individu, mazhab dan golongan; berprasangka baik kepada orang lain;
tidak menyakiti dan mencela; menjauhi debat dan permusuhan sengit;
dialog dengan cara yang lebih baik.

Adapun mengenai topik ikhtilaf dalam tafsir al-Qur’an
sementara ini penulis tidak menemukan satu karyapun yang
membahasnya secara khusus. Pembahasan yang sementara ini penulis
dapatkan hanya merupakan sub pembahasan dalam karya-karya ‘ w/um
al-Qur’an,

Ibnu Taimiyyah dalam karyanya Mugaddimah 7 Usul al-Tafsi®®
yang merupakan objek utama penclitian penulis dalam skripsi ini
menuangkan topik tentang 7khtilaf dalam tafsir al-Qur’an sebagai salah
satu sub pembahasannya. Menurutnya 7kAti/af dalam tafsir telah terjadi
scjak masa salaf. Hanya saja ikhtilaf yang terjadi masik sangat minim
dan lebih merupakan ikitilaf al-tanawwu‘ Dia mengkategorikan
tkhtilaf menjadi dua yaitu skhtilaf al-tanawwu* dan ikhtilar al-tadadd.
Kategori yang pertama adalah ikhtilafkarcna problematika bahasa Arab
seperti masalah kata musyfarak dan kata muotawati’. Adapun untuk

kategori yang kedua tidak diberikan penjeclasan kecuali dengan

% 1 ihat Ibou Taimiyyah, op. cit., hlm. 38-93,
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menyebutkannya sebagai lawan dari kategori yang pertama. Sebab-
sebab jkhtilaf dalam tafsir al-Qur’an dibedakan menjadi sebab-sebab
dari sisi riwayat dan sebab-scbab dari sisi /st/dfal. Sebab-sebab dari sisi
riwayat adalah adanya perbedaan mengenai riwayat israiliyyat, hadis
mursal, hadis ahad, ‘ilal al-hadis, dan mengenai hadis maudu’. Adapun
schab-sebab dari sisi istidfal adalah adanya para mufassir yang
menafsirkan al-Qur’an dengan berpijak pada ajaran mazhab dan adanya
para mufassir yang menafsirkan al-Qur’an hanya berpijak pada
pengetahuan bahasa Arab. Menurut Ibnu Taimiyyah untuk
meminimalkan 7khtilaf hendaklah kembali pada al-Qur’an dan sunnah.
Agar ikhtilafberlangsung secara damai dia menyarankan bahwa dalam
mengkaji ikhtilaf hendaklah berpijak pada kompetensi ilmiah dan
penelusuran yang optimal mengenai masalah yang diperdebatkan.

Topik tentang Zkhtifaf dalam tafsir al-Qur’an dibahas juga oleh
Al-Suyuti dalam  alltgan £ ‘Ulum al-Qur’an di bawah judul
mengetahui persyaratan-peryaratan dan etika seorang mufassir”’ Secara
jelas al-Suyuti menyebutkan bahwa pembahasannya hanya merupakan
ringkasan dari tulisan Ibnu Taimiyyah.”® Pembahasannya meliputi
hampir seluruh pembahasan Ibnu Taimiyyah yang dijabarkan di atas

kecuali tentang langkah-langkah mengkaji ikhtilaf

2 1 ihat al-Suyuti, al-figan £f ‘Ulam af-Qur’sn (Beirut: Dar al-Fiky, t.1), hlm. 176-

178.

2 bid.
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Khalid ‘Abd al-Rahman dalam karyanya Usul/ al-Tafsir wa
Qawa‘idul’® juga membahas topik tentang jkhtifaf dalam tafsir al-
Qur’an. Sebagaimana al-Suyuti dia juga mengutip semua pembahasan
Tbnu Taimiyyah seperti dijabarkan di atas. Hanya saja dia
menambahkan sumbangan pemikirannya tentang scbab-sebab ikhtilaf
dalam tafsir. Selain sebab-sebab yang disebutkan Tbnu Taimiyyah yaitu
sebab-sebab dari sisi riwayat dan sebab-sebab dari sisi /stidfal, menurut
Khalid 7&htifaf dalam tafsir al-Qur’an juga di sebabkan olch perbedaan
bacaan (giraah), perbedaan mengenai 7rab, perbedaan shli bahasa
mengenai makna suatu kata, adanya kata musytarak, kemungkinan
mutlak atau mugayyad, kemungkinan umum atau khusws, kemungkinan
hakikat atau majaz, kemungkinan mansukh atau muhkam, dan
perbedaan riwayat.

Al-Zahabl membahas topik tentang ikAtilaf dalam tafsir al-
Qurran dalam dua karyanya yaitu a/-Tafsir wa al-Mufassirir’® dan al-
Ittijahat al-Munharifah £ tafsir al-Qur’an al-Karim yang diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Penyimpangan-Penyimpangan
dalam Penafiiran al-Qur’an®'  Seperti diakui al-Zahabi sendiri

pembahasannya hanya merupakan nukilan dari pembahasan Ibnu

» Lihat Khalid ‘Abd al-Rahman, Usul sl-Tsfsir wa Qawa‘idub (Beirut: Dar al-
Nafais,1992), him. 83-86.

30 Al-Zahsbi, op. cit., hlm. 142-148,

3 Lihat Al-Zahabi, Pemyimpangan-Penyimpangan dalsm Penafsiran al-Qur’an
terj. Hamim Ilyas (dkk.) (Jakarta: Rajawali, 1993), hlm. 8-11.
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Taimiyyah sebagaimana telah dijabarkan di atas,’® bahkan scbenarnya
dia melewatkan dua masalah pokok lainnya yang dikemukakan Ibnu
Taimiyyah yaitu tentang langkah-langkah mengkaii 7kAt//af dan tentang
sebab-sebab 7khtifaf dari sisi riwayat. Di samping itu, pembahasannya
tentang sebab-scbab ikhtilaf dari sisi istidlal tidak dikaitkan dengan
topik ikhtilaf dalam tafsir secbagaimana aslinya, tetapi dikaitkan dengan
asal mula munculhya kesalahan dalam tafsir bi al-ra’y”

Manna‘ al-Qattan dalam Mabahis ff ‘Ulim al-Qur’an” juga
membahas topik ikhtifaf dalam tafsir al-Qur’an. Pembahasannya hanya
merupakan nukilan tidak lengkap dari pembahasan fbnu Timiyyah
seperti yang telah dijabarkan di atas. Pembahasannya hanya meliputi
dua masalah yaitu mengenai macam-macam /7khtilaf dalam tafsir dan
mengenai ikhtilaf dalam tafsir di kalangan ulama salaf.

Selain karya-karya di atas, penulis menemukan dua buah tesis
yang khusus membahas pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang penafsiran
al-Qur’an. Pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang ikhfilaf dalam tafsir al-
Qur’an termasuk salah satu sub pembahasannya. Kedua tesis itu adalah
The Principles of Ibnu Taimivya’s Qur’anic Interpretation karya Didin
Syafruddin di Universitas McGill dan bnu Taimiyvyah: Studi tentang

Pemikiran dan Metodenya dalam Penafsiran al-Qur’an karya Abd Munir

32 Al-Zahabi, al-Tafsir, foc. cil.
3 Ibid.

) ¥ Lihat Manna® al-Qattan, Mabahis f7 ‘Ulim al-Qur’gn (t.k: Mansyurat al-* Asr
al-Hadis, 1.1}, him.348.
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di JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembahasan pada kedua tesis
tersebut sama seperti apa yang dilakukan al-Suyuti dalam a/-{fgan yaitu
hanya berupa ringkasan dari pembahasan Ibnu Taimiyyah seperti
dijabarkan penulis di atas.

Dari uraian di atas nampak jelas tidak ada sebuah karya pun
yang membahas pemikiran Ibn Taimiyyah tentang ikhtilaf dalam tafsir
al-Qur’an secara khusus, apalagi disertai dengan upaya memadukan
pemikiran tersebut dengan latar belakang pemikirannya tentang tafsir
dan dengan latar belakang hisloris pribadinya maupun lingkungannya.

Dengan latar belakang seperti itu penulis berupaya untuk
meneliti pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang ikhtilaf dalam tafsir secara
holistik yaitu dengan upaya memadukan pemikiran tersebut dengan
pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang tafsir al-Qur’an dan dengan latar
belakang historis pribadi maupun lingkungannya. Lebih penting dari itu
semua penulis akan berupaya memadukan pemikiran Ibnu Taimiyyah
tentang ikhtilaf dalam tafsir dengan pemikirannya tentang ikhtilaf
secara umum yang termuat dalam karyanya Igtida’ al-Sirat al-
Mustagim. Penulis juga akan mencoba meneliti apakah Ibnu Taimiyyah
konsisten dengan pemikirannya, dan apa kontribusinya terhadap kajian

tafsir.



19

E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah diperlukan suatu metode agar
penelitian terseﬁut terlaksana secara terarah dan rasional serta mencapai
hasil yang optimal.35

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (/ibrary rescarch).
Data diperoleh dengan mengkaji berbagai kepustakaan yang berkaitan
dengan pokok pembahasan.’® Sumber data dibedakan menjadi sumber
data primer berupa karya-karya langsung Ibnu Taimiyyah terutama
kitab Muqgaddimah fi Usul al-Tafsir dan sumber dala sekunder berupa
karya-karya yang membahas Ibnu Taimiyyah yang di antaranya adalah
Ibnu Taimiyyah: Hayatuh wa ‘Asruh Ara’uh wa Fighuh karya Abu
Zahrah, fbnu Taimiyyah al-Salafi karya Muhammad Khalil Haras dan
karya-karya ‘ulum al-Qur’an yang di antaranya adalah a/~-ftgan karya
al-Suyuti, a/-Tafsir wa al-Mufasirin karya al-Zahabi, serta karya-karya
yang terkait dengan topik 7kAtilaf yang di antaranya adalah Adab al-
Ikhtilaf f7 al-Islam karya Taha Jabir al-‘Alwani dan Asar al-Hadfs al-
Syarif {1 lkhtilaf al-A’immah al-Fuqaha’ karya Muhammad ‘Awamah,

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskrifiif
analitik yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses
pengumpulan dan penyusunan data, kemudian data yang telah

terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis sehingga diperoleh

3% Anton Bakker, Metode-Melode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.10.

% Winamo Surakhmad, Pengantar Metode Penelitionn Hmiah (Bandmg: Tarsito,
1982), him. 132.
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pengertian data yang jelas..37 Adapun pendekatan yang dipakai adalah
pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini adalah pendekatan yang
menckankan aspek subjektif dari objek penelitian. Pendekatan ini
berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual subjek yang diteliti
sehingga dapat dimengerti apa dan bagaimana suatu pengertian
dikembangkan olehrrj,ra.38

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
komparatif yaitu menganalisa data dengan cara membandingkan data-
data yang diperdleh sehingga diperolch pengertian yang utuh.”® Metode
analisis ini dipilih untuk memenuhi karakter pendekatan fenomenologi
sebagai pendekatan yang holistik dalam arti mengamati objek
penelitian dalam konteksnya, dalam kescluruhannya, tidak diparsialkan
dan tidak dieliminasikan dari integritasnya.‘10

Berdasarkan rangkaian metode di atas maka langkah-langkah
penelitiannya adalah:
Pertama, meneliti biografi Ibnu Taimiyyah untuk mengetahui sosok
pribadinya dan kondisi historis yang melatarinya.
Kedua, meneliti pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang tafsir al-Qur’an dan

tentang jkhtilaf umat Islam secara umum.

3 1bid,, him. 139-140.

381 exi Moleong , Metodologi Penelitian Kuslitatif (Bandung: Remaja Rosdakarys,
2002), him. 9.

35'Nm:-ng Muhsjir, Metodologi Penelitian Kuvalitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2002), him. 123.
“ Ibid., hlm. 24.
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Ketiga, meneliti pemikirannya tentang ikAtilaf dalam tasir al-Qur’an.
Keempat, menganalisa data yang diperoleh dari tiga penelitian
scbelumnya untuk mengetahui kontribusi dan konsistensi pemikiran

Ibnu Taimiyyah tentang ikhtilaf dalam tafsir al-Qur’an terhadap kajian

tafsir.

Kelima, mengambil kesimpulan dari hasil analisa di atas.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, penelitian diklasifikasikan
menjadi enam bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujvan dan kegunaan, ielaah
kepustakaan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang biografi Ibnu Taimiyyah yang meliputi
sisi internal dan eksternal. Bab ini juga membahas kedudukan Tbnu
Taimiyyah dalam kajian tafsir, penilaian ulama terhadapnya, kondisi
tafsir di masanya dan karya-karyanya. Bab ini dimaksudkan untuk
memahami sosok Ibnu Taimiyyah secara utuh sehingga membantu
dalam memahami pemikirannya.

Bab tiga merupakan pengantar kajian yang berisi tentang
prinsip-prinsip penafsiran Ibnu Taimiyyah dan perﬁikirannya tentang

ikhtilaf di kalangan umat Islam, Bab ini dimaksudkan untuk menjadi

basis analisa penelitian ini.
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Bab empat berisi tentang deskrifsi pemikiran Ibnu Taimiyyah
mengenai fkhtilaf dalam tafsir al-Qur'an. Bab ini dimaksudkan untuk
menjabarkan pemikiran Ibnu Taimiyyah tersebut sebagaimana termuat
dalam karyanya.

Bab lima berisi analisa pemikiran Ibnu Taimiyyah terscbut. Bab
ini dimaksudkan untuk mengetahui kontribusi dan konsistensi Ibnu
Taimiyyah dengan pemikirannya itu.

Bab enam merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan



BAB I

IBNU TAIMIYYAH

A. Sketsa Biografi

1.

Kelahiran, Pendidikan dan Karir

Nama lengkap Ibnu Taimiyyah adalah Ahmad Taqyy al-Din Abu
al-‘Abbas bin Syihab al-Din ‘Abu Halim bin Majd al-Din ‘Abd al-Salam.
Dia lahir pada tanggal 10 Rabi‘ al-Awwal tahun 661 Hijrah, di kota
Hiran. Kota terscbut merupakan salah satu bekas pusat peradaban
Yunani, karenanya ia dikenal sebagai kota filsafat dan kota para filosof
dimana perang wacana tidak pernah mereda. Ia juga merupakan pusat

agama Sabi‘iyyah.’

Ibnu Taimiyyah tinggal di Hiran sampai usia tujuh tahun. Setelah
itu ia bersama keluarganya pindah ke Damaskus untuk menghindari
serangan pasukan Tartar, Mercka mengalami kesulitan luar biasa karena
selain membawa perbekalan dan peralatan yang diperlukan  juga
membawa scjumlah kitab-kitab yang merupakan barang paling berharga
bagi mercka scbagai keluarga ilmuwan. Mercka sampai di Damaskus
dengan selamat. Saat ilu, Damaskus merupakan pusat peradaban Islam
terpenting sctelah Mesir. Keduanya menggantikan posisi Bagdad setelah

diluluhlantakkan oleh pasukan Tartar.”

hlm. 37.

! Tbnu Taimiyyah, af-Tafsir al-Kabir, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ilmiyyah, 1991),

2 Muhammad Khalll Haras, /bru Taimiyyah al-Salafi (Beirul: Dar al-Kutub al-*lmiyyah,

1984), him. 25.
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Tidak lama sctclah sampai di Damaskus keluarga Ibnu Taimiyyah
langsung dikenal luas, karena jauh sebelum kedatangannya reputasi
keilmuan Syihab al-Din, ayah Ibnu Taimiyyah, telah dikenal baik di sana.
Kemudian dia diminta untuk memimpin Dar al-Hadis. Di sanalah
kemudian dia tinggal bersama keluarganya sampai akhir hayat nya.’

Di Dar al-Hadis inilah Tbnu Taimiyyah  memulai masa
pendidikannya. Syihab al-Din, ayahnya, adalah orang pertama yang
mengarahkan pendidikannya. Pada saat itu Syihab al-Din merupakan
pimpinan masjid Jami’ di Damaskus dan pimpinan Dar al-Hadis itu
sendiri. Dia bersama ayahnya sampai mencapai usia 21 tahun, sampai
ayahnya wafal. Selama rentang waktu itu Ibnu Taimiyyah juga menerima
ilmu dari ulama lain selain ayahnya sendiri 1erulama ulama yang memiliki
kelebihan dibidangnya.*

Dalam a/-‘Uqud al-Durriyyah dikatakan bahwa guru Ibnu
Taimiyyah mencapai 200 orang lebih. Kitab hadis perltama yang
dihafalnya adalah al-Jam* bain al-Sahihain karya Imam al-Humaidi. Dia
beberapa kali meng-khatam-kan musnad Ahmad, Mu‘jam al-Tabrani, dan
kitab hadis yang enam pada guru-guru hadis terkemuka di masanya.
Selain hadis, dia pun mempelajari ilmu-ilmu lain seperti tafsir, mantiq,

bahasa Arab dan figh hambali juga dari guru-guru utama.’

3AbD Zahral, fonu Taimivyak : Hayatul wa ‘Asrub Arcub wa fighub (Ck, Dar al-Fikr
al-* Arabi, 1.t), him. 19.

¢ Jbid,, blm. 111.

> Ibid.
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Ibnu Taimiyyah tidak saja mempelajari ilmu secara Jangsung dari
seorang gury, tetapi juga secara tidak langsung melalui pembacaan atas
karya-karya ulama sebelumnya’ Demikian memang sebagaimana
lazimnya pembelajaran di saat ilmu telah terkodifikasi, ilmu bisa
dipelajari secara langsung dari seorang guri, bisa pula secara tidak
langsung melalui pembacaan.” Dari sinilah, menurut Abi Zahrah, timbul
kesulitan dalam meneropong kepribadian intelektual Tonu Taimiyyah.®

Ibnu Taimiyyah memang dibesarkan pada lingkungan Mazhab
Hanbali. Maka wajar kali kalau perhatian pertama dan utama adalah
pembelajaran hadis. Tapi ia tidak terjebak trend di masanya yaitu
kesempitan berfikir dan fanatisme golongan. Dia tidak hanya belajar figh
hanbali, tidak pula hanya belajar hadis scbagaimana kebiasaan pengikut
hanbali. Dan bahkan dia tidak hanya belajar ilmu agama, tapi juga
mempelajari filsafat dan kemudian mengkritiknya. Bahkan diapun
mempelajari agama lain seperti ditunjukkan karyanya al-Jawab al-Sahih fi
Man Baddala Din al-Masih, Tonu T‘aimiyyah sebagaimana diakui ulama
semasanya memang tampil sebagai seorang yang menguasai berbagai
bidang ilmu dan menguasai berbagai ilmu tersebut secara mendalam

mengungguli orang-orang yang dianggap kompeten di bidangnya.’

¢ Ibid, him 112
? Ibid.
® Ibid., Wim. 10-11.

% «Abd al-Hayy, Syazarat al-Zahab ff Akhbar man Zahab, Juz V1 (Beirut : al-Maktab al-
Tujjan, 1.1), hlm. 82.
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Ketika ayahnya wafat, tepatnya ketika Ibnu Taimiyyah mencapai
usia 21 tahun, ia menggantikan ayahnya sebagai pimpinan Dar al-Hadis
dan sekaligus sebagai pimpinan Mazhab Hanbali.'® Sejak itu ia tampil
sebagai ilmuwan sejati yang mendedikasikan seluruh hidupnya untuk ilmu
dan berfatwa. Tidak pernah terdengar ia meninggalkan kegiatan mengajar
kecuali untuk berjihad mengangkat senjata dan untuk membangkitkan
semangat umat dalam berjthad. Mengangkat senjata dalam rangka
berjihad bukan berarti melarikan diri dari medan ilmu, melainkan bahkan
untuk mempraktekkan ilmu.'' Dia bangkit menjadi tameng dan ujung
tombak umat yang mengobarkan semangat jihad baik terhadap umat
maupun pemerintah ketika mereka tidak peduli bahkan melarikan diri dari
kedatangan pasukan Tartar pada tahun 702 Hijrah.'* Dengan demikian,
Tbnu Taimiyyah tampil sebagai pemikir dan aktivis sekaligus.

Sebagai scorang pemikir Ibnu Taimiyyali tampil dengan ciri
khasnya yang sangat kental yaitu kritis. Sikap kritisnya dilatarbelakangi
oleh rapuhnya integrasi umat. Rapuhnya integrasi umat discbabkan oleh
kesibukkan uwmat dalam konflik internal, baik karena alasan politis
maupun alasan keagamaan.

Dari itu, lbnu Tainﬁyyah menyimpulkan bahwa scbab utama
semua itu adalah munculnya bid’ah-bid’alhr yang menyebabkan umat

terpecah kedalam aliran-aliran. Dengan kesimpulan tersebut akhirnya

Y Muhammad Khalil Haras, op. cif. hlm .26.

1Y Aba Zahrah, op,cit, hlm. 26.
2 Ibid, hlm. 42.
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Ibonu Taimiyyah merancang usaha untuk mereformasi dan membangkitkan
mereka dari kungkungan dan kubangan fanatisme. Cara yang ia tempuh
dapat disederhanakan dengan kata kunci kembali kepada al-Quran dan
Sunnah.”

Dalam konteks itulah Ibnu Taimiyyah bisa dikatakan sebagai
kritikus Islam terbesar.'* Dengan menempatkan ai-Qur'an dan Sunnah
sebagai otoritas tertinggi dia menjadi begitu kritis terhadap semua
pemikiran dimasanya.'” Kembali kepada al-Quran dan Sunnah bukan
semata-mata mengikuti dorongan skripturalis, tetapi untuk mengukur
seberapa jauh perjalanan sejarah suatu pandangan telah atau tidak
menyimpang dari hulunya yang murmi. Schingga dapat dibedakan mana
yang perennial dan mana pula yang temporer.l(' Demikian pula dengan
Tbnu Taimiyyah, kritiknya bukan karena hawa nafsu permusuhan, atau
kegemarannya dalam berdebat, atau memang sungguh-sungguh
bermusuban. Kritiknya dimaksudkan sebagai langkah perbaikan dan
sebagai langkah mewujudkan kembali bangunan masyarakat Islam baru,"”

Adapun sebagai seorang aktifis, Ibnu Taimiyyah tampil scbagai

tameng dan vjung tombak yang sclalu melayani kebutuhan intclektual

hlm. 41.

241-242,

¥ Muhammad Khafil Haras, op. cif, him. 26.
' Ibid
' Nurcholis Madjid (ed.), Khazanah Intelektual Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1994)

' Nurcholis Madjid, Jslam Agama Peradabsn, (Jakarta : Paramadina, 2000), him.

17 Muhammad al-Bahiyy, Pemikiran Islam (Bandung : Risalah, 1985) him. 64.
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dan spiritual umat, menyuarakan kebutuhan mcreka pada pengunasa dan
sebagai pimpinan perang yang mampu memobilisasi semangat mereka
untuk tampil percaya diri berjihad di jalan Allah.

Ibnu Taimiyyah wafat pada malam Senin tanggal 12 Zulqa‘dah di
penjara Damaskus. Hari wafatnya merupakan hari teramai di Damaskus
hingga saat itu, Jenazahnya dikuburkan pada waktu shalat asar dengan
diiringi dua ratus ribu pelayat, dengan lima belas ribu diantaranya adalah

wanita.'®

. Latar Belakang Sosial, Politik dan Keilmuan

Penclitian ilmiah kontemporer telah menetapkan bahwa kondisi
lingkungan di mana seseorang hidup memiliki pengaruh yang sangat
besar dalam membentuk kehidupan dan karakternya secara khusus.”” Jenis
pendidikan yang diterima seseoréng, spirit yang mendorong para
pendidiknya, buku-buku yang dibacanya, dan kondisi sosial politik yang
berlangsung di jamannya merupakan unsur-unsur penting dalam
membentuk kepribadian dan  orientasi hidupnya. Oleh karena itu,
merupakan suatu yang penting ketika mengkaji 1bnu Taimiyyah untuk
mengkaji kondisi lingkungan yang meliputi kechidupannya schingga dapat
diketahui faktor-faktor yang menyebabkan dia tampil berpengaruh

menembus dinding-dinding masa.

18 «Abd Al-Hayy, op. cit., hlm. 85-86.

1° Muhammed Khafit Haras, op. cit., hlm. 13.
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Untuk mengetahui kondisi masa lbnu Taimiyyah setidak-tidaknya
ada tiga aspek yang perlu diketahui yaitu aspek politik , aspek sosial dan
aspek keilmuan.

Menurut Abit Zahrah™ dan ‘Abd al-Rahman ‘Umairah? kondisi
politik masa lbnu Taimiyyah adalah cerminan konkrit dari sabda
Rasulullah SAW yang artinya :

Hampir saja umat-umat itu mengerumuni kamu, sebagaimana
orang yang mau makan mengerumuni  hidangannya. Lalu
seseorang berkata : apakah waktu itu karena jurniah kami sedikit?,
beliau menjawab : tidak bahkan pada waktu itu jumlah kamu
besar, tapi kamu bagaikan buih di air bah. Allah benar-benar akan
mencabut dari dada musuhmu rasa takut kepadamu, dan Allah
akan menancapkan rasa lemah dihatimu. Lalu seseorang bertanya
lagi : Wahai Rasulullah, apakah kelemahan hati itu? Beliau
menjawab : cinta dunia dan takut mati

Demikian kondisi umat Islam pada abad VII dan VIII Hijrah.
Umat terkotak-kotak ke dalam pemerintahan-pemerintahan kecil yang
saling memandang dengan pandangan permusuhan dan siap untuk saling
menerkam. Lebih dari itu para pimpinan memandang rakyatnya sebagai
objek eksploitasi.”

Ibnu al-Asir seorang sejarahwan yang hidup pada masa itu

menyebutkan bahwa secara politis umal menghadapi tiga scrangkaian

yaitu : scrangan Tartar dari arah Timur, Serangan Pasukan Salib dari arah

2 Abu Zahrah, op. cit., hlm. 125.
! ybau Taimiyyah, op. cit., him. 13,

2 Bey Arifin (dkk.), Terjemah Suman Abu Daud Jilid IV (Semarang : Al-Sifa, 1993),
him. 658.

B Abu Zahrah, Joc. cit.



30

Barat dan serangan dari internal umat Islam. Yang terakhir ini adalah
berupa permusuhan antara pimpinan umat dan permusuhan antara sekte-
sekte umat.**

Kendali politik dunia Islam pada masa Ibnu Taimiyyah dipegang
oleh kaum Mamalik, terutama di Mesir dan Syam, karena pada waktu itu
keduanya ada dibawah kekuasaan mereka. Hukum yang berlaku di Syam
tempat Ibnu Taimiyyah hidup adalah hukum diktator. Aturan hukum
bertipe militeristik konvensional yaitu pelaksanaan hukum tidak
berpegang pada vundang-undang tertulis dan tidak ada dewan
permusyawaratan yang terorganisir yang berpijak pada asas-asas
hukum.?

Walau demikian aktifitas syar’i dan kajian-kajian keislaman tetap
berlangsung. Hanya yang menjadi pertimbangan dalam aturan hukum
tetap saja berupa maslahat yang diinginkan dan diyakini oleh pemerintah.

Kondisi politik seperti diatas tidak akan menciptakan kondisi
sosial yang kokoh. Percbutan kekuasaan antara orang Islam sendiri dan
adanya serangan dari pibak luar menimbulkan tercerabutnya rasa aman.
Umat selalu dalam ketakutan dan kekhawatiran baik terhadap dirinya
sendiri maupun harta bendanya.

Akibat berikutnya adalah keterpurukan ckonomi. Kebancuran

yang ditimbulkan perang dan kesibukkan wmat untuk berperang

2 Ibid,
% Ibid, him. 141-142.
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menimbulkan merajalelanya kemiskinan, Pada gilirannya tumbuh
suburlah penyakit-penyakit sosial seperti pencurian, pengurangan
timbangan, penimbunan dan penipuan. Pada kondisi seperti itulah Ibnu
Taimiyyah memunculkan karyanya a/-Hisbali fi al-Islam yang di
dalamnya dia mengharuskan pihak pemerintah untuk memperhatikan
kepentingan umum dengan mencegah dan menghukum penipuan dan
penimbunan, serta menentukan harga pasti standar ketika terjadi
pelambungan harga yang tidak terkendali.®®

Kondisi itu diperparah lagi oleh munculnya fitnah-fitnah dan
perdebatan-perdebatan antara sekie-sekte Islam yang juga terkadang
melibatkan campur tangan pihak pemerintah. Ibnu Kasir mencatat bahwa
pada tahun 595 Hijrah pemimpin Mesir, Ibnu Salah ai-Din, telah bertekad
untuk mengusir para pengkikut mazhab Hambali dari negaranya dan dia
pun mengirim surat pada pemerintah lain untuk melakukan hal yang
sama.”’

Di balik kondisi politik dan sosial yang tidak kondusif tcrmyata
kegiatan keilmuan terutama keilmuan agama tetap berlangsung semarak.
Keberlangsungan itu ditopang olch tiga sarana utama yaitu madrasah-
madrasah, perpusiakaan-perpustakaan dan berbagai ensiklopedia

keilmuan.?® Keberadaan tiga sarana itu menyebabkan akses terhadap ilmu

%6 Muhammad Khalil Haras, op. cif, hlm. 17.
Y Ibid,

% Ibnu Taimiyyah, op. cit., hlm. 30
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sangatlah mudah. Abad itu dikenal dengan abad ensiklopedi karena
melimpahnya karya keilmuan.”

Walaupun ditopang oleh tiga sarana’di atas, kegiatan keilmuan
pada masa itu belum mencapai tingkat pembaharuan dan inovasi. Ciri
utama kajian ilmiah pada saat itu, menurut Abu Zahrah adalah
kesempitan berfikir dan fanatisme golongan. Setiap golongan berupaya
memapankan ajaran dan pendapatnya. Akibatnya mercka memandang
pendapat orang lain sebagai kesalahan mutlak.>®

Menurut Muhammad Khalil Haras kegiatan ilmiah pada masa itu
terjebak pada tradisi taklid dan kejumudan berpikir. Kompetensi
keilmuan sescorang diukur dengan banyaknya hafalan, bukan dengan
kemandirian dan kebebasan berfikir, Oleh karena itu, kegiatan ilmiah
teristimewakan dengan melimpahnya materi keilmuan yang minus inovasi
dan pembaharuan.”’

Adapun kondisi tafsir pada masa itu menurut Andrew Rippin
telah memasuki atan mencapai fase kematangan.’? Pada masa itu tafsir
tertuang dalam karya-karya yang melimpah. Karya-karya itu memuat

berbagai dimensi tafsir. Andrew memberi catatan secara khusus bahwa

¥ Mubammad Khalil Haras, op. cif, him. 20.

3% Abu Zahrah, op. cit., hlm. 155.

3 Myhammad Khalil Haras, loc. cit.

3 Menurul Andrew Rippin pertumbuhan dan perkembangan tafsir melalui empat fase

yakni fase formatif, fase klasik, fase kematangan dan fase kontemporer. Likat Andrew Rippin,
“Tafsir”, The Enciclopsedia of Islam, X, hlm. 85.
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karya-karya tafsir pada masa itlu  memual substansi-substansi
perdebatan.®
Berdasarkan periodesasi al-Zahabi,”* perkembangan tafsir pada
masa Ibnu Taimiyyah telah jauh melampaui masa kodifikasi (zadwin).
Tepatnya, tafsir pada masa itu telah memasuki tahap keempat dari tahap-
tahap perkembagan tafsir pada periode kodifikasi. Pada tahap tersebut,
perkembangan tafsir memiliki ciri-cirl sebagai berikut :
1. Tafsir telah berdiri sendiri scbagai disiplin ilmu, bukan merupakan
bagian dari hadis scbagaimana pada tahap awal periode kodifikasi.
2. Tafsir tidak terbatas pada data riwayat, tapi juga meliputi tafsir b7 a/-
ra’y.
3. Karya-karya tafsir yang ada mencerminkan secara kental spesialisasi
| si mufassir. Dari itu, ada tafsir yang bercorak bahasa, figh, filsafat,
tasawwuf dan lain-lain,
4. Karya-karya tafsir mencerminkan secara kental aliran atau mazhab si
mufassir baik dalam segi hukum maupun segi akidah. Dari itu, ada

1afsir yang bercorak Sunni, Mﬁ’tazilah, Syi’ah dan lain-lain.

3 1bid, him. 86-87.

¥ Menurut al-Zahabi perkembangan tafsir meliputi dua periode utama, yaitu periode
periwayatan dan periode pembukuan (kodifikasi). Periode pertama meliputi masa Rasulullah
SAW, sahabat dan masa 1abi’in. Dan periode kedua meliputi empat tahap. Tahap pertama,
pembukuan tafsir merupakan bagian dari hadis. Tahap kedua, pembukuan tafsir berdiri sendiri
terpisah dari hadis. Tahap ketiga, pembukuan tafsir dimana sanad-sanad riwayat dihilengkan.
Dan tahap keempat, pembukuan 1afsir dimana ciri-ciri tersebul di atas mengemuka. Lihat al-
Zahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Pepafsiran al-Qur’an, terj, Hamim llyas (dkk),
(Jakarta: Rajawali, 1993), him,. 4-11.
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5. Ada kecenderungan memapankan ajaran mazhab dengan menggiring
tafsir scsuai dengannya. Seperti yang dilakukan Mu’tazilah dan
Syi’ah.

Melimpahnya karya tafsir disadari penuh oleh Ibnu Taimiyyah.

Menurutnya untuk mencapai sebuah penafsiran terkadang dia membaca

sampai seratus tafsir?’

Meclimpahnya karya tafsir juga telah
menginspirasi Ibnu Taimiyyah untuk menelorkan karyanya
Mugaddimah 1 vsol al-Tafsir . Karya ini diakuinya mengemban misi
kritik-falsifikatif terhadap karya-karya tafsir yang ada. Kritik yang
dimaksud, tentu saja adalah kritik dari sisi metodologi, bukan dari sisi

substansi penafsiran. Karena karya itu berisikan seperangkat kaidah

universal yang harus diopcrasionalkan dalam aktifitas penafsiran al-

Qur’an.*

B. Penilaian Ulama dap Kedudukannya dalam Tafsir
Semua ulama, menurut Abu Zahrah, sepakat atas kekuatan akal dan
kekuasaan ilmu Ibnu Taimiyyah. Itu berlaku bagi yang pro maupun yang
kontra. Adapun yang menjadi perdebatan adalah menerima dan menyetujui
pendapat dan pemikirannya. Jika pun ada seorang alim yang mengingkari

kekuatan akal dan keluasan ilmunya, maka itu muncul bukan dari hati

35 Abu Zahrah, op. cit., him. 113.

3 Tbpu Taimiyyah, Mugaddimab fi Usol al-Tafsir (Kuwait: Dar al-Qur'an al-Kafim,
1971), him. 33.
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nuraninya yang terdalam_tetapi dari hawa nafsu yang mengungguli akal
sc:hatnya.37

Di antara penilaian ulama terhadap Ibnu Taimiyyah adalah perkataan
Ibnu Dagiq al-‘Id dan al-Zamlakani . Al-Zamlakani mengatakan : “jika dia
ditanya mengenai suatu cabang ilmu maka yang mendengar dan melihatnya
akan mengira bahwa di tidak mengetahui selain ilmu itu, dan ia pun akan
memastikan bahwa tidak seorang pun yang dikenal menyamainya”. Al-
Zamlakani juga mengatakan : “Tidaklah Ibnu Taimiyyah membicarakan
ilmu, baik ilmu syar’ maupun yang lainnya, kecuali ia mengungguli orang-
orang yang berkompeten dalam ilmu tersebut”.*® Ibnu Dagiq al-*1d berkata :
“Saya melihat seorang lelaki yang berbagai ilmu ada di depan kedua

matanya. Dia bisa mengambil dan membiarkannya kapan dia mau.”

Perkataan mereka sebagai orang yang menyaksikan [langsung
kehidupannya menjadi bukti kuat bahwa ia benar-benar bintang dijamannya.

Contoh lain adalah perkataan Abu al-Fath Ibnu Sayyid al-Nas :

“...Dia mengungguli anak jamannya dalam setiap bidang ilmu. Mata
orang mefihatnya tidak akan pernah melihat lagi yang semisalnya.
Maka majlisnya dikunjungi orang banyak. Mercka minum dengan
puas dari lautan (ilmu)-nya yang segar lagi bersih..... 40

Sebagai implikasi dari sikap kritisnya, kata Abu Zahrah, Ibnu

Taimiyyah memang menuai banyak kecaman dari pihak-pihak yang

37 Abu Zahrah, op. cit., him. 93.

3 « Abd al-Hayy, op. cit., hlm. 82.
¥ Ibid, hlm. 83.
0 Ibid, him. 94.



36

merasakan sengatan kritiknya. Iiu bukan suatu yang aneh. Justru yang anch
adalah dia tetap terus berdakwah secara tegar tanpa rasa takut. Bukan pula
suatu yang anch bahwa dia masuk keluar penjara, justru yang anch adalah dia
tetap selamat tanpa gangguan fisik. Memang dia pernah sekali mengalami
penyerangan dari kaum sufi ketika menyampaikan ceramah. Tapi itu terjadi
di Mesir, bukan di Damaskus dimana orang awam maupun ulama mengetahui
dan mengakui kelebihannya.*!

Penerimaan publiklah yang justru semakin memacu para pengecamnya
untuk menzaliminya, Ibnu Taimiyyah mendapai tempat di mata publik
karena keikhlasannya memperjuangkan mereka di depan penguasa yang tiran.
Disamping karena sikap populis dan kefasihannya serta intelektual dan
amaliyahnya. Oleh sebab itu, musuh-musuhnya hanya berhasil menzaliminya

lewat tangan penguasa.*?

Kritik-kritik Ibnu Taimiyyah dan kedudukannya di mata publik
tersebut telah memicu penilaian negatif dan perlawanan terhadap dirinya,
terutama dari tiga kelompok ulama yaitu vlama kalam, ulama tasawuf, dan
ulama figh. Perlawanan ulama kalam dipicu olch pendapat Thnu Taimiyyah
tentang sifat-sifat Allah yang akhirnya mercka memvonisnya sebagai seorang
mujassimah, di samping dipicu oleh kritiknya terhadap al-Asy‘ari sebagai
tokoh utama ajaran asy‘ariyah yang pada saat itu sangat dominan.
Perlawanan kaum sufi dipicu oleh kritik Ibnu Taimiyyah terhadap ajaran

wihdah al-wujud dan tokoh-tokohnya seperti Ibnu Arabi dan Ibnu Sab‘in

1 Ibid, him. 8.
2 1bid, Hlm. 9.
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wihdah al-wujud dan tokoh-tokohnya seperti Ibnu Arabi dan Ibnu Sab‘in
yang pada saat itu mendapat dukungan dari orang-orang yang dekat dengan
kekuasaan. Adapun perlawanan ulama figh dipicu oleh fatwa Ibnu Taimiyyah
tentang fafag  dan oleh kritiknya tokih-okoh figh yang telah mapan pada
masa itu,*?

Adapun mengenai kedudukannya dalam tafsir, al-Zamlakani
menjulukinya sebagai pemegang benderanya.** Al-Zahabi mengatakan bahwa
Ibnu Taimiyyah mencapai keunggulan dalam tafsir. Dia juga mencapai hal-
hal baru yang belum pernah muncul sebelumnya,*® Al-Zahabi mengatakan
pula bahwa karena ketokohan dan keluasan pandangannya dalam tafsir Ibnu
Taimiyyah mampu menjelaskan kesalahan para mufassir dan dalam sehari
semalam dia mampu menulis tafsir sekitar empat lembar. *®

‘Adnan Zarzur juga menunjukkan bahwa konsep-konsep dan teori-
teori penafsirannya memberikan pengaruh yang cukup berarti bagi mufassir
berikutnya seperti Ibnu Kasir, al-Suyiti dan al-Zarkasyi.”’ Menurut
Mustafa Muslim dan Andrew Rippin, sebagaimana telah disecbutkan tadi,
pengaruh Ibnu Taimiyysh terus berlangsung menjadi inspirasi maraknya

metode maudu‘T di masa kontemporer.

** Muhammda Khalil Haras, op. cit., hlm. 34,
- # Abd al-Hayy, op. cit., hlm. 82.

“Al-Dawudi, Tabagat al-Mufasirip, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1.1),
hlm. 48.

*6 Tbnu Taimiyyah, al-Tef5ir, op. cit., hlm. 63.

7 Tbnu Taimiyyah, Mugaddimab, op. cit., hlm. 20.
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C. Tipologi Umum Pemikiran Ibnu Taimiyyah

Ada empat ciri-ciri umum pemikiran Ibnu Taimiyyah :*

1. Dia berpegang pada akal secara tidak mutlak, baik dalam hukum maupun

2.

aqidah. Maksudnya akal tidak dengan sendirinya bisa mencapai
kebenaran dalam masalah agama, tetapi mesti dibarengi nag/. Dia tidak
menyia-nyiakan akal baik dalam masalah hukum maupun agidah. Tapi,
akal diposisikan di bawah kontrol nagl Bukan sebaliknya, seperti
dilakukan para filosof, akal menghakimi nag/.

Dia mengikuti ulama lain bukan atas dasar golongan dan kedudukannya,
tetapi atas dasar pertimbangan dalil. Dari itu, ia mengecam orang yang
mengikuti suatu pendapat tanpa mengetahui sandaran dalilnya.

Dia berkeyakinan bahwa sumber pokok syari’ah adalah al-Qur'an dan ia
telah di-zafsirkan Rasulullah Saw kepada para sahabat. Oleh karena itu,
tidak scorangpun yang dia ikuti setelah Allah dan Rasul-Nya kecuali
sahabat. Adapun mengikuti tab/’/n dia mensyaratkannya harus berupa
Ifma" bukan pendapat pribadi.

Dia tidak fanatik pada satu pemikiran. Dia tidak dikuasai oleh pemikiran
tertentu yang ia pegang secara fanatik dan pasif, tetapi selalu bebas
berfikir dan hanya tunduk pada otoritas al-Qur'an, Sunnah dan riwayat

salaf yang sahih.

8 Abu Zahrah, op. cit., hlm. 213-219.
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D. Karya-Karya Ibnu Taimiyyah

Ibnu Taimiyyah termasuk salah satu ulama yang sangat produktif
dalam menghasilkan karya-karya ilmiah. Moh. Ben Cheneb mengatakan
bahwa karya Thnu Taimiyyah mencapai lima ratus buah.”? ‘Abd al-Rahman
‘Umairah memilahnya menjadi enam kelompok yaitu karya-karya tentang
aqidah, tentang figh, tentang tasawuf, tentang debat (jadal), tentang hadis
dan ilmu hadis, tentang tafsir.

Karya-karyanya tentang aqidah di a.ntaranya adalah Xitab al-Iman,
Igtida’ al-Sirat al-Mustagim, Al-Furgan baina Auliya’ al-Rahman wa Auliya’
al-Syaitan, al-‘Aql wa al-Naql, Syarh al-Asfahanjyyah, al-Risalah al-
Hamawiyyah, al-Risalah al-Tadmuriyah, al-Radd ‘alg al-Fulasifah, Isbat al-
Ma‘ad, Subut M—Nubuwwa—t ‘Aglan wa Syar‘an, Kitab al-Asma’ wa al-Sifat,
Tauhid al-Ulubiyyah.

Karya-karyanya tentang figh di antaranya adalah Syrh al-‘Umdah i
al-Figh, Islah al-Ra’T wa al-Ra‘iyyah, al-Fatawa al-Misriyyah, Kitab Qawa‘id
fi al-Waqf wa al-Wasaya, Kitab Qa‘idah 1 al-Ijtihad wa al-Taglid, Kitab
Qa'‘idah Syumul al-Nusus, Kitab Qa‘idah al-Qiyas, Risalah i al-Hisbah,
Kitab Qa‘idah al-Jihad wa al-Targib ‘alaih, Kitab fi Nikah al-Muhallil.

Karya-karyanya tentang tasawuf di antaranya adalah a/-Istigamah:
Qa‘idah fi Wujub al-Istigamah, Al-Tuffah al-‘Iraqiyyah fi al-A’mal al-
Qalbiyyah, Risalah al-‘Ubudiyyah, al-Tasawwuf, Tasawwuf wa Akhlag

Diniyyah, Al-Suluk, al-Sufiyyah wa al-Fuqara’, Qa‘idah fi Mahabbah.

% Moh. Ben Cheneb, “Ibnu Taimiyyah”, E.J. Brill's Firts Encyviopaedia of Islam, 111,
him. 422.
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Karya-karyanya tentang debat di antaranya adalah Tanbih al-Rijal
al-‘Aqil ‘ala Tamwih al-Jadal al-Batil, Ta‘arud al-‘Aql wa al-Nagl, Majmur‘ah
al-Rasail al-Kubra, Jami‘ al-Rasail.

Karya-karyanya tentang hadis dan ilmu hadis di antaranya adalah
‘Yim al-Hadis, Syarh al-Hadis al-Nuzil.

Karya-karyanya tentang fafsir adalah Tafsir Surah al-Tkhlas, Tafsir
Surah al-Nur, al-Tafsir al-Kabir, dan Mugaddimah 7 Usul al-Tafsir.

Karya yang disebutkan terakhir yaitu Mugaddimah i Usul Al-Tafsir
adalah karya Ibnu Taimiyyah yang menjadi pijakan utama dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih jauh sosok
kitab tersebut.

Kitab ini ditulis lbnu Taimiyyah setelah secara rutin menyampaikan
kajian fafsir setiap hari Jum’at di masjid Jami® Damaskus. Kitab ini ditulis
dengan latar belakang permintaan murid-muridnya, karcna keinginan mercka
memahami tafSir secara mendalam dan keinginan mercka bisa memverifikasi

karya-karya fafSiryang memang sangat melimpah.*®

Dalam penulisannya, Ibnu Taimiyyah tidak merujuk atau berpegang
pada salah satu pun dari karya-karya ‘Ufum al-Qur'an sebelumnya dan tidak
pula melihat kaidah-kaidah  mufassir sebelumnya. Dengan jelas dia
mengatakan : “saya telah menulis mugoddimah ini secara ringkas,
sebagaimana Allah memudahkannya, dari pendiktean hati, Allah lah penunjuk

pada jalan kebenaran™.>!

0 Ibnu Teimiyyah, Mugsddimab, op. cit., him. 14.
51 .
Ibid.
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Kitab ini memberikan pengaruh yang cukup berarli pada ulama
berikutnya. Seperti tercermin dalam pengatar fafsir Ibnu Kasir, a/-Burhan-
nya al-Zarkasyi, dan al-ftgannya al-Suy@ti.’” Terutama, materi
pembahasannya tentang ikhtilaf dalam tafsir yang terus dirujuk sampai masa
kontemporer ini tanpa inovasi yang berarti.

Dalam konteks itulah Ragib al-Tabbakh mengatakan bahwa kitab tadi
merupakan tulisan terbaik tentang ikhtilaf dalam tafsir dan tentang cara-cara
menafsir terbaik.”® Lebih jelasnya lagi keunggulannya dikatakan Muhammad
Bahjah al-Baitar :

Risalahnya ini merupakan limpahan dari lautan ilmunya. Ia didiktekan
hatinya sendiri sebagaimana dikatakannya, Di dalamnya dia
menitipkan permata-permatanya yang berharga. Ia adalah lembaran
murni peninggalan dari kajian al-Qur'an ulama pendahulu kita. Ia
pemecah problem-problem penafsiran dan istilah teknisnya. Ia
menunjukkanmu kepada para mufassir yang paling mendapat hidayah
dan kepada kitab mereka yang paling utama. Iz juga

memperingat kammnu dari orang yang memancang lafsir diatas afaran

mazhabnya dan orang-orang yang menolak firman Allah dan Sunnah
Rasu]—Nya.’:’

Kitab Mugaddimah fi Usul al-Tafsir terdiri dari lima bab utama.
Dalam bab pertama Ibnu taimiyyah membahas tentang penafsiran Nabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya. Pada bab kedua Ibnu Taimiyah
membicarakan fkhzifaf dalam tafsir di kalangan ulama salaf. Pada bab tiga
Tbnu Taimiyyah membicarakan tentang ikhtifaf dalam tafsir setelah masa
kodifikasi dan tentang sebab-sebab yang melatarinya. Scbab-sebab tersebut

dibedakan menjadi sebab-sebab dari sisi riwayat dan sebab-sebab dari sisi

52 1bid,
3 Ibid.
4 Ibid, hlm. 15.
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istidlal. Dan bab tiga dikhususkan untuk sebab-sebab dari sisi riwayat. Pada
bab empat dibicarakan tentang sebab-scbab ikhzilafdari sisi istidlal Pada bab
lima Ibnu Taimiyyah membicarakan tentang metode penafsiran al-Qur’an

yang diyakiniya scbagai metode terbaik.



BAB 111
PRINSIP-PRINSIP PENAFSIRAN IBNU TAIMIYYAH DAN

PEMIKIRANNYA TENTANG IKHTILAF

A, Prinsip-prinsip Penafsiran' menurut Ibnu Taimiyyah

1. Urgensi Tafsir

Menurut Ibnu Taimiyyah menafsirkan al-Qur’an adalah suatu
kemestian yang mengungguli segala bentuk penafsiran terhadap teks-teks
sclain al-Qur’an. Menurutnya  dari setiap perkataan pemahaman
maknalah yang menjadi targct.utama, Bukan konstruksi lafal dan redaksi.
Adat kebiasaan juga menunjukkan bahwa sebuah komunitas yang
membaca sebuah karya tertentu seperti kedokteran dan ilmu hitung mesti
menuntut atau mencari pc:njela‘san.2 al-Qur’an jelas lebih dari itu.

Pemahaman akan maknanya merupakan kebutuhan mendesak bagi umat

! Kata tafsir teleh terserap kedalam bahasa Indonesia dan telah melahirkan kata-kata
furimannya yaitu menafsirkan, tafsiran, dan penafsiran. Tafsir adalah penjelasan tenlang ayal-
ayat al-Qur'an atau kitab suci lain sehingga maknanya lebih jelas. Mcnafsirkan adalah
menafsirkan ayat-ayatl al-Qur'an alau kitab suci lain ; menerangkan kata , kalimat, cerita dan
sebagainya lidak hanya yang tersurat tapi juga yang tersirat. Tafsiran adalah penjelasan;
penguraian kata, kalimat, cerita dan sebagainya; hasil penafSiran; interpretasi. Penafsiran adalah
proses, cara, atau perbuatan menafsirkan; usaha untuk menjelaskan sesuatn yang kurang jelas.
Adapun dalam tulisan ini sesuai dengan konteksnya yaitu kajian al-Qur’an maka yang dimaksud
1afsir adalah penjelasan temiang ayal-ayal al-Qur’an, yang dimaksud menafsirkan adaiah
menerangkan ayat-ayat al-Qur’an, dan yang dimaksud penafsiran adalah perbuatan menafsirkan
al-Qur’an. Likal Peter Salim (dkk.), Kemus Babasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 1503.

2 Ibnu Taimiyyah, Mugaddimah fi Usal al-Tafsir (Kuwait: Dar Al-Qur'an al-Karim,
1971), him. 37.
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Islam. Karena, dia adalah pegangan hidup dan jalan keselamatan baik di
dunia maupun di akhirat sebagaimana diisyaratkan al-Qur’an.?

Di samping itu, menurut Ibnu Taimiyyah Allak SWT {clah
memerintahkan dan mendorong kita untuk memikirkan dan memahami
al-Qur’an. Itu berarti kita tidak bolch berpaling dari memahami dan
memikirkannya. Sikap berpaling ini diistilahkan Ibnu Taimiyyah sebagai
tafivid dan penganutnya discbut ah/ al-tafwid® Sikap seperti ini

mehurutnya sama dengan menutup pintu hidayah dan penjelasan

Rasulullah SAW.”

Menafsirkan al-Qur’an menurut Jbnu Taimiyyah meliputi seluruh
ayat-ayalnya termasuk ayat-ayal mufasyabihat. Dia menolak pendapat
orang yang menyatakan tidak boleh menafsirkan ayat mutasyabihat®
karena Allah mendorong wuntuk memahami, memikirkan dan
merenungkan al-Qur’an tanpa mengecualikan sz;tu ayat pun.7 Begitu pula
para sahabat dan tabi’in telah  mengomentari al-Qur’an secara

kescluruhan, baik ayat-ayat tentang sifat Allah SWT maupun ayat-ayat

lainnya.® Untuk memshami pendapat Ibnu Taimiyyah ini, terlcbih dahulu

3 Dalam hal ini Ibnu Taimiyyah merujuk pada Q.S. al-Ma’dah (5) : 15-16, Tbrahim (14) :
1-2, Taha (20) : 123-126, al-Syiira (42) : 52-53.

* Tbnu Taimiyyah, Muwafagah Sarih al-Ma‘qul Ii Sahit al-Manqul, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Imiyyah, tt.), him. 307.

* Ibid, him. 118,

8 Ibid., him. 120.

7 Thnu Taimiyyah, Majmu’ Fataws, XIII (tk., tp., tt,), him. 307.
8 3
Ihid.
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harus memahami perbedaan makna tafsir dan ta’wif scbagaimana akan
dijelaskan nanti.

Idealisme di atas betul-betul dipraktekkan Ibnu Taimiyyah. Dia
selalu bersungguh-sungguh dalam mencari tafsir dari sebuah ayat. Dia
selalu berusaha sekuat mungkin uniuk mencapai makna dari sebuah aya.
Ketika dia merasa pikirannya tumpul dan tidak mencapai makna yang
disetujuinya dia bersujud kepada Allah SWT sambil berdo’a “ya Allah
yang telah mengajari Ibrahim, ajarilah saya”.’

2. Makna Tafsir dan 72’wi/

Sccara etimologis kata tafsir bermakna menyingkap sesuatu yang

tertutup, baik sesuatu yang dapat diindera maupun berupa makna.

Namun, makna yang kedua yaitu menyingkap makna Icbih dominan.'®

Adapun tafsir menurut istilah telah diperdebatkan para ulama
apakah perlu didefinisikan atau tidak. Menurut scbagian ulama tafsir
tidak perlu didefinisikan.  Menurut mereka tafsir cukup diartikan
dengan menjelaskan firman Allah SWT atau menjelaskan teks al-Qur'an

dan pemahamannya.’’

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa tafsir perlu

didefnisikan, karcna tafsir tidak bisa bediri sendiri. Taf3lr mcmeriukan

® Ibnu Taimiyyah, a/-Tafir al-Kabir, Juz | (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991),
him. 15.

1% Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1 (Kairo: Maktabal
Wahbah, 1955), hlm. 15.
" mbid,, him. 16.
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ilmu-imu bantu yang dibutuhkan dalam memahami al-Qur’an, seperti

bahasa, gira’ah, nahw dan lain-lain."?

Terlepas dari perdebatan di atas, tafsir secara istilah telah banyak
didefinisikan oleh para ulama. Dari sekian banyak definisi yang ada, al-
Zahabi menyimpulkan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang

maksud (firman) Allsh SWT sesnai dengan kemampuan manusia.'’

Senada dengan definisi itu, Muhammad al-Sayyid Jibril mengatakan
behwa tafsir adalah ilmu yang diharapkan bisa menghantarkan terhadap
pemahaman maksud Allah SWT mengenai al-Qur’an yang diturunkan

kepada Rasulullah SAW sesuai dengan kemampuan manusia.'

Berdasarkan definisi di atas tafsir mencakup seluruh ilmu yang
dibutuhkan dalam memahami makna al-Qur’an. Berdasarkan definisi
Ibnu Hayyan, yang tampaknya merupakan definisi tafsir yang paling
komprehensif, tafsir meliputi ilmu bahasa, ‘ //mu saraf, * ilmu nahw, ¢ ilmu
bayan, ‘ ilmu badi’, pengetahuan tentang naskh, asbab al-nuzal"’

Ibnu Taimiyyah tidak mendefinisikan tafsir secara jelas. Ia pun
tidak menjelaskan alasan kenapa tidak mendefinisikannya. Mungkin
antipatinya terhadap ilmu mantiq yang salah satu sub pembahasannya

adalah masalah definisi menjadi latar belakang sikapnya itu. Dia hanya

12 mbid.
B 1bid, hlm. 17-18.

¥ Muhammad al-Sayyid Jibril, Madkhal ilé Manahij al-Mufassirin (Kairo: al-Risalah:
1987), him. 10.

15 Muhammad Husain al-Zahabi, Joc.cit.
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mengatakan bahwa tafsir adalah sinonim kata ta’wi/ yang berarti
menjelaskan makna pembicaraan, baik makna terscbut sesuai dengan

labiriah pembicaraan itu atau tidak'® Ta’wil dan tafsir dengan

pengertian itu termasuk jenis pembicaraan dalam arti menjelaskan
pembicaraan dengan pembicaraan lain yang menjelaskannya dan juga
termasuk jenis ilmu. Oleh karena itu f2’wi/ atau tafsir memiliki tiga

wujud yakni wujud dalam pikiran, dalam lisan dan dalam tulisan.!’

Penjelasan di atas diberikan Ibnu Taimiyyah dalam rangka
membedakan makna f2’wi/ yang tersebut tadi dengan makna r2’wi/ yang

lain yaitu realitas eksternal yang ditunjukkan pembicaraan.'® Makna ini

dan makna tg2’wi/ yang sebelumnya yaitu menjelaskan makna
pembicaraan baik makna terscbut sesuai dengan lahiriah pembicaraan itu
atau tidak merupakan makna 7a’wi/ menurut ulama salaf. Bahkan makna
yang kedua tadi juga merupakan makna fa’wi/ menurut al-Qur’an.' Ibnu
Taimiyyah ﬁdak seperti ulama yang lainnya yang disibukkan dengan
membedakan antara fa2’wi/ dan tafsir tanpa pemetaan yang jelas yang

pada akhimya menghasilkan banyak pendapat.?’ Dia berhasil memetakan

1 Tbnu Taimiyyah, Majmu’, op. cit., him. 288-289.
7 bid.

' Tbid.

¥ Ibid., hlm, 290.

2 Al-Suyiti mencatat beberapa pendapal ulama yang mencoba membedakan anlara
ta’wil dan tafsir. Menurut al-Ragib tafsir lebih umum dari fa w7l Tafsir digunakan berkenaan
dengan kalimat dan kata, sedangkan fa’wj] digunakan berkenaan dengan kalimat dan makna-
makna. 7a'willebih sering digunakan dalam kitab-kitab suei samawi, sedangkan 1afsir digunakan
selain dalam kitab suci juga dalam yang lainnya. Ulama lain berpendapat bahwa tafsir adalah
menjelaskan kata ataw kalimat yang hanya memiliki satu makna. Sedangkan ra’wil adalah
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makna fa’wif menjadi tiga makna, yaitu perfama, makna menurut al-
Qur’an, kedus, makna menurut salaf, dan fkefiga, makna menurut
ulama paska salaf.

Kembali pada perbedaan antara dua makna fa’wil/ di atas,
menurut Ibnu Taimiyyah fa’wi/ yang bermakna realitas eksternal yang
ditunjukkan pembicaraan jelas berbeda dari t2’wil yang bermakna
menjelaskan makna pembicaraan baik makna lersebut sesuai dengan
lahiriah pembicaraan itu atau tidak. Makna yang pertama menuntut
adanya upaya menghubungkan pembicaraan dengan realitas eksternal
yang ditunjukkannya, karena realitas cksternal tidak cukup dipahami
hanya lewat pembicaraan. Kemudian makna yang pertama juga berbeda
dari makna yang kedua, karena makna yang kedua memiliki tiga wujud
seperti disebutkan sebelumnya, sedangkan makna yang pertama tidak
seperti itu. Ia hanya memiliki satu wujud yaitu wujud eksternal itu

sendiri.”!

Dengan demikian, tafsir menurut Ibnu Taimiyyah cukup diartikan
scbagai nenjeclaskan makna firman Allah SWT. Makna ini adalah sama
dengan makna fa’wif yang dianut oleh para mufassir awal. Makna itulah

yang dimaksud Mujahid ketika mengatakan: “Para ulama mengetahui

mengarahkan kata atav kalimat yang memiliki berbagai kemungkinan makna pada salah satunya
saja karena ada argumen. Pendapal lain menyebutkan ra’wi/ adalah menyebut hakikat makna
sedangkan tafsir adalah menyebutkan pemmjuk makna. Pendapat lain menyebulkan ra’wi/
digunakan berkenaan dengan dirayah scdangkan 1afsir berkenaan dengan riwayat. Lihat al-Suyuti,
al-Itgan f Ulum al-Qur'an, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fiks, 1t.), kim. 173.

2! onu Taimiyyah, Majmi’, op. cit., him. 289.
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ta’wilmya.” Ia juga yang dimaksud al-Tabari ketika mengatakan: “a/-gau/
ff ta’wili qaulibi kaza wa kaza®

Menafsirkan atau menta’wilkan al-Qur’an menurut Ibnu
Taimiyyah harus berorientasi dan bertujuan untuk mengetahui maksud si
pembicara, dalam hal ini adalah Allah SWT. Jika sejak awal si penafsir

tidak memiliki orientasi itu, maka tafsimya termasuk penyelewengan.”

Yang pertama disebut ta’wi/ magbul. Sedangkan yang kedua disebut
ta’wil mardud (tertolak).

Ta’wil yang tertolak menurut Ibnu Taimiyyah tiada lain adalah
ta’wil menurut istilah ulama paska sa/aff Menurut mereka 7a’wi/ adalah
mengalihkan suatu kata dari makna yang kuat pada makna yang lemah,
karena ada alasan atau indikasi yang menyertainya. Inilah fa’wil yang
dianut ulama figh, uwlama kalam dan ulama tasawuf‘. Ta’wil ini
mengagendakan dua pekerjaan bagi si pen-7a’wi/ yaitu a) menjelaskan
kemungkinan kata tertentu dimaknai dengan makna yang, b)
menjelaskan argumen yang mengharuskan terjadinya pemindahan dari
makna lahir (makna yang kuat). 7a’wi/ ini yang kemudian menjadi ajang
perdebatan para ulama, terutama berkenaan dengan ayat sifat, Ada yang

mengharamkan dan mencelanya, ada yang membolchkan bahkan

2 13id.

B Ibnu Taimiyyah, Muwafaqab, op. cit., hlm. 116.
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mengharuskan, dan ada pula yang periengahan, boich kalau ada
maslahatnya dan tidak boleh kalau tidak ada maslahatnya.”*
3. Sumber Penafsiran
Ditinjau dari segi sumber, tafsir dibedakan menjadi tafsir b7 al-

ma’surdan tafsir & al-ra iy.zs Yang pertama adalah tafsir yang bersumber

pada empat sumber yaitu al-Qur’an, sunnah, pendapat sahabat dan
pendapat tabiin.”® Sedangkan yang kedua adalah tafsir yang bersumber
pada jjtikad®

Ibnu Taimiyyah juga menganut pembagian di atas. Menurutnya
penafsiran ada yang berpijak pada nag/ (riwayat) dan ada juga yang
berpijak pada argumen rasional (istidiah atau jjtihad)®™ Berarti tidak
benar kalau selama ini banyak yang menilai bahwa Ibnu Taimiyyah anti
ra’y dalam penafsiran. Scperti‘ yang dituduhkan Abu Zahrah® dan Abu

Zaid.*®

2% Thnu Taimiyyah, Majmir’, op. cit., hlm. 288, 206.

2 Muhammad al-Sayyid Jibril, op. ciz., hlm. 88.
2 Ibid

Je A
7 Ibid,, hlm. 106.

25 Ihau Taimiyyah, Mugaddimab, op. cit, hlm. 55.. Lihat juga Mani’ *Abd al-Halim
Mahmud, Manahif al-Muyfassirun (Mesir: Dar al-Kutvb al-Misri, 1978), hilm. 203,

% Abu Zahrah, fbru Taimiyyah: Hayatuh wa ‘Asrub Ara’ub wa Fighuh (tk.: Dar al-Fike
al-* Arabi, 11.), hlm. 233, 460.

® Abu Zaid memang tidak menunjuk langsung nama Ibau Taimiyyah, dia menunjuka aht
sunnah. Tapi teks yang dirujuk untuk melegitimasi tuduhannys tadi adalah teks Tbnu Taimiyyah,
walaupun dari saduran al-Suyuti hukan dari karya Ibnu Taimiyyah langsung. Lihat Nashr ITamid
Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 299.
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Tafsir b/ al-ma’sur menurut Ibnu Taimiyyah adalah tafsir yang
bersumber pada riwayat yaitu al-Qur’an, sunnah, pendapat sahabat dan
pendapat tabi’in. al-Qur'an sebagai sumber penafsiran berarti
menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain. Ayat al-
Qur’an dalam penunjukkannya terhadap makna tidaklah seragam. Ada
yang ringkas ada pula yang panjang lebar. Ada yang global (mujmal), ada
pula yang terperinci (mubayyan). Ada yang mutlak, ada pula yang
dibatasi (muqayyad). Ada yang umum, ada pula yang khusus. Karena itu,
orang yang akan menafsirkan al-Qur’an hendaklah pertama kali merujuk
pada al-Quran itu sendiri. Menurut Ibnu Taimiyyah, hendaklah ia
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dalam salu tema. Kemudian

bandingkanlah antara ayat yang satu dengan yang lainnya.3l Dengan ayat

yang luas penjabarannya ia akan terbantu dalam menafsirkan ayat yang
ringkas, dan dengan ayat yang mubgyyan, mutiak serta umum ia akan

terbantu dalam menafsirkan ayat yang mujmal, mugayyad dan khusus*

Ibnu Taimiyyah juga menyarankan agar orang yang akan
menafsirkan al-Qur’an mengenali dan mencermati bahasa al-Qur’an dan
penggunaannya dalam berbagai ayat. Jangan berpaling dulu pada bahasa

Arab dalam konteks umum, tapi berpalinglah pada bahasa Arab dalam

*! Ibnu Taimiyyah, a/-fmdn (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1996), him. 96

32 \uhammad Husain al-Zehabi, op. cit., him. 42.
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konteks khusus, konteks al-Qur’an. Jangan pula menengok kitab-kitab

kamus, filsafat dan kalam sebelum menengok al-Qur’ an,

Dengan demikian berarti ia telah menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an. Memahami firman Allah SWT dengan firman-Nya sendiri.
Karena sipembicara lebih tahu makna pembicaraannya. Allah lebih tahu
makna firman-Nya sendiri.

Selain merujuk al-Qur’an, Tbnu Taimiyyah juga merujuk sunnah*
Merujuk sunnah adalah suatu kemestian karena ada legitimasi ayat-ayat
al-Quran.’® Di sana ditegaskan bahwa Allah memberi mandat kepada
kepada Rasulullah SAW untuk menjelaskan al-Qur’an. Makanya, mesti
dipahami bahwa selain menyampaikan tecks al-Qur’an, beliau juga
menyampaikan makna dan pemahamannya.*®

Dengan mengikuti Ahmad bin Hanbal,’” Ibnu Taimiyyah

menegaskan bahwa sunnah Rasul SAW yang berkenaan dengan tafsir

 Ibnu Taimiyyah, al-fman, op. cit., hlm. 89,

* Istilah sunnah yang dimaksud di sini adalah sunnah menurut pendapal mayoritas
ulama hadis. Sunnah menurul mercka adalah perkataan Nabi Saw, perbuatannya, 1agrimya, sifat
moralitas dan sifat fisiknya, perjalanan hidupnya, peperangannya scria berita-berita tentang
dirinya scbelum diangkat menjadi Rasul. Lihat Muhammad Muhammad Abu Zahv, al-Hadis wa
sl-Muhaddisum, (1k.: al-Makiab al-Taufiqiyyah, t1.), hlm. 10.

% Dalam hal ini Ibou Taimiyyah merujuk: Q.S. al-Nisa’ (4) : 105, al-Nahl (16) :44, 46.
3¢ Thou Taimiyyah, Muqaddimab, op. cit., hlm. 35.

¥ Ahmad bin Hanbal mengatakan: “tiga hal yang tidak memiliki sanad yaitu tafsir,
peperangan yang kejam (malshim) dan peperangan (magaz).” Dalam riwayat lain dikatakan:
“tidak memiliki sandaran (2s/)” Menurut ‘ Adnan Zarzur, perkataan Imam Ahmad tersebut telah
banyak dinukil orang. Di antara mereka ada yang memaknai as/ alau sandaran dengan makna
sanad sebagaimana dianwt Tbnu Taimiyysh. Yang lain berpendapal bahwa perkatazn Imam
Ahmad itu berkenaan dengan kitab-kitab yang khusus memuat ketiga hal 1adi, yang tidak bisa
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kebanyakan diriwayatkan secara smursal, sebagaimana halnya riwayat
tentang pe:pf:faug;arm?’8 Riwayat seperti itu, menurutnya, baru dinyatakan
sahih kalau teriwayatkan dengan beberapa jalu.r riwayat tanpa
kesepakatan yang disengaja atau ada kesamaan yang tanpa disengaja.*’
Pendapat di atas membatalkan penilaian sementara.u]arna terhadap
Ibnu Taimiyyah berkenaan dengan penafsiran Rasul. Menurut mereke,
Tbnu Taimiyyah berpendapat bahwa Rasulullah SAW menafsirka seluruh

al-Qur’an.*® Pendapat mercka didasarkan pada perkataan Ibnu Taimiyyah

yang telah disebutkan tadi bahwa selain menyampaikan teks al-Qur’an,
Rasulullah SAW juga menyampaikan maknanya. Pendapat mereka juga
biasanya didasarkan pada sikap Ibnu Taimiyyah yang selalu menegaskan
perlunya merujuk riwayat dalam menafsirkan al-Qur’an. Pendapal ini
pula sering menj-adi landasan tudlihan mereka bahwa Ibnu Taimiyyah anti
ra’y (pemikiran) dalam menafsirkan al-Qur’an.-‘

Muhammad Sayyid Jibril menegaskan ketidakbenaran pendapat

mereka di atas. Pendapat itu bertentangan dengan perkataan-perkataan

Tbnu Taimiyyah sendiri. Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwasanya telah

dijadikan sandaran (gair mu‘famad) karena ];ara periwayatnya tidak adil dan memuat tambahan-
tambahan para pendongeng. Menurut al-Suyufi, para pengilant Imam Ahmad pada umumnya
memahami perkataan tadi bahwa mayoritas riwayat tentang tiga ‘hal tersebit tidak memiliki
sanad yang sahih yang bersambung. Lihat Tbnu Taimiyyah, Mwgaddimab, op. cit., hlm. 59.
3 g7
Ibid,
¥ mbid, hlm. 60.

** Di antara ulama yang berpendapat seperti itu adalah al-Zahabi, Abi Zabrah, Mani’
*Abd Halim Mahmud, Muhammad ‘Abd al-Rahman Muvhammad. Libat al-Zababi, op. ¢it,, him.
54, Abu Zahrah,0p. cit., him. 220, ‘Abd al-Halim Mahmud, Joc.cit.., dan Muhzmamad * Abd al-
Rebman, a/-Tafsir al-Nabi: Khasa'isub wa Masadiruh (Kairo: Maktabah al-Zahra’, 1992), him. 8.
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terjadi perbedaan pendapat di kalangan sahabat dan tabi’in. Dia juga
mengatakan bahwa kalau tidak menemukan tafsir dalam al-Qur’an dan
sunnah maka hendaklah merujuk pada pendapat sahabat. Perkataan yang
pertama bertentangan dengan pendapat tadi karena pendapat di antara
sahabat dan tabi”in hanya dimungkinkan ketika tidak ada tafsir dari
Rasulullah SAW. Dan perkataan yang kedua bertentangan dengan
pendapat tadi, karena saran merujuk pendapat sahabat hanya

dimungkinkan ketika tidak ada tafsir dari Rasulullah SAW.*'

Penafsiran Ibnu Taimiyyah juga merujuk pendapat sahabat.
Merujuk pendapat sahabat bukan saja karena argumen dari riwayat bahwa

masa mereka adalah masa yang terbaik,” tapi juga karena argumen

rasional. Mereka hidup sejaman dengan Rasulullah SAW yang
menyebabkan mercka menyaksikan situasi pewahyuan. Di samping itu,

keilmuan mercka masih terpelihara.*?

Argumen rasional yang dikemukakan Ibnu Taimiyyah di atas, jika
dilihat dari teori sastra modern, merupakan kesadarannya akan sebuah

problem yang dicoba diatasi oleh hermeneutik yaitu problem distansi.**

1 Muhammad al-Sayyid Jibril, op. c/t., bim. 36-39.

2 Riwayat tersebut terdapat dalam Sabift Muskim di bawah judul Fada'if al-Sahabah,

dalam Supan Abu Davd di bawah judul Sunnzh dan dalam Musnad Ahmad bin Hapbal Jilid 1I:
628, V: 327, VL. 156. Lihat A.J. Wensick, al-Mu’jam al-Mufabras I Alfaz al-Hadis al-Nabawi,
Juz V (Leiden: E,J, Brill, 1965), him. 137.

* Tbou Taimiyyah, Mugaddimah, op. cit., hlm. 95.

* Komarudin Hidayal, Memasbami Babasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 14-
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Distansi atau jarak masa dan budaya bisa menimbulkan distorsi

pemahaman. Ibnu Taimiyyah menyadari ini sepenuhnya®® Dari itu,

pendapat sahabat mesti dipertimbangkan dalam penafsiran al-Qur’an.
Tidak ada jérak masa dan budaya antara mercka dengan Rasulullah SAW,
karenanya mereka dapat menyaksikan dan mengetahui situasi-situasi
pewahyuan. Dan itu akan sangat membantu dalam tercapainya akurasi
penafsiran,

Seclain itu, tidak berlakunya problem distansi pada sahabat
menyebabkan keilmuan mercka masih terpelihara. Hal ini berkaitan
dengan kualitas bahasa Arab dan integritas umat pada masa mereka. Pada
masa itu kemurnian bahasa Arab masih terpelihara dan kondisi umat
masih belum terkotak-kotak dalam berbagai aliran yang tentu saja
orientasi kepentingan dan fanatisme belum muncul. Kenyataan seperti ini
jelas akan sangat membantu pula tercapainya akurasi penafsiran.

Berkenaan dengan pendapat sahabat sebagai sumber penafsiran,
terdapat perbedaan di antara ulama. Ada yang mcmutlakan dalam arti
pendapat sahabat mesti dirujuk karcna statusnya marfur’. Ada pula yang
membatasi dalam arti pendapat sahabat tidak mesti dirujuk karena tidak
mesti berstatus marfu’ seperti pendapat sahabat yang merupakan produk

fjtihad*®

%5 Tbnu Taimiyyah, Majmii’, op. cit., him. 65.

6 Muhammad al-Sayyid Jibril, op. ¢it., hlm. 90-91.
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Berkaitan dengan perbedaan di atas, al-Zahabi menyimputkan tiga
hal:
Pertama, tafsir sahabat dithukumi marfi” jika bc';rkcnaan dengan asbab al-
nuzul dan hal-hal yang bukan lapangan 7jfihad Adapun tafsir mereka
yang berkenaan dengan hal-hal yang merupakan lahan ijtihad maka tafsir
tersebut dihukumi mauquf selama tidak disandarkan pada Rasulullah
SAW.
Kedua, tafsir sahabat yang dihukumi marfu* tidak boleh ditolak secara

sepakat, melainkan harus dijadikan rujukan penafsiran.,

Ketiga, tafsir sahabat yang dihukumi mauquf diperdebatkan ulama
sebagai berikut: a} kelfompok pertama menyatakan tidak harus menjadi
ruyjukan karena wmerupakan produk Jjtihad, b) kelompok kedua
menyatakan harus tetap dijadikan rujukan karena diduga kual mercka
menerimanya dari Rasulullah SAW. Dan jika pun mereka menafsirkan
berdasarkan pendapat mereka sendiri, maka tafsirnya lcbih akurat

dibanding yang lainnya.*’

Ibnu Taimiyyah termasuk ulama yang memutlakan untuk merujuk
tafsir sahabat. Dia tidak membedakan antara yang berkenaan dengan
lapangan jjt7kad dengan selain lapangan iitihad.

Penafsiran Ibnu Taimiyyah juga merujuk pendapat tabi’in. Merujuk

pendapat mereka, menurutnya, merupakan cara yang ditempuh para imam

47 Al-Zahabl, op. ¢it., hlm. 102-103.
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besar,*® tapi Tbnu Taimiyyah tampaknya bukan semata-mata mengikuti

mereka tanpa alasan. Dari riwayat-riwayat yang dia ketengahkan nampak
jelas bahwa dia merujuk pendapat tabi'in karena intelektualitas dan
perhatian mereka yang begitu tinggi terhadap al-Qur’an, serta karena
persinggungan mereka dengan sahabat. Misalnya, Ibnu Taimiyyah
menunjukkan bahwa Mujahid meng-khatam-kan al-Qur’an scbanyak tiga
kali di hadapan Ibnu Abbas dan dia se¢lalu berhenti pada setiap ayat untuk
menanyakan tafsirnya. Dia juga menunjukkan pretensi Qatadah bahwa
dirinya telah menerima riwayat tafsir untuk setiap ayat.

Berkenaan dengan merujuk pendapat tabi’in, ulama berbeda
pendapat. Ada yang mengatakan tidak harus dirujuk sccara mutlak dan
ada yang mengatakan harus dirujuk kalau merupakan /jima‘ (kesepakatan

kolektif) tapi tidak harus dirujuk kalau bukan jima**® Ibnu Taimiyyah
termasuk kelompok yang belakangan,™

Adapun tafsir b/ gl-ra’y adalah tafsir yang bersumber pada
iftihad Telah disebutkan tadi bahwa Ibnu Taimiyyah termasuk ulama
yang mengakui tafsir jenis ini. Tapi, temyata banyak orang yang
menudubnya anti r2’y dalam menafsirkan al-Qur’an. Pada saat yang sama
dia diidentifikasikan sebagai pengikut sa/af yang sangatl rigid karena

selalu menegaskan perlunya merujuk riwayat. Pendapat mereka biasanya

him, 92.

*8 Jbnu Taimiyysh, Muqaddimak, op. cit., hlm. 102.

* Al-Zahabi, op. cif, hilm. 138-139. Lihat juga Muhamad al-Sayyid Jibdl, ap. cit,

5% Thnu Taimiyyah, Mugaddimak, op. cit., hlm. 105.
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didasarkan pada perkataan Ibnu Taimiyyah: “Adapun menafsirkan al-

Qur’an hanya dengan ra’y saja adalah haram,”'

Perkataan Ibnu Taimiyyah di atas tidak benar kalau dipahami dia
anti ra2’y dalam arti pcmikiran atau ijtihad, karcna bukan itu yang
dimaksud. Secara jelas dia memaknai ra’y dengan fanpa ilmu, bukan
dengan aka/ dan bukan pula dengan pemikiran atau Jjitihad Dengan
demikian perkataannya tadi bisa disusun ulang sebagai berikut: “Adapun
menafsirkan al-Qur’an dengan tanpa ilmu adalah haram.” Dengan makna
itu Ibnu Taimiyyah ingin mengatasi kontradiksi yang nampak antara
perkataan ulama sa/af dengan prakteknya. Banyak sckali perkataan
mereka yang menunjukkan bahwa mercka menarik diri dari menafsirkan
al-Qur’an, tapi dalam praktcknya mercka justru menafsirkannya. Menurut
Ibnu Taimiyyah tidak ada kontradiksi antara keduanya. Yang dimaksud
oleh perkataan-perkataan itu adalah menarik diri dari menafsirkan al-
Qur’an yang tidak didasari ilmu. Adapun orang yang menafsirkan al-
Qur’an dengan berpijak pada ilmu baik yang berkenaan dengan bahasa
maupun syari’at maka tidak ada dosa baginya. Telah merupakan
kewajiban bagi siapapun untuk berpendapat berkenaan dengan hal yang

diketahui dan berdiam diri dalam hal yang tidak diketahuinya.*

Masih  banyak perkataan Ibnu Taimiyyah sendiri yang

menunjukkan bahwa dia tidak anti ra’y dengan pengertian ijtihad atau

* Ihid,
52 Ibid., hlm. 114-115.
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pemikiran dalam penafsiran al-Qur’an. Di antaranya Ibnu Taimiyyah
menyatakan bahwa merupakan sikap keliru jika seseorang mencerca
argumen rasional secara mutlak karena menganggapnya scbagai produk
bid‘ah ahli kalam. Begitu juga sikap orang yang berpaling dari
memikirkan al-Qur’an dan dari argumen rasional yang termuat di
dalamnya karena beranggapan bahwa al-Qur’an menunjukkan makna

hanya dengan cara riwayat.>

Pada kesempatan lain, tepatnya ketika Ibnu Taimiyyah
mengomentari penafsiran ulama kalam tentang ayat-ayat sifat dia
mengatakan bahwa ulama sa/af tidak mencela mengemukakan pendapat
karena setiap orang berhak untuk berpendapat. Mereka tidak mencela
argumen rasional, berfikir dan berdebat yang diperintahkan Aliash SWT
dan Rasul-Nya. Tidak pula mencela argamen rasional yang dijelaskan
Allah SWT dan Rasul-Nya. Dan tidak pula menccla pendapat yang benar.
Melainkan mercka mencela pendapat yang batil, yaitu yang bertcntangan
dengan al-Qur’an dan sunmah serta dengan akal. Jadi pendapat yang
dicela oleh ulama salaf adalah pendapat yang bertentangan dengan syara‘

dan akal,>

Selain itu semua, Ibnu Taimiyyah sendiri dikenal sebagai

pendobrak pintu ijtthad yangmenjadi inspirasi gerakan modernisme

5% Tbnu Taimiyyah, Msjma’, op. cit., him. 137-138,
5% Ibid, hlm. 147.
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Islam. Bahkan Golziher mencatat bahwa pemikirannya merupakan salah

satu faktor pembentuk gerakan modernisme terscbut.™

4. Metode Penafsiran
Kata mefode berasal dari kata Yunani methodos, sambungan
kata depan mefo yang berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah dan
kata hodos yang berarti jalan, perjalanan, cara dan arah. Kata methodos
sendiri lalu berarti: penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah,uraian

ilmiah.”® Dalam arti luas mectode berarti cara bertindak menurut sistem

aturan tertentu. Tujuanmya adalah supaya kegiatan praktis tcrlaksana

secara rasional dan terarah sehingga tercapai hasil optimal.57 Adapun

dalam arti khusus metode berarti cara berfikir menurut sistem aturan
tertentu. Makna ini berlaku bagi ilmu pengetahuan sebagai bidang atau

daerah terbatas.*®

Berkaitan dengan pengertian khusus di atas, maka studi tafsir
scbagai bidang khusus ilmu pengetahuan tidak lepas dari metode yakni
suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam

ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.%

55 Golziher, Mezahib al-Talsir al-fsiam, terj. ‘Abd al-Halim al-Najjar (Beirui: Dar al-
Igra’, 1983), him. 366-369.

36 Anlon Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakaria: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 56.
57 Ibid,, hlm. 57.
5% Ibid.,, blm. 58.

5% Nashruddin Baidan, Mefodologi Penalfsiran al-Qur'sn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 1-2.
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Definisi itu memberikan gambaran bahwa metode tafsir al-Qur’an
tersebut berisi seperangkat kaidah dan aturan yang harus diindahkan
ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, Apabila sescorang menafsirkan
al-Qur’an tanpa menerapkan metode tidak mustahil penafsirannya akan
keliru.

Metode penafsiran al-Qur'an dengan pengertian di  atas
merupakan kenisecayaan menurut Ibnu Taimiyyah bagi siapapun yang
ingin menafsirkan al-Qur’an. Menurut Nashruddin Baidan dalam konteks
keniscayaan itulah Ibnu Taimiyyah mengatakan keharaman tafsir &7 a/-
ra’y®® Penilaian itu tepat sekali karena Ibnu Taimiyyah sendiri memaknai
ra’ydengan tanpa iimu.

Ibnu Taimiyyah menawarkan metodc penafsiran yang ia yakini
sendiri sebagai metode penafsiran terbaik. Metode terscbut adalah
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an. Kalau tidak ditemukan dalam
al-Qur’an, maka beralih pada sunnah. Kalau tidak ditemukan dalam
sunnah, maka beralih pada pendapat sahabat. Kalau tidak ditemukan
dalam pendapat sahabat, maka beralih pada Jfima‘ tabi’in. Kalau masih
tidak ada, maka beralih pada Jjtihiad dengan menganalisa bahasa Arab,

bahasa al-Qur’an dan sunnah serta pendapat sahabat.®'

Dengan metode di atas, Ibnu Taimiyyah bermaksud untuk

menjunjung tinggi vitalitas sumber-sumber tafsir yang paling awal.

D 1id

5! Thau Taimiyyah, Mugaddimah, him. 93, 95, 102, 105.
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Penafsiran pertama kali mesti merujuk riwayat. Riwayat dalam hal ini
bermakna al-Qur’an, sunnah, pendapat sahabat dan pendapat tabi’in.
Kemudian kalau ternyata tidak ada riwayat maka penafsiran ditempuh
dengan iftihad dengan cara mengoptimalkan analisa terhadap data-data
riwayat dan bahasa Arab,

Analisa terhadap data-data riwayat dimaksudkan untuk
mengetahui bahasa al-Qur’an dan bahasa sunnah seria penggunaannya.
Juga untuk mengetahui bagaimana para sahabat memahami bahasa dan
penggunaannya tersebut. Dengan itulah Allah SWT dan Rasul-Nya
menyapa para sahabat. Bukan dengan pengertian-pengertian yang muncul

.62
kemudian.

Analisa tersebut ditempuh dengan menghimpun ayat-ayat dan
hadis dalam tema yang sama, Kemudian dipahami makna-makna bahasa
vang digunakan dalam keduanya. Dengan demikian dapat diketahui
bagaimana bahasa al-Qur’an dan sunnah dimaknai dan dipergunakan,
kemudian baru menengok bahasa Arab dalam kontcks umum. Jika
ternyata ada kesamaan dengan bahasa al-Qur’an dan sunnaf, maka berarti

ada koeksistensi.® Jadi, al-Qur’an harus dimaknai dengan bahasa Arab

dalam konteks khusus yaitu konteks al-Qur’an dan Sunnab, baru
kemudian beralih pada bahasa Arab dalam konteks umum yaitu kontcks

masyarakat Arab pada masa Rasulullah SAW dan sahabatnya. al-Qur’an

% Tbnu Taimiyyeah, #/-fmag, loc.cit..
$ Ibid, him. 96.
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tidak boleh dimaknai oleh bahasa Arab paska masa sahabat dan

Rasulullah SAW yang tidak dikenal dalam konteks masa keduanya.*

Dari itu, Ibnu Taimiyyah dengan tegas mengatakan penting untuk
diketahui bahwa kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’an dan Jadfs jika
telah diketahui penafsirannya dari Rasuluilah SAW maka tidak perlu lagi

merujuk ahli bahasa dan juga tidak selain mereka.*®

Uraian di atas menunjukkan bahwa aspek Jjitihad atau pemikiran
dalam metode penafsiran Tbnu Taimiyyah memang jelas adanya, Dan itu
memang sesuai dengan komitmen dia scndiri bahwa aspek rasio mesti
ikat andil dalam memaknai dan memahami al-Qur’an. Aspek Jjjtihad
tersebut berupa optimalisasi pemikiran dalam menganalisa data-data
riwayat dan pemahamannya di kalangan sahabat serta menganalisa data
bahasa Arab dalam kontcks umum yaitu konteks masyarakat Arab pada
masa Nabi SAW dan sahabat.

Selain aspek jjtifad atau pemikiran, lbnu Taimiyyah pun
menemukan aspek intuisi. Intuisi yang dimaksudkan adalah intuisi yang
berpijak pada pelaksanaan ibadah. Menurutnya, tidak diragukan bahwa
Allah SWT akan membukakan pintu pengetahuan pada hati para
kekasihnya sebagai implikasi dari kesucian hati mereka. Itu dicapai

dengan pelaksanaan taqwa yaitu mengamalkan ajaran Allah dan menjauhi

& bid,
8 Ibid., bim. 224.



64

larangan-Nya sebagaimana ditunjukkan beberapa ayat al-Qur’an,%

Namun Ibnu Taimiyyah menegaskan bahwa intuisi tersebut bukan
scgalanya dalam mencapai pengetahuan agama. la mesti dibarengi

pengetahuan akan dalil dan rasio yang benar.®”

Demikian metode Tbnu Taimiyyah dalam menafsirkan al-Qur’an.
Dilihat dari sudut pandang istilah ilmu tafsir kontemporer, metode
tersebut mendekati  metode mawdu7 alau metode tematik. Metode
maudu‘inya berpijak pada data riwayat yaitu al-Qur’an, sunnah,
pendapat sahabat dan tabi’in serta bahasa Arab pada masa Nabi SAW
dan sahabat yang dioperasionalkan dengan sarana rasio dan intuisi.

Mungkin pilihan terhadap metode seperti ilulah yang
menyebabkan Thnu Taimiyyah tidak menyusun karya tafsir secara khusus.
Penafsirannya tersebar dalam kitab-kitab, fatwa-fatwa dan tulisan-tulisan
ringkasnya. Dan diapun menulis tafsirnya pada saat-saat yang berbeda
sesuai dengan situasi kondisi.® Dia berusaha menjelaskan petunjuk-
petunjuk al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat. Karena itulah kemudian tafsirnya diidentifikasi sebagai

tafsir yang bercorak sastra budaya kemasyarakatan (a/-adabi ijtima 7).%°

5 Dalam hal ini Tonu Taimiyyah merujuk Q.S. al-Nisa’ (4) : 66-68, al-Ma’idak (5) : 16,
al-Kakf (18): 13.

57 Tonu Taimiyyah, op. cit., hlm. 100-101.
% Mani’ ‘Abd al-Halim Makmud, Joc. cit..

% Muhammad, Iban Teimiyysh den Sistem PepafSiraonya terhadsp al-Qur'sp, Jurnal
Penelitian Agama, VII, Januari 1989, him. 112-113.
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Bahwa metode penafsiran Ibnu Taimiyyah adalah mendckati
metode tematik telah diakui pula oleh Mustafa Muslim dan Andrew
Rippin. Mustafa mengatakan bahwa penetapan kaidah menafsirkan al-
Qur'an dengan al-Qur'an oleh Ibnu Taimiyyah dalam ilmu tafsir adalah

langkah awal perjalanan tafsir maudiu’® Scdangkan Andrew Rippin

mengatakan bahwa metode maudu‘/yang marak pada masa kontemporer
sebenarnya tidak jauh dari metode Ibnu Taimiyyah yaitu menafsirkan al-
Qur’an dengan al-Qur’an.”
Kritisisme Ibnu Taimiyyah dalam Tafsir

Berdasarkan metode penafsiran seperti tersebut tadi, Ibnu
Taimiyyah menjadi begitu kritis terhadap aliran-aliran atan mazhab-
mazhab Islam, Aliran-aliran itu diklasifikasikan secara global menjadi
dua aliran yaitu aliran rasional yang meliputi ulama kalam dan filsafat
dan aliran sufistik.

Kritik Ibnu Taimiyyah terhadap kedua aliran utama itu adalah
karena mereka mengabaikan data riwayat. Selain itu berkenaan dengan

. . . - - . .7
aliran rasional, juga karena mereka mengabaikan intuisi. 2 Dan berkenaan
- M . . 7T
dengan aliran sufistik, mereka mengabaikan rasional. > Menurut Ibnu

Taimiyyah data riwayat seharusnya menjadi pijakan utama dalam

18-19.

" Mustafa Muslim, Mabahis ff al-Tafsir al-Maudi’7 (Beirut: Dar al-Qalam, 1989), him.

! Andrew Rippin, “Tafsir” the Encyclopacdia of Islam, X, blm. 87.
2 Thnu Taimiyyah, Majms’, loc. cil..
» Ibid.
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manafsirkan al-Qur’an dengan dioperasionalkan melalui dua sarana
sekaligus tanpa mengabaikan salah satunya yaitu rasio dan intuisi
Menurutnya pula rasioa dan intuisi harus tetap dalam kontrol riwayat
schingga tidak bercampur antara rasio syar7 dengan rasio bid‘f dan antara

intuisi syarT dengan intuisi bid 5"

B. Ikhtilaf Umat Islam menurut Ibnu Taimiyyah

1.

Eksistensi Jkhtilaf
Ikhtilaf atau perbedaan pendapat di antara umat menurut Ibnu

Taimiyyah merupakan suatu kemestian.” Rasulullah SAW secara

langsung mengabarkan hal itu. Menurut beliau umat akan terpecah

menjadi tujuh puluh tiga golongan.” Beliau juga mengabarkan bahwa

do’anya kepada Allah SWT agar umat tidak ditimpa perpecahan tidak

dikabulkan-Nya.”

Ikhtilaf yang dikabarkan Rasulullah SAW akan menimpa umat

meliputi masalah agama murni, masalah dunia murni dan masalah yang

him. 35.

" Ibid

™ Ibau Taimiyyah, Iqtida’ al-Sirat al-Mustaqim (Beirut: Dar al-Kutub al-Imiyyah, tt.),

" Hadis ini terdapat dalam Sunan Abi Daud dalam Kitzb Suanah, Supan al-Tirmiz

dalam Ki1ab Imén, Sunan Ibnu Majah delam Kitab Fitan dan Musnad Ahmad bin Hanbal Jilid 11,
hlm. 332, Jilid 111, blm. 120, 145. Lihat A J. Wensinck, op. cif., Juz I, him. 141.

™ Hadis ini terdapat dalam Sabik Muslim dalem Kitab Fitan, Sunan Ibnu Majah dalam

Kijtab Fitan, al-Muatla’ Imam Malik dalam Kit#b Qur’an dan Musnad Ahmad, Jilid V, him. 240,
243, 247, 248. Lihat A.J. Wensink, op. cit., him. 136.
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memiliki dua sisi secara langsung yaitu sisi agama dan sisi dunia.”®

Rasulullah SAW selalu memperingatkan umatnya agar tidak terjerumus
pada ikhtilaf yang berujung pada perpecahan dalam ketiga hal tersebut.
Ikbtilaf yang dilarang Rasulullah SAW adalah 7ikhtilaf yang
masing-masing pihak menolak kebenaran pendapat pihak lain. Zkatilaf
seperti inilah, menurut Ibnu Taimiyyah, yang dominan menimpa umat
dan seringkali berujung dengan konflik. [kAti/aftersebut adalah ikhtilafdi
mana masing-masing pihak benar dalam pcndapatnya atau dalam
sebagiannya saja dan salah dalam menegasikan pendapat pihak lain.
Ketidaktahuan memang dominan terjadi dalam menafikan pendapat pihak
lain daripada dalam mengukuhkan pendapat pribadi, karena seseorang
akan lebih mudah menguasai pendapatnya sendiri daripada menguasai

pendapat pihak lain yang dinafikannya.”

Ikhtilaf tersebut dicontohkan Ibnu Taimiyyah dengan kasus Ibnu
Mas‘ud. Suatu saat Ibnu Mas‘ud mambawa scorang sahabat dan
melaporkannya kepada Rasulullah SAW bahwa ia telah membaca al-
Qur’an secara berbeda dari bacaan beliau. Ibnu Mas‘ud menyatakan
bahwa dia menangkap kckecewaan pada wajah Rasulullah SAW. Beliau
kemudian bersabda; “Kedua bacaan kalian adalah baik. Janganlah kalian

berselisih. Karena orang-orang sebelum kalian dulu mercka berselisih dan

* Tbau Taimiyyah, Iqtide’, op. cit., hlm. 33.
™ Ibid, him. 35-36.
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kemudian mereka binasa.”® Dalam konteks ini pula Huzaifah berkata

pada Usman: “Perhatikanlah umat ini! Jangan sampai mercka bersilang
pendapat tentang al-Qur’an scbagaimana umat terdahulu bersilang
pendapat tentang kitab suci mereka.” Huzaifah berkata demikian ketika
dia melihat penduduk Syam dan Irak bersilang pendapat tentang bacaan

al-Qur’an.”!

. Macam-macam Jkhtilaf

Berdasarkan penelitian, Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa ada
dua jenis ikhtilafyang disebutkan Allah SWT dalam al-Qur’an. Perfama,
ikhtilaf yang masing-masing pihaknya dicela Allah SWT. Kedua, ikhtilaf
yang salah satu pihaknya dicela dan satu pibak lagi dipuji.82

Jenis ikhtilaf yang pertama adalah ikhtilaf antar internal umat
Nasrani, Yahudi dan Islam. Jfkhtifaf inilah yang dikabarkan Rasululiah
SAW akan menimpa umat schingga mecreka terpccah menjadi 73
golongan dan hanya satu golongan saja yang selamat yaitu 2h/u al-sunnah
wa al-jama’ah®® Golongan yang selalu menjaga integrasi umat dengan
memegang al-Qur’an dan sunnah,

Jkhtilaf yang pertama tadi yaitu jkhtilaf yang masing-masing
pihaknya dicela disebabkan oleh dua hal, yaitu zu/m dan ketidaktahuan.

Yang dimaksud zu/m adalah rusaknya niat. Zkhtilaf dilatarbelakangi oleh

5 bid.
8 Ibid
52 Ibid, hlm. 36, 39.
8 nid
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iri dengki dan keinginan mencapai popularitas dengan cara yang illegal.
Dengan latar belakang motivasi seperti itu, seseorang akan sangat
antusias mencerca pendapat atau perbuatan orang lain, mencoba
mengalahkannya agar mencapai popularitas, dan memihak pendapat
orang lain yang memiliki kesamaan dengannya dalam segi turunan, aliran,
negara atau persahabatan. Karena kokohnya atau eksisnya pendapat orang

tersebut memunculkan popularitas bagi dirinya.34

Sebab kedua adalah ketidaktahuan (jah{). Maksudnya
ketidaktahuan pihak-pihak yang terlibat dalam Jikhtilaf atas hakikat
masalah yang diperdebatkan. Atau salah satu pihak tidak mengetahui dan
memahami argumen yang dipakai pihak lain. Atau salah satu pihak tidak
mengetahui kebenaran yang termuat dalam pendapat pihak lain, baik
dalam keputusan maupun dalam argumen. Walaupun dia paham betul

akan argumen pendapatnya sendiri,®

Jenis ikhtilafselanjutnya adalah 7&htilaf'yang salah satu pihaknya
dicela dan satu pihak lagi dipuji. Jkhtilafini adalah ikhtilaf antara orang

yang beriman dengan orang yang tidak beriman.®

Selain  pembagian di atas, Ibnu Taimiyyah juga
mengklasifikasikan 7khtilafmenjadi dua corak yakni ikhtilaf al-tanawwu’

dan ikhtilaf al-dadd® Klasifikasi ini merupakan pecahan dari jenis

¥ mbid, him. 37.

% Ibid.

& Ibid., hlm. 39-40.
8 Ibid, bim. 37.
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ikhitilaf yang pertama tadi faitu ikhtilaf yang masing-masing pihaknya

dicela. Klasifikasi ini menegaskan corak Jjkhtilaf yang berlaku pada

internal umat Islam.
Ikhtilaf al-tanawwu‘ atau perbedaan derivatif memiliki beberapa
bentuk:

a. Perbedaan antara dua pendapat atau perbuatan yang masing-masing
adalah benar dan disyari’atkan. Contohnya adalah perbedaan bacaan
al-Qur’an di antara sahabat. Rasulullah SAW melarang berselisih
karena perbedaan itu. Seperti dalam kasus Ibnu Mas‘ud tadi
Rasulullah SAW bersabda: “Bacaan kalian berdua adalah baik”.
Contoh lain dari bentuk ikAtilaf ini adalah perbedaan dalam masalah
azan, iqamah, do’a al-iftitah, bacaan tasyahud, salat al-khauf] jumiah
takbir salat “id, jurnlah takbir salat mayat.

b. Perbedaan antara dua pendapat yang sebenarnya memiliki pengertian
yang sama, tetapi berbeda dalam redaksi. Coniohnya adalah
perbedaan dalam redaksi dcﬁnisi, redaksi argumen, pemberian nama,
pembagian hukum dan lain-lain.

c. Perbedaan antara dua pendapat yang sccara pengerlian memang
berbeda-beda, tetapi tidak sampai pada derajat kontradiksi. Keduanya
merupakan pendapat yang benar walaupun tidak semakna.

d. Perbedaan antara dua amalan ibadah yang keduanya sama-sama

disyari’atkan. Seseorang atau suatu komunitas mengamalkan yang
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satu, sedangkan yang lainnya mengamalkan yang satu lagi. Dan

keduanya adalah baik menurut agama,™®

Adapun corak ikhtilaf yang kedua yaitu ikhtilaf al-tadadd atau
perbedaan kontradiktif adalah perbedaan antara dua pendapat, baik dalam
masalah pokok maupun dalam masalah cabang, yang mencapai derajat
kontradiksi atau berlawanan. Menurut Ibnu Taimiyyah corak ikhtilaf
yang kedua ini bisa dianggap merupakan jenis yang berbeda dari corak
ikhtilaf yang pertama kalan mengikuti pendapat jumbiur bahwa yang
mencapai kebenaran dalam jjf/had hanya scorang saja. Bisa juga dianggap
termasuk ikhtilaf al-tanawwu’ kalau mengikuti pendapat selain jumbar

bahwa setiap mujtahid adalah benar.*
. Legalitas Ikhtilaf

Secara tegas Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa dalam ikhtilaf
al-tanawwu‘ atau perbedaan derivatif masing-masing pihak adalah

benar.”® Olch karena itu, 7khtilaf ini hukumnya legal atau sah. Status

hukum seperti itu berlaku bagi semua bentuknya yang disebutkan tadi.
Namun, status itu bisa berubah menjadi haram ketika 7khtifaf tersebut
bernjung pada konflik fisik atau membenci pendapat yang lain atau

melarang menganutnya. Tbnu Taimiyyah menegaskan bahwa kezaliman

% mid, hlm. 38.
% 1bid, him. 38-39.
0 id
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dan ketidaktahuanlah, sebagaimana disebutkan tadi, yang menyebabkan
ikhtilafini menjadi illegal.”

Tonu Taimiyyah menyebutkan bahwa al-Qur’an sendiri telah
menunjukkan bahwa masing-masing pihak yang terlibat dalam ikhtilaf al-
tanawwu‘ sama-sama dipuji oleh Allah SWT. Seperti dalam kasus
pengepungan Bani Nadir’® dan kasus Nabi Daud.”® Adapun dalam hadis

adalah seperti kasus pengakuan Nabi SAW atas legalitas salat ‘asar dua

kelompok sahabat.**

Argumen lain yang diajukan Ibnu Taimiyyah untuk mendukung
legalitas ikhtilaf al-tanawwu’ adalah hadis tentang jjrihad. Menurut hadis
tersebut orang yang berijtihad akan mendapat dua pahala kalau benar dan

mendapat satu pahala kalau salah.” Dengan demikian dapat dipahami
bahwa menurut Ibnu Taimiyyah ikhtifaf al-tanawwu‘ adalah legal bahkan

mendapat apresiasi Allah SWT berupa pahala selama ia merupakan hasil

proses fftihad dan terbebas dari sikap zu/m,

! 1bid,
% Lihat Q.S. al-Hasyr (59) : 5.
% Lihat Q.S. al-Anbiya’ (21): 78.

94 Pengakuan Nabi SAW dilatarbelakangi oleh pesan beliau kepada para sahabatl yang
diutus ke Bani Quraizah agar mereka saiat ‘asar di sana. Ternyata schelum tiba di sana wakiu
“asar lelah tiba. Kemudian mereka terbagi menjadi dua kelompok yait v yang melaksanakan shafat
duluan dan yang salat belakangan,

% Hadis ini terdapat dalam Sakil al-Bukhsri datam Kitab ‘I'tisam, Sabib Muskim dalam
Kitab Agdiyyab, Sunan AbI Davd dalam Kitab Aqdiyyah, Sunan al-Nasa'i dalam Kitab Ahkam
dan Qudat, Sunan Ibpu Majah Kitab Ahkam, Musnad Ahmad Jilid IV: 198, 204, 205. Lihat A.J.
Wensinck, op. cit.,, hlm. 390.
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Adapun mengenai ikhtilaf al-tadadd Tonu Taimiyyah tidak
menegaskan status hukumnya, apakah legal atau tidak. Padahal dia
memberi catatan bahwa corak 7kAtilafini lebih rentan lagi dalam memicu
konflik karena kontradiksi betul-betul nampak. Walau demikian penulis
menangkap indikasi bahwa Ibnu Taimiyyah melegalkan corak ikhtilaf
tadi dengan catatan merupakan hasil proses /jt/fad dan tidak disertai olch
sikap Zw/m. Indikasi ini penulis pahami dari catatan Ibnu Taimiyyah
bahwa dalam skhtilaf al-tadadd pendapat yang diyakini salah oleh pihak
yang terlibat terkadang masih memuat kebenaran atau dibarengi

argumen yang mengarah pada kebenaran.”® Catatan ini mencerminkan

kehati-hatian ibnu Taimiyyah dalam mensikapi ikhtilaf al-tadadd dan
menunjukkan apresiasinya tehadap corak jkhti/af itu. Indikasi di atas
juga penulis pahami dari pendapat Ibnu Taimiyyah tentang Jjtikad.
Menurutnya, seorang mujahid tetap mendapatkan satu pahszia walaupun

salah dalam ijtihadnya.”’

% Tbnu Taimiyyah, Jqtida’, op. cit., him. 38-39.
*? Tonu Taimiyyah, Majmu’, op. cit., him.



BAB IV
PEMIKIRAN IBNU TAIMIYYAH TENTANG IKHTILAF

DALAM TAFSIR AL-QUR’AN

A. Macam-Macam Ikhtilaf dalam tafsir *

Ibnu Taimiyyah mengkategorikan jkhtilaf atau perbedaan pendapat
dalam tafsir ke dalam dua bagian, yaitu jkhtilaf al-tanawwu* (perbedaan
derivatif) atau srkhtilaf al-‘ibarah (perbedaan redaksi) daﬁ fkhtilaf al-tadadd
atau ikhtilaf al-tabayun (perbedaan kontradiktif).? Dari kedua kategori itu,
hanya yang pertama saja yang mendapat penjelasan Ibnu Taimiyyah secara
jelas, terutama dari segi bentuk-bentuknya.

Adapun kategori yang kedua tidak mendapatkan penjelasan yang
berarti. Ibnu Taimiyyah hanya menyebutkan ikhtilaf al-tadadd dalam tiga
kesempatan, Pertama, ketika menyatakan bahwa skhtilaf dalam tafsir al-
Qur’an pada ulama salaf moyoritasnya adaleh ikhtilaf al-tanawwu’ bukan
ikhtilaf al-tadadd® Kedua, ketika mengomentari bentuk skhtilaf al-
tanawwif yangl pertama dengan mengatakan bahwa bentuk tersebut bukan
ikhtilaf al-tadadd seperti diduga banyak orang' Ketiga, ketika

mengomentari bentuk rkhtilaf al-fanawwu‘ yang keempat dengan

! Thou Taimiyyah tidak memberikan pengertian terlebil dahule,baik untuk kata ikhiifaf
maupun untuk kedua corak atau macam skktilef dalam tafsir yang discbutkannya. Inilah jusiru
yang akan dianalisa penulis nanti pada bab lima.

? Ibnu Taimiyyah, Mugsddimah £ Usil sf-Tafsir (Kuwait: Dar al-Qur’an al-Katim,
1971), him. 38.

> Ibid.

* Ibid., him. 41.
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mengatakan hal yang sama seperti dalam kesempatan yang kedua.’ Selain
itu tidak ada penjelasan apapun mengenai kategori yang kedua.

Kategorisasi di atas dituangkan Ibnu Taimiyyah dalam pembahasan
ikhtilaf ulama salaf. Walau demikian tampaknya kategorisasi tersebut
bukan hanya untuk latar pembahasan itu saja, melainkan dapat pula
diberlakukan dalam pembahasan tentang ikhtilaf dalam tafsir al-Qur’an
pada periode mana saja. Bahkan dapat diberlakukan dalam pembahasan
ikhtilaf mengenai bidang non tafsir. Tbnu Taimiyyah sendiri mengakui hal
itu®

Menurut Ibnu Taimiyyah ada empat bentuk 7khtilaf al-tanawwu’
dalam tafsir ulama salaf, yaitu:

1. Seorang mufassir mengungkap makna ayat dengan ungkapan yang
berbeda dari mufassir lainnya. Masing-masing ungkapan menunjukkan
makna yang saling berlainan, tetapi tctap masih dalam cakupan makna
ayat tadi.”

Contohnya adalah seperti perbedaan dalam menafsirkan al-siraf
al-mustagim. Menurut scbagian ulama ia adalah al-Qur’an; maka
mengikuti a/-sirat al-mustagim maknanya adalah mengikuti al-Qur’an.
Menurut Ibnu Taimiyyah tafsir mercka didasarkan pada hadis

Rasulutiah SAW yang berbunyi:

5 Ibid, hlm. 53.
¢ Tbnu Taimiyyah, Majmi’ Fataws, X11I (LK, t.p, (.0, hlm. 381.

? bnu Taimiyyah, op. cit., him. 38.
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Artinya : Al-Qur’an adalah tali Allah SWT yang kokoh, peringatan yang
bijak dan jalan yang lurus®

Sebagian ulama yang lain memaknai a/-sirar al~mustagim dengan
Islam. Maka wmengikuti a/-siraf al-mustagim maknanya adalah
mengikuti Islam. Menurut Tbnu Taimiyyah tafsir mereka didasarkan

pada hadis Rasulullah SAW yang potongan redaksinya berbunyi:
St ga aiad) Jal yualld

Artinya: A/-sirat al-mustagim itu adalah Islam?

Menurut Ibnu Taimiyyah dua pendapat di atas tidak berlawanan,
karena agama [slam tiada lain adalah mengikuti al-Qur’an. Hanya saja
masing-masing menckankan satu atribut dan melupakan atribut yang
lain. Bahkan Ibnu Taimiyyah menunjukkan atribut yang ketiga yaitu a/-
sirat al-mustagim juga bisa berarti Rasulullah dan para sahabat
sesudahnya.'® Kalau tadi dikatakan tidak ada pertentangan antara dua
pendapat di atas, Begitu juga dengan tafsir-tafsir lain. Seperti

menafsirkan al-girat al-mustagim dengan al-sunnsh wa al-jama‘ah,

¥ Hadis ini terdapat dalam Sunan al-Turmuzikitab Jawab &l-Qur’an dan dalam Sunan al-
Darimn kitab Fadail al-Qur’an. Lihat A.J. Wensinck, &/-Mu'jam al-Mufahres If Allaz al-Hadis al-
Nabawi, Juz I (Leiden: E.J. Brill, 1936), hin. 414.

? Hadis ini terdapat dalem Musnad Ahmad bin Hanbal Jilid IV, him. 182-183. Lihat A.J.
Wensinck, op. cit., Juz I, him. 300.

_ ' Tafsir ini diriwayatkan dari Abi al-*Aliyah. Lihat al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil
Ay al-Qur’an, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 175.
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dengan cara beribadah, dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya
dan makna-makna lain yang relevan.

Menurut Ibnu Taimiyyah tafsir-tafsir seperti tersebut di atas
bukan merupakan perbedaan pendapat yang kontradiktif. Menurutnya,
itu dikarenakan para ulama seringkali mengungkapkan svatu nama

dengan menunjuk langsung pada zatnya atau menunjuk sifat-sifatnya.'"

2. Bentuk yang kedua, scorang mufassir menyebutkan scbagian makna
kata yang umum dengan maksud memberi contoh atau menegaskan
scbagian makna tersebut pada audiens. Bukan dengan maksud
membatasi makna kata yang umum tadi.'?

Tbnu Taimiyyah mencontohkan bentuk yang kedua ini dengan
perbedaan nlama dalam menafsirkan ayat 32 dari surat al-fatir yang

berbunyi:

e@-ujm\a.‘&ﬁddb.:hcuab;&bmi codll sl W, | &

A o AN Bl agia s M

Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara
mereka ada yang menganiaya diri sendiri dan di antara mereka
ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang
Jebih dabulu dalam kebaikan dengan izin Allah"

"1 Ibou Taimiyyah, op. cit., kim. 4243,
2 1bid.

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'zn dan Tafsimys, VI (L., t.p,
1985), him. 132.
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Tbnu Taimiyyah menampilkan dua contoh tafsir. Yang pertama
menafsirkan sabig bi al-khairaf dengan pengertian orang yang shalat
pada awal waktu, menafsirkan mugfasid dengan pengertian orang
yang shalat pada pertengahan waktu, dan menafsitkan zalim /f nafsih
dengan. pengertian orang yang mengakhirkan shalat asar sampai
muncul awan kuning. Sedangkan tafsir yang kedua menafsirkan sabig
bi al-khairat dengan pengertian orang yang melaksanakan hal-hal
yang wajib dan sunnah secara baik, menafsirkan mugfasid dengan
pengertian orang yang menunaikan zakat dan tidak memakan riba,
dan menafsirkan zalim /i nafsih dengan pengertian orang yang
memakan riba dan tidak menunaikan zakat."*

Menurut Ibnu Taimiyyah contoh di atas hanya menyebutkan
sebagian kecil saja dari keumuman makna ayat tadi. Karena Zalim
linafsih bermakna umum meliputi setiap orang yang menyia-nyiakan
hal-hal yang wajib dan melanggar hal-hal yang haram. Mugtasid juga
bermakna umum meliputi setiap orang yang melaksanakan kewajiban
dan meninggalkan yang haram. Begitu juga sabig bi al-khairat
bermakna umum meliputi setiap orang yang bersegera mendekatkan
diri kepada Allah dengan mengerjakan hal-hal yang sunnah di

samping yang Wajib.15

 Ibau Taimiyyah, op, cit., hlm. 43-44.
' Ibid.
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Termasuk bentuk yang kedua, menurut Ibnu Taimiyyah adalah

perkataan para mufassir @ 18 A Gy d W ol (ayat ini

diturunkan mengenai). Contohnya perkataan para mufassir: ayat zihar
diturunkan berkenaan dengan istrinya Sabig bin Qais bin Syamas,'®
ayat /ian diturunkan berkenaan dengan ‘Uwaimir al-‘Ajlani atau Hilal
bin Umayah,'” ayat ka/glzh diturunkan berkenaan dengan Jabir bin
‘Abdullah,'® dan contoh-contoh lain yang berkenaan dengan scbab
turunnya ayat (asbab al-nuzul). Menurut Thbnu Taimiyyah dengan
perkataan-perkataan itu, para ulama tidak bermaksud membatasi
hukum yang terkandung pada ayat yang berkaitan pada orang-orang
yang discbutkan saja.'’

Memang ada perdebatan di antara ulama mengenai apakah
kata yang umum pada suatu ayat yang turun karena sebab yang

khusus diberlakukan secara khusus pada sebabnya saja.?? Walau

' Lihat al-Tabari, op. cit., Juz XXVIII, him. 3-10. Lihat pula al-Suyuti, Lubab al-Nugal
17 Asbab al-Nuzgl, Tuz TI (Semarang: Toka Pulra, 11.), hlm. 334,

7 Lihat al-Tabad, op. cit.,, Juz XVIIIL, him. 108-112. Lihat pula al-Suyiiti, op. cit.,, him.
245-249.

'8 Lihat al-Tabari, op. cit., Juz VI, him. 55. Libat pula al-Suyuti, op. cir., Juz I, hlm. 123.
'° Ybnu Taimiyyah, op. cit., hlm. 47.

2 Mubammad bin Muhammad Aba Syuhbab memberikan penjelasan yang memuaskan.
Menuruinya perbedaan adalah antara jumbur ulama dan selain jumhur. Menunt jumbur kaia
umum tadi diberlakukan pada orang yang terlibat dalam sebab turunnya ayat dan orang lain yang
memiliki kondisi yang sama. Sedangkan menurut selain jumhur, kata yang umum diberlakukan
pada orang yang terlibat dalam sebab saja. Adapun orang lain yang memiliki kondisi yang sama
mengenai hukum mereka tidak diambil dari ayat tapi dari giyas atau ijtijhad. Muhammad
memberi dua catatan penting: a) setting perdebatan di atas adalah jika tidek ada tanda
atavindikalor atas pengkhususan lafal ayat yang vmom tadi atas sebab turunnya. Adapun jika ada
indikator maka ulama sepakat bahwa hukum ayat terbatas atau khusu untuk sebabnya, b) jangan
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demikian, menurut Ybnu Taimiyyah, tidak seorang pun ulama yang

berpendapat bahwa keumuman al-Qur’an dan sunnah dikhususkan

pada orang tertentu. Ayat yang turun karena sebab tertentu jika

berupa perintah atau larangan maka ayat tersebm; selain mencakup

orang yang terlibat dalam sebab juga mencakup orang lain yang

memiliki kondisi yang sama dengannya. Begitu juga kalau berupa
. berita memuj_i atau mencela.?’

Termasuk bentuk yang kedua juga, menurut Ibnu Taimiyyah,
adalah perkataan para mufassir : 135 o8 43 Y1 038 < 35 (ayat ini
diturunkan berkenaan). Perkatan itu terkadang dimaksudkan untuk

menegaskan asbhab al-nuzul dan terkadang pula dimaksudkan bahwa

suatu makna tertentu termasuk ke dalam cakupan sebuah ayat.??

3. Bentuk ketiga adalah perbedaan pendapat dalam tafsir al-Qur’an

berkenaan dengan ambiguitas makna dari suatu kata.”

dipahami bahwa selain jumbur berpendapat dengan ketidakumuman hukum dari ayat-ayat yang
turun karena scbab yang khusus. Baik jumbur atau selain jumbur sama-sama meyakini
keumuman ayat. Hanya saja, bagi jembar kevroumen dipahami dari afal ayat, sedangkan bagi
selain jombur keumuman dipahami dari qiyas atau ijtihad. Perdebatan tadi memiliki implikasi
yang sangat signifikan..Kualitas hukum yang diterapkan pada selain yang terlibat daiam sebab
adalah gat T al-subit dan terkadang gat’7 al-dilalah mepurnt jumhur. sedangkan menurut selain
Jjumhir adelah gair gat’i; baik swbit maupun dilglsh. Lital Mubammad bin Muhammad Abu
Syuhbah, al-Madkbal Ii Dirasah al-Qur’an al-Karim (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1992), him.
142-145.

%! [hnu Taimiyyah, Joc. cit.
2 id., him. 48.
2 bid., him. 49-50.
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Ambigiutas makna bisa disebabkan karena secara bahasa kata
tertentu adalah rmusyfarak seperti kata gaswarah yang bermakna
pemanah dan singa® dan seperti kata ‘as‘as yang bermakna
menjelang malam dan selepas malam.”® Ambiguitas tersebut bisa pula
disebabkan karena suatu kata adalah murawats’ dalam arti asalnya
memang hanya memiliki satu arti , tapi yang dimaksudkan dari kata
itu adalah salah satu dari dua jenis tertentu atau salah satu dari dua
orang tertentu.®® Seperti perbedaan pendapat mengenai kata ganti

(isim damir) pada ayat 9 surat al-Najm yang berbunyi:

R RELPY
Artinya : Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi”
Dan seperti kata a/-fajr, al-syaf®, al-watr dan lain-lain.®

Dalam bentuk perbedaan yang ketiga ini terkadang scmua

makna yang dikatakan ulama salaf bisa diterima dan terkadang tidak .

# Menurut al-Tabard ada lima pendapat mufissir mengenai makna gaswarah yaitu
pemanah, pembury, singa, sckelompok laki-laki, suara laki-laki.

B Likat al-Ragib al-Asfahani, Mu’jdm Mufradit Alfiz al-Qur'an (Beirut: Dir al-Fikr,
11.), bim. 346. Lihat al-Tabafi, op. cif., Juz XXIX, him. 209-213.

% bnu Taimiyyah, Joc. cit.

27 Menurut al-Tabari ada dua pendapat di kalangan mufussirtentang kata ganti (damin
pada kata Uy Yang periama mengatakan bahwa kata ganti di sana kembali pada Jibril dan ini yang
dipilih al-Tabari. Yang kedua mengatakannya kembali pada Allah SWT. Lihat al-Tabari, op. ¢if.,
Juz XXVII, him. 59-60.

28 a1-Tabari mengetengabkan pendapat para mufassir tentang ketiga kata di atas yang
terdapat pada awal surat al-Fajr. Ada tiga pendapat mengenai makna al-f&/r; yaitu: subuh, siang
dan shalat subuh. Adapun kata a/-Syaf” ada empat pendapdat yaitu hari raya kurban, dua han
setelah hari raya kurban, seluruh makhluk, shalat fardu yang genap. Dan kata azl-wafr mengenai
maknanya ada lima pendapat yaitu hari ‘arafah, hari ketiga sctelah hari raya kurban, makhluk,
shalat fardu yang ganjil. Lihat al-Tabari, op. ¢if., Juz XXX , hlm. 210-216.
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Menurut Ibnu Taimiyyah bisa diterima karena tiga alasan.’ Pertama,
karena mungkin saja suatu ayat diturunkan duva kali. Keduva, karena
kata yang musytarak kedua maknanya boleh dipakai seperti dianut
mayoritas ahli figh malikiah, syafi’iyah, hanbaliah dan mayoritas ahli

kalam.*

Ketiga, karena kata yang diperdebatkan adalah kata
mutawati’, ia tetap bermakna umum sclama tidak ada yang

mengkhususkannya. Bentuk yang ketiga tadi jika masing-masing

tafsir yang berbeda adalah benar maka ia termasuk bentuk kedua,'

4. Bentuk keempat adalah para mufassir mengungkapkan makna-makna
al-Qur'an dengan kata-kata yang mendekati secara makna bukan
dengan kata-kata sinonimnya, karena sinonim dalam bahasa sedikit
sekali. Adapun dalam al-Qur’an jarang atau bahkan tidak ada’?

Menurut Ibnu Taimiyyah jarang sckali ungkapan mufassir
memenuhi seluruh makna dari lafal al-Qur’an. Mereka hanya

mendekatkan pemahaman akan makna al-Qur’an. Menurutnya ini

® Thau Taimiyyal, op. ¢it.,, him. 50-51.

*® Al-Syaukani memberikan penjelasan yang menarik dalam hal ini. Menurutnya ulama
memang lerbagi dua kelompok antara yang membolehkan dan tlidak. Yang perrama, seperti al-
Syafi’i, al-Qadi Aba Bakar, Abt ‘Al al-Tubai, alQadi ‘Abd al-Jabbar, mayortas ulama dan
imam-imarn ahli al-bait, ¥ang kedua, seperti Abu Iasyim, Abn al-Hasan al-Basri dan al-Kahrkhi.
Menurut al-Syaukani pendapat pertama tidaklah kuat. Lihat al-Syaukani, Isyad al-Fobul ila
Tahgiq al-Hag mip ‘Iim al-Usul (Beirut: Dar al-fike, 1.t), hlm. 20-21.

*! Tbnu Taimiyyah, Joc. crt.
2 Ibid.
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merupakan 7 ‘jaz al-Qur’an. Contohnya seperti kata al-maur” dan kata
al-wahy>* Yang pertama tidak cukup diartikan gerakan dan yang
kedua tidak cukup diartikan memberi tahu (/ ‘/am).

Menurut Tonu Taimiyyah menghimpun pendapat-pendapat
salaf dalam kasus bentuk keempat di atas akan sangat bermanfaat. Itu
akan lebih memenuhi makna al-Qur’an daripada mengutip satu atau
dua pendapat saja. Menurutnya pula, dalam upaya menghimpun

pendapat salaf tersebut tentu saja akan ditemukan perbedaan-

perbedaan ringan.*®

B. Sebab-Scbab Ikhtilaf dalam Tafsir al-Qur’an *
Dalam menelusuri sebab-sebab ikhtilaf dalam tafsir al-Qur’an Ibnu
Taimiyyah memetakannya ke dalam dua kelompok yaitu sebab-scbab dari
sisi riwayat dan sebab-sebab dari sisi istid/a/ atau ijtihad.”’

1. Sebab Ikhtilaf dari Sisi Riwayat

3 Kata sl-maur menurut al-Ragib adalah gerakan yang cepat dan halus. Contoh
kongkritnya ai-maurdigunakan vntuk gerakan tanah yang diterbangkan angin. Lihat al-Ragib, op.
cit., hlm. 497,

™ Makna asal kata waly adalah isyarat yang cepat, baik dengan ucapan atau dengan
suara atan dengan anggoia tubuh atau dengan tulisan. Waky kemudiaa dipergunakan untnk
firman Tuhan yang disempaikan kepada para Rasul dan kekasibnya melahid musan malaikat aiau
jewat ilham ataun lewat mimpi atau lewat penundukan (7askhir) seperti pada lebah. Lihat al-Ragib,
op. crt., him. 552.

3 Tbnu Taimiyyab, ap. cit., bim. 54,

36 Menurut Advan Zarzur yang sebab-sebab ikhrilafdalain tafsir oleh Ibnu Taimiyyah di
bawah ini adalah scbab-sebab ikhtilaf ketika tafsir telah melalui masa kodifikasi. Lihat ITbou
Taimiyyah, Mugaddimeh f§ Usol al-Tafsir (Kuwait: Dar al-Qur’an al-Karim, 1971), hlm. 17.

7 Ibid, him. 55.
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Ibnu Taimiyyah tidak menunjuk langsung kuantitas sebab yang
pertama ini. Dia hanya mengangkat beberapa masalah yang mungkin
menurutnya menjadi biang tumbuhnya perbedaan pendapatl dalam tafsir
al-Qur’an dari sisi riwayat. Dia mengangkat lima permasalahan yakni
tentang Israiliyyat, \entang hadis mursal, tentang hadis ahad, tentang
‘tlal al-hadis dan tentang hadis maudu’,

Berkenaan dengan masalah israiffyyat Tonu Taimiyyah pertama
kali mengidentifikasikannya sebagai riwayat yang tidak ada cara untuk
memastikan kebenarannya. Riwayat seperti ini biasanya merupakan hal-
hal yang tidak berfaidah. Walaupun dibahas, ia hanya merupakan
bahasan tidak penting. Apalagi untuk diperdcbatkan atau
diperselisihkan, Ibnu Taimiyyah mencontohkan itu dengan perdebatan
ulama tentang warna anjing ashab al-kahf, tentang bagian tubuh sapi
yang dipakai Rasulullah Musa untuk menghidupkan orang mati, tentang
ukuran perahu Rasuluilah Nuh dan jenis kayunya, tentang nama pemuda
yang dibunuh oleh Khidir dan contoh-contoh lain yang serupa.”®

Menurut Ibnu Taimiyyah untuk mengetahui hal-hal seperti
dicontohkan di atas, tiada cara lain kecuali dengan merujuk riwayat yang
sahih dari Rasulullah SAW. Seperti riwayat tentang nama Khidir.”

Adapun riwayat-riwayat yang diterima dari ahli kitab seperti Ka’ab,

® Ibid hlm, 56.

* Hadis tersebut terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbaf Juz V, him. 117, 118, 121
dan dalam Sahikal-Bokbar di bawah judul “f/m dan Anbiya’ Lihat AJ. Wensinck, op. ¢ff., hlm.
251-253. :
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Wahab dan Muhammad bin Ishaq,*® tidak boleh dihukumi benar atau
salah kecuali ada argumen. Rasulullah sendiri pernah memberi saran

dengan sabdanya:

Lald o8 g1 353 Y g ebﬁd.;a‘i).&u\:\ﬂ\ Jal oS5 sty
» b by oS 55 2oy O Laf g0 90 3K (3o oS 55 2y )

Artinya: Jika ahli kitab menyampaikan sesuvatu pada kalian, janganlah
kalian membenarkan dan menyalahkannya, mungkin mercka
menyampaikan kebenaran kemudian kalian mem bohongkannya
dan mungkin pula mereka menyampaikan kebatilan kemudian -
kalian membenarkann ya.“

Demikian juga riwayat israiliyyat dari tabi’in tidak boleh
dihukumi benar atau salah kecuali ada argumen, walaupun mereka tidak
menycbutkan menerimanya dari ahli kitab. Riwayat sahabat yang sahih
dalam hal ini lebih bisa diterima karena kemungkinan mcreka
menerimanya dari Rasulullah SAW lebih kuat.*?

Dengan penjelasan di atas, Ibnu Taimiyyah tampaknya ingin
menunjukkan bahwa jsrai/iyyat merupakan salah satu lahan perdebatan

atau perbedaan pendapat dalam tafsir al-Qur’an dari sisi riwayat. Hal ini

disebabkan karena riwayal israiliyyat merupakan riwayal yang sulit

*® Menurut penelitian al-Zahabi ada empat tokoh yang menjadi muara fiwayat-riwayat
‘israiliyyal. dua di antaranya disebutkan Ibnu Taimiyyah di atas yaitu Ka’ab al-Ahbar dan Wahab
bin Munabbih. Adapun dua orang lagi adalah ‘Abdullah Ibnu al-Salam dar ‘Abd alLMalik bin
‘Abd al-‘Aziz. Lihat Husein al-Zahabi, a/-Tafsicr wa al-Mufissiran, Juz T (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1995), hlm. 193.

*1 Hadis ini terdapat dalam Sahil al-Bukhari di bawah judul syahadat, tafsir surah al-
Bagarsh, al-i‘tisam dan fzuhid Terdapal pula dalam Sunan Abu Dauvd dalam judul ‘' Jfim dan
dalam Muspad abmad Jilid TV, hlm, 136. Likat A.J. Wensinck, op. ¢/f., Juz IIL, him. 275.

“2 Tbou Taimiyyah, op. cif., hlm. 57-58.
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dilacak kepastian benar dan salahnya. Dari itu, Ibnu Taimiyyah
mengkritik para mufassir yang terjebak ke dalam perdebatan dan
perselisihan mengenai riwayat seperti ilu. Menuruinya, tidak usah
memperdebatkan hal itu karena tidak menghasilkan kemanfaatan.
Cukuplah hanya dengan mengutip riwayat yang sahih dari Rasulullah
SAW.

Masalah berikutnya adalah masalah hadis mursal®® Pertama kali
Ibnu Taimiyyah menecgaskan bahwa mayoritas riwayat dalam tafsir
adalah berkualitas mursal.® Kemudian dia menjelaskan persyaratan-
persyaratan agar mursal mencapai kualitas sahih. Menurutnya hads
mursal bisa dipastikan kesahihannya jika memiliki jalur riwayat yang
banyak dan bukan merupakan kesamaan yang disengaja. Karena,
periwayatan memiliki tiga kemungkinan. Mungkin benar sesuai dengan
riwayat aslinya, mungkin mcrupakan kcbohongan yang discngaja si
periwayat, dan mungkin pula si periwayat terjerumus pada kesalahan
yang tidak disengaja. Oléh karena itu, ketika periwayatan terlepas dari
kebohongan yang disengaja dan dari kesalahan maka dapat dipastikan

bahwa periwayatan itu adalah benar.*’

* Ibnu Taimiyyah tidak mendefinisikan fadis mursal dalam pembahasan terscbut. Di

kalangan ulama definisi hadis mursal menjadi perdebatan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa
hadis mursal adalah hadis yang diriwayatkan (abi’in dari Rasululiash SAW. Kemudian ada yang
mengkhususkannys meliputi tokoh fabi'in saja (ak1abifm al-kabin). Ada pula yang
menggenaralisit melipwli seluruh f2bi’/n, baik sagir maupun kabir. bahkan meliputi seluruh
tabagah rawi sclain sahabat. Lihat al-Suyufi, Tadi7h al-Rawi ff Syarh tagrib al-Nawswi, Juz |
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 195-196.

# Ibau Taimiyyeh, op. cit., blm. 58-59.
S [bid., him. 62-63.
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Banyaknya jalur riwayat dan tidak adanya kompromi antara para
periwayat jalur riwayat terscbut menjadi bukti benarnya sebuah hadis.
Walaupun satuan riwayat yang ada tidak cukup dengan sendirinya
untuk mencapai derajat tadi, baik karena mursal atau karena lemahnya
periwayat.*® Menurut Tbnu Taimiyyah, ketentuan di atas penting untuk
diketahui karena merupakan kaidah yang berguna dalam memastikan
kebenaran riwayat-riwayat hadis, tafsir dan magaz/ (pcpcrangan).”
Ketentuan itu bisa digunakan untuk mcmeriksa kemungkinan
berbohongnya priwayat atau kesalahan dan kealfaannya.®

Penjelasan Ibnu Taimiyyah di atas tampaknya merupakan upaya
untuk mengantisipasi keberpalingan orang yang ingin menafsirkan al-
Qur'an dari riwayat-riwayat tafsir yang memang mayoritasnya
berkualitas mursal. Keberpalingan itu pada gilirannya akan membuka
pintu perdebatan dan perbedaan pendapat sebagaimana status mursal itu
sendiri menjadi ajang perdebatan ulama.* Olech karena itu, Ibnu
Taimiyyah menegaskan bahwas_annya tidak serta meria riwayat yang
berkualiatas mursal tidak sahih atau tidak bisa dibcnarkan. Ada kondisi-

kondisi di mana kadis mursal bisa dipegang kebenarannya yaitu ketika

® Ibid
Y7 1hid.
8 mid.

** Menurul mayorilas ulama hadis, Imam Syafi’i, ulama figh dan ulama usul al-fgh, hedis
mmursal adalah lemah. Sedangkan mepurul Imam Malik dan Abu Hanifah adalah sahib. Tapi jika
hadis mursal dikuatkan jalur lzin yang muspad alau yang sama mursal maka badis mursal 1adi
menjadi sahib. Perdebaian di alas berlaku pada badis mursal selain sahabat. Adapun mrursal
szhabi dihukumi sahib. Lihat al-Swuyuti, op. ¢if,, hlm. 198-207.
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ia memiliki banyak jalur riwayat dan diketahui bahwa periwayat-
periwayatnya tidak berkompromi.

Berikutnya, masalah yang diangkat Ibnu Taimiyyah adalah
masalah hadis ahad™ Menurntnya hadis ahad bisa diyakini
kebenarannya jika diterima umat dalam artian dibenarkan dan
diamalkan oleh mereka. Demikianlah pendapat yang dianut oleh ulama
usul figh dari mazhab yang empat, ahli hadis dan ulama salaf serta
mayoritas ulama kalam. Namun, pendapat itu ditolak oleh sebagian
kecil ulama yang belakangan (dalam kaca mata Ibnu Taimiyyah) yang
mengikuti sebagian ulama kalam.”*

Dengan menunjuk adanya perdebatan di atas, tampaknya lbnu
Taimiyyah ingin menunjukkan akibatnya terhadap tafsir al-Qur’an.
Perdebatan itu tentu saja akan menimbulkan perdebatan antara tafsir
orang yang mengakses hadis ahad dengan yang tidak. Dengan demikian
perdebatan tadi bisa dianggap sebagai salah satu sebab ;khtilaf dalam
tafsir,

Masalah yang keempat adalah masalah ‘i/a/ al-hadis>* Masalah

ini berkenaan dengan upaya menda’ifkan hadis riwayat periwayat-

0 Hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang atau dua orang periwayai
atau lebih yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis masyhur dan hadis mutawatir. Lihal
Muhammad * Ajaj al-Khatib, Ustl al-Hadis (Beirut; Dar al-Fikr, 1989), him. 302.

51 Tbnu Taimiyyah, op. ciz., blm. 67.
2 ‘Nal al-hadis adalah cabang ilmu hadis yang paling sulit dan rumit. Bahkan ia

dianggap puncak atau pokok ilmu hadis. Oleh sebab itu, hanya sedikit saja ulama yang
membahasnya. Di antaranya Ibn al-Madini, Imam Ahmad, al-Bukhari, Ya’qub bin Syaibah, Abi
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periwayat yang adi/ 3 dan dabit ** karena ada ‘ilfah>° Berkenaan
dengan ‘i/al al-hadis ini, menurut Ibnu Taimiyyah, ada dua kelompok
ekstrim. Pertama, kelompok ahli kalam dan orang yang so-smisal dengan
mereka yaitu orang-orang yang tidak memiliki banyak pengctahuan
tentang hadis dan para ilmuwannya. Mereka tidak bisa membedakan
antara yang daif dengan yang sahih. Oleh karena itu, mereka ragu
mengenai kesahihan beberapa hadis atau kepastian kesahihannya.
Padahal bagi ahli hadis, hadis-hadis itu diyakini kesahihannya, Kedus,
kelompok orang yang berpretensi sebagai pengikut dan pengamal hadis.
Setiap kali mercka mendapati sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang terpercﬁya atau mendapati sebuah bhadis yang
lahirnyanya sahih, maka serta merta mereka menjadikannya sebagai
hadis yang dipastikan kesahihannya oleh ahli hadis. Pada gilirannya
hadis tersebut dijadikan argumen dalam berbagai permasalahan. Padahal

jtu tidak dibenarkan oleh ahli hadis.

Hatim, Abi Zur’ah, al-Turmuzi dan al-Daruquini. Lihat Tbnu Kasir, a/-Ba’is al-Has?s (Beirul: Dar
al-Fikr, 1.1), him, 60-62.

53 Setelah mengetengahkan berbagai pendapat ulama, Syuhudi Ismail menycbutkan

bahwa adil meliputi empat hal: 8) beragama Islam; b) mukallaf ¢) melaksanakan ketentuan
agama; d) memelibara muru’sh.

54 Setelah mengetengahkan berbagsi pendapat ulama, Syuhudi Ismail menyebutkan
bhahwa dabit meliputi: a) periwayat memahami dengan baik riwayat yang telah diterimanya; b)
periwayat hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya; ¢} periwayat mampu menyampaikan
riwayat yang telah dihafalnya dengan baik. Lihat Syuhudi Ismail, op. cit., hlm. 135-136.

%% Berdasar pada pendapat Ibnu Salah dan al-Nawawl, Syuhudi Ismail méndeﬁnislkan

‘illah dengan sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis. Lihat Syvhudi Islmail, op.
cit., him. 147.

%6 Tbnu Taimiyyah, op. cit., hlm. 70.
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Sikap kedua kelompok tersebut di atas ketika diterapkan pada
riwayat-riwayat tafsir tentu akan menimbulkan perbedaan pendapat
dengan ahli hadis yang memang bertolak belakang dengan dua sikap
ekstrim tadi. Dari itu Ibnu Taimiyyah menrunjuknya scbagai salah satu
sebab ikhtilaf dalam tafsir dari sisi riwayat.

Masalah yang terakhir atau yang kclima adalah Aadis
maudi’’ Menurut Ibnu Taimiyyah, dalam karya-karya tafsir banyak
terdapat hadis maudu’, seperti hadis-hadis' tentang keutamaan surat-
surat al-Qur’an dalam tafsir al-Sa*labi, al-Wahidi dan al-Zamakhsyari.
Hadis maudu‘ jelas ditolak secara mufakat. Dengan adanya mufassir
yang menggunakan hadis maudu‘tentu saja serla merta menimbulkan

perdcbatan mengenai produk tafsirnya.

2. Sebab Jkhtijaf daxi Sisi Ijtihad *®

57 Ibnu Taimiyyah tidak memberikan definisi Badis mawvdid dalam pembahasannya.
Menurit al-Nawawi hadis meudid adalsh hadis’ yang dibuat-buat dan sengaja dibuat seral yang
paling lemah. Hadis ini haram diriwayatkan kecuali dijelaskan ke-mawdu’-annya atau
kepalsuannya. Kepalsuan bisa diketahui dari pengakuan langsung alau tidak langsung dari
periwayal atau dar tanda-tapda dalam dirinya dan dalam hadis yang diriwayatkannya. Lihat al-
Suyufi, ap. cit., hlm. 274-275.

5% Schenarnya Ibnu Taimiyyah memakai istilah istidlal, bukan istilah ijtihad. Tapi,
karena istid/al identik dengan ijtihad dalam pandangan Ibnu Taimiyyah, demikian kata Ahmad
Amin, maks penulis memakai istilzh ijtihad agar lebih cepat memberi pemahaman. Ada beberapa
pokok pikiran Ibnu Taimiyyah tentang ijtikad, yaitu: a) seseorang bebas memilih antara
menerima dan menolak hasil-hasil ijtihad para mujtahid terganiung seseuvai tidaknya dengan
tuntunan Rasul SAW; b) taqlid dibolechkan dalam batas-batas yang dibenarkan syari'ai dan
ijtihad tidak dilarang dalam hal-hal yang diperlukan; c) seliap mujtahid boleh melakukan ijtihad
sesuai dengan Kkesanggupaunya masing-masing; d) ijtihad bukan merupakan kagiatan yang tidak
terjangkau oleh para ahli figh sepeninggal imam-imam mujtahid; e) ijtikad tidak bisa dilakukan
oleh sembarang orang; f) Al-Qur’an dan sunnah adalah tolak vkur dalam menerima alau menolak
pendapat para mujtahid. Lihat Mvhammad Amin, [jtikad Tbou Taimiyyalh dalam Bidsng Figh
Islam (Takarta: INIS, 1991), hlm. 55-66.
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Ada dua secbab, menurut Ibnu Taimiyyah, yang menyebabkan
ikhtifaf dalam tafsir al-Qur’an dari sisi ijtihad. Kedua scbab itu
adalah menafsirkan al-Qur’an dengan berangkat dari makna-makna
yang telah diyakini scbelumnya dan menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan makna yang dipahami penutur bahasa arab semata. Tidak
saja menyebabkan ikhtilaf, kedua schab tersebut bahkan menjadi
biang munculnya kesalahan tafsir. Namun, secara teliti Ibnu
Taimiyyah tidak memutlakkan. Menurutnya kedua scbab tadi lebih
sering — tidak selalu — menimbulkan kesalahan.

Kéduanya baru muncul pada tafsir-tafsicr paska salaf atau
paska abad ke-3 hijrah. Tbnu Taimiyyah mengatakan demikian karena
menurutnya pada masa salaf kedua sebab itu tidak ditemui. Dia
menunjuk lima belas tafsir yaitu tafsir “‘Abd al-Razzaq, Wali‘, ‘Abd
bin Humaid, ‘Ab& al-Rahman bin Ibrahim Duhaim, Imam Ahmad,
Ishaq bin Rahawaih, Baqiyy bin Makhlad, Abu Bakr bin al-Munzir,
Sufyan bin ‘Uyinah, Sunaid, Ibnu Jarir, fbnu Abi Hatim, Ibnu Sa’id
al-Asyaj, Abu ‘ Abdullah bin Majah dan Ibnu Marduwaih,”

Kedua sebab yang dimaksud sekaligus mencerminkan dua
kelompok yang melakukannya. Kelompok pertama adalah mufassir
yang telah meyakini makna-makna tertentu sebelumnya, kemudian
mengarahkan tafsir ayat-ayat al-Qur’an tcrhadap makna-makna itu.

Kelompok kedua adalah mufassir yang berusaha menafsirkan al-

*® Tbnu Taimiyyah, op. cit., hlm. 79-80.
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Qur’an berdasarkan makna yang dimengerti oleh penutur bahasa Arab
semata-mata.

Dalam proses tafsir, kelompok pertama sejak awal telah
terfok'us pada makna yang diyakininya tanpa memperhatikan dan
mempertimbangkan makna lahir teks al-Qur’an. Sedangkan kelompok
kedua scjak awal telah terfokus pada teks al-Qur’an semata tanpa
memperhatikan dan mempertimbangkan penutur al-Qur’an (al/-
mutakallim bik), yang diturunkannya (a/-munazzal ‘alaih) dan yang
menjadi sasarannya (al-mukhatab bik) serta konteks kalimatnya.5' Di
samping itu, masing-masing kelompok seringkali keliru secara bahasa
dalam menggunakan taks al-Qur’an terhadap makna yang sejak awal
telah menjadi keyakinan bagi kelompok pertama dan terhadap makna
lahir yang dipahami penutur bahasa Arab bagi kelompok kedua.
Sebagaimana mereka juga seringkali keliru mengenai validitas makna
yang dipergunakan sebagai tafsir al-Quran.® Sekali lagi Ibnu
Taimiyyah menunjukkan ketelitian dan kehati-hatiannya dengan
menggunakan kata “seringkali” (kasiran ma). Berarti dia tidak
memutlakkan bahwa kedua kelompok tadi mesti selalu salah. Berarti

pula dia mengakui ada kebenaran dari keduanya.

 Ibid, him. 81.
S Ibid,
2 Ibid.
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Ibnu Taimiyyah tidak memberikan penjelasan apapun lagi
tentang kelompok yang kedua.** Adapun kelompok yang pertama dia
membaginya lagi ke dalam dua kelompok. Perfama, kelompok
mufassir yang menggunakan teks al-Qur’an pada makna denotatif *
dan konotatifnya.®® Kedua, kelompok mufassir yang menggunakan
teks al-Qur’an bukan pada makna denotatif dan konotatifnya.
Kemudian makna yang dinafikan atau diakui oleh masing-masing
kelompok terkadang benar dan terkadang salah. Kalau benar, maka
kesalahan mereka adalah pada dalil, bukan pada makna yang
dikuatkan oleh dalil itu. Sedangkan kalau salah, maka kesalahan
mercka terletak pada dalil dan makna yang dikuatkan dalil itu
sekaligus.®

Secara tidak langsung sebenarnya lbnu Taimiyyah membagi
kelompok yang pertama tadi yaitu kelompok mufassir yang
menafsitkan al-Qur’an berangkat dari keyakinan-keyakinannya yang

telah ada sebelum mereka melakukan aktivitas menafsirkan ke dalam

5 Dalam hal ini al-Zahabi memberikan sumbangan yang berarti. Menurutnya, kelompok
kedua memiliki dua bentuk Pertama, seorang mufassir memaknai sebuah kata dalam ayat al-
Qur’an yang secara bahasa memiliki dua makna atau lebih dengan salah satu makna saja yaog

" justru tidak dimaksud. Kedvs, secorang mufassir memaknai sebuah kata dalam ayat al-Qur’an
:. yang secara bahasa hanya memiliki satu makna dengan makna tersebut, tapi makna itu secara
" konteks kalimat bukanlah yang dimaksud. Lihat al-Zahabi, op. cit., him. 291-292,

% Makua denotatif adalah makna kata yang wajar dan konkret, yang bebas dari segala
makna tautan ataupun nilai rasa. Lihat Panti Sudjiman (ed.}, Kamuvs Istileh Sastra (Jakara: Ul-
Press, 1990}, him. 19.

% Makna konotatif adalah nilai rasa atau makna tautan sebuall kata. Lihat Panuti
Sudjiman, op. cif., him. 45.

 than Taimiyyah, op. cif., hlm. 82.
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empat corak. Perfama, mufassir yang mempergunakan teks al-Qur’an
pada makna denotatif dan konotatifnya untuk memperkuat makna
yang sejak semula telah diyakininya yang memang benar tetapi tidak
korelatif dengan tcks tersebut. Kedua, mufassir yang mempergunakan
teks al-Qur’an pada makna denotatif dan konotatifnya untuk
memperkuat makna yang secjak semula diyakininya yang ternyata
salah dan tentu saja tidak korelatif dengan teks tadi. Ketiga, mufassir
yang mempergunakan teks al-Qur’an bukan pada makna denotatif dan
konotatifnya untuk memperkuat makna yang scjak awal diyakininya
yang memang benar tetapi tidak korelatif dengan teks tadi. Keempat,
mufassir yang mempergunakan teks al-Qur’an bukan pada makna
denotatif dan konotatifnya untuk memperkuat makna yang sejak
semula diyakininya yang ternyata salah dan tentu saja tidak korelatif
dengan teks tadi. Sebenarnya pembagian ini bisa melebar lagi menjadi
delapan corak kalau melihat sisi makna yang sejak semula diyakini
mufassir. Karena, makna tersebut terbagi dua lagi, yaitu manfiyy
(menegasikan) dan musbat (menetapkan).

Adapun Ibnu Taimiyyah, seperti dikemukakan di atas,
menyederhanakan pembagian dengan dua sudut pandang. Perrama,
dari sudut pandang penunjukkan tcks al-Qur’an pada maknanya. Di
sini dia membagi kelompok pertama tadi ke dalam dua kelompok,
yaitu mufassir yang mempergunakan teks al-Qur’an pada makna

denotatif dan makna konotatifnya dan mufassir yang mempergunakan
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teks al-Qur’an bukan pada makna denotatif dan konotatifnya. Kedus,
dari sudut pandang validitas makna yang sejak semula diyakini si
mufassir. Di sini dia membagi kelompok pertama ke dalam dua
kelompok, yakni mufassir yang terjerumus pada kesalahan dari sisi
dalil dan makna yang dikuatkan dalil itu sekaligus dan mufassir yang
terjerumus pada kesalahan dari sisi dalil saja, tidak dari sisi makna
yang dikuvatkannya. Sudut pandang yang kedua inilah kemudian yang
mendasari eloborasi Ibnu Taimiyyah selanjutnya.

Mufassir yang terjerumus pada kesalahan dari sisi dalil dan
makna yang dikuvatkannya, menurut Tbnu Taimiyyah, adalah mufassir-
mufassir dari kelompok shli bid’ah. Mercka meyakini ajaran mazhab
tertentu yang bertentangan dengan ajaran umat pada masa salaf dan
tokoh-tokohnya. Untuk memperkuat ajaran mazhab tadi, mereka
mencari legitimasi dari al-Qur’an. Mercka menempuhnya dengan
menta’wil ayat al-Qur'an agar nampak korelatif dengan ajaran
mazhabnya dan menta’wil ayat-ayat yang bertentangan dengan ajaran
mazhabnya agar nampak tidak ada kontradiksi di antara keduanya.”’
Dalam memaknai ahli bid’ah Ibnu Taimiyyah mencontohkannya
dengan Khawarij, Rafidah, Jahamiyyah, Mu’tazilah, Qadariyah dan
Murji’ah. Ibnu Taimiyyah juga menunjuk tafsir-tafsir Mu'tazilah

seperti tafsir ‘Abd al-Rahman Ybn Kaisan, tafsir Abu ‘Afi al-Jubai,

5 Ibid,
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tafsir ‘Abd al-Jabbar bin Ahmad, tafsir ‘Ali bin ‘Is3 al-Raumani dan
al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyar.®

Tidak saja ahfi bid’ah, menurut Tbnu Taimiyyah, yang
termasuk kelompok pertama tadi. Banyak pula mufassir dari tuar
kalangan mercka yang termasuk ke dalamnya. Mereka jadi bagian dari
kelompok pertama' karena dua hal. Perfama, menafsirkan al-Qur’an

bukan pada makna denotatif dan konotatifnya. Seperti menafsirkan

kata () dengan pengertian Abu Bakar, menafsirkan kata Osyw¥s
dengan pengertian Umar, menafsirkan kata Cdan )y sha g dengan

pengertian Usman, dan menafsirkan L_'),-!A‘)”-‘l.ﬂﬂshj dengan pengertian

AL Kedua, menjadikan kata yang mutlak dan umum terbatas pada

individu tertentu. Seperti menafsirkan ayat 17 dari surat Ali Imran ;
Oodxiuwall 5 oisdtall g oaEl s cpdaliall g o pliall
Sl

dengan Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Usman, AL
Menurut Ibnu Taimiyyah kesalahan kelompok pertama tadi
akan nampak dengan jelas dari dua sisi. Perfama, dari sisi

pengetahuan akan ketidakbenaran pendapat mercka. Dan kedua, dari

8 Dari kelima tafsir Mu’tazilah yang discbutkan Ibnu Taimiyyah, hanya tafsir *Abd al-
Jabbar dan al-Zamakhsyari lah yang masih ada sampai sekarang. TafSir ‘Abd al-Jabbar bernama
Tanzih al-Qur’sn ‘an al-Mata'ip. Lihat al-Zahabi, op. cit., him. 395-398.

% Kata-kata tersebut terdapat pada permulaan Q. S. al-Tin (95).

™ Ibnu Taimiyysh, op. ¢it., him. 88-89.
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sisi pengetahuan akan ketidakbenaran tafsir mereka, baik yang
ditujukan untuk melegitimasi pendapat tersebut maupun untuk
menjawab kritik yang diarahkan pada mereka.” Kesalahan mereka,
menurut Ibnu Taimiyyah, dapat diketahui dengan langkah-angkah
verifikasi sebagai berikut: mengetahui pendapat yang benar yang
bertentangan dengan pendapat mercka, mengetahui tafsir salaf yang
bertentangan dengan tafsir mereka, mengetahui bahwa tafsir mereka
adalah bid’ah dan mengetahui invalidatitas tafsir mereka dengan cara-
cara yang teliti dan cermat yang berpijak pada dalil-dalil yang
ditetapkan Allah SWT untuk mcnjclaskan kcbcnararmya.-'2

Walaupun Jbnu Taimiyyah memvonis salah kelompok pertama
tadi, dia memberi catatan penting yang sangat perlu dicermati.
Menurutnya, jika landasan mereka adalah ijtihad maka kesalahannya
dimaafkan, dan mercka mendapat satu pahala sebagai apresiasi Allah
atas ijtihadnya. Target utama dalam mengelaborasi cara-cara mereka
menafsirkan al-Qur’an tiada lain kecuali untuk menjelaskan jalan-
jalan ilmu dan argumentasinya seria jalan-jalan yang benar dalam
aktifitas menafsir al-Qur’an,”

Di samping itu, Ibnu Taimiyyah tidak memandang bid‘ah
sebagai kesalahan total yang tidak memungkinkan ada kebenaran

didalamnya. Menurutnya bid’ah adalah bukan kebatilan murni karena

! ibid,, him. 86.
2 IBid., him. 91-92.
" Ibid
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tentu akan mudah diketahui dan bukan pula kebenaran murni karena
tentu akan sesuai dengan Sunnah. Bid‘ah adalah campuran dari
kebenaran dan kebatilan.™ Jadi, walaupun kelompeok pertama divonis
sebagai ahli bid’ah oleh Ibnu Taimiyyah, bukan berarti dia menutup
pintu kebenaran dari mereka dan menganggap usaha mereka sia-sia.
Dia tetap mengapresiasi usaha mercka sebagaimana Allah pun

mengapresiasinya.

Kelompok berikutnya dari sudut pandang kedua tadi adalah
kelompok mufassiryang terjerumus pada kesalahan dari sisi dalil saja,
tidak dari sisi makna yang dikuatkannya. lbnu Taimiyyah
mencontohkan mereka dengan kaum sufi, kaum penceramah, dan ahli
figh. Mereka menafsirkan al-Qur’an dengan makna-makna yang
memang benar tetapi tidak ada korelasi antara keduanya . Dalam
kasus ini Ibnu .Taimiyyah menunjuk Haqaig al-Tafsir-nya Abu Abd
al-Rahman al-Sulami. Namun, jika makna-makna yang dikemukakan

mereka adalah batil maka mercka termasuk pada kelompok pertama

tadi.”

C. Solusi Meminimalisasi Ikhtilaf
Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah adalah kata kunci dari solusi

Ibnu Taimiyyah dalam mengatasi ikhfilaf atau perbedaan pendapat dalam

™ Ibnu Teimiyyah, Muwafaqah Sarih al-Ma’qal Ii Sabih al-Manqul, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyysh, 1.1, hlm. 121.

” Ibnu Taimiyyah, op. cit, him, 92-93.
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tafsir al-Qur’an. Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah yang dimaksud Ibnu
Taimiyyah adalah memposisikan keduanya sebagai otoritas dalam
menghakimi ikhtilaf dalam tafsir al-Qur’an. Memposisikan keduanya
sebagai otoritas berarti menjadikannya sebagai pengontrol atas tafsir-tafsir
yang ada.” Adapun cara atau langkah yang harus ditempuh dalam rangka

kembali pada al-Qur’an dan Sunnah adalah ;"

Pertama, memahami apa yang diperdebatkan para mufassir dan memahami
bahasa mercka dalam mengungkapkannya.
Kedua, memahami makna-makna al-Qur’an dan sunnah mengenai apa yang

mercka perdebatkan.

Ketiga, menimbang yang pertama dengan yang kedua schingga akan

nampak mana yang sesuai dan mana yang tidak.

D. Langkah-Langkah Mengkaji Tkhtilaf
Ibnu Taimiyyah menyarankan beberapa etika yang harus dilalui
dalam membahas ikhti/afdalam tafsir al-Qur’an, yaitu ;"
a. Meneliti dan memahami semua pendapat yang ada berkenaan dengan
masalah yang diperdebatkan. Karena, kalau hanya meneliti
scbagiannya saja dikhawatirkan kcbenaran justru ada pada pendapat

yang tidak diteliti.

™ Tbnu Taimiyyah, a/-Imar (Beirut: al-Maktab al-Istami, 1996), hlm. 136.
7 Tbnn Taimiyyah, Muwafagab, op. cit., bim. 23-24.

™ Tonu Taimiyyah, Mugaddimah, op. cit., hlm. 101-102.
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b. Mecnegaskan mana pendapat yang benar dan mana pendapat yang
salah, Tidak membiarkan 7kAti/af tanpa komentar dan penilaian.
Karena mungkin saja si peneliti membenarkan pendapat yang salah
dengan sengaja berarti ia sengaja berbohong atau tidak séngaja karena
ketidaktahuan berarti ia terjerumus pada kesalahan.

c. Menyebutkan manfaat dan faidah ikhfilaf agar tidak berlanjut
berkepanjangan dan tidak terjebak pada ikhtilaf yvang tidak ada

faidahnya sehingga melupakan hal yang lebih penting.



BAB VY
KONTRIBUSI DAN KONSISTENSI

IBNU TAIMIYYAH

A. Kontribusi Pemikiran Ibnu Taimiyyah

Kajian-kajian ilmiah pada masa Ibnu Taimiyyah sangat menonjol
dengan karakier fanatisme golongan. Dalam kondisi seperti ita argumentasi
biasanya beralih fungsi dari petunjuk dan pengarah terhadap kebenaran
menjadi alat mengalahkan dan menguasai pendapat atau pemikiran orang
lain. Maka reduplah motivasi yang benar, mencari kcbenaran, dalam kajian
ilmiah. Kajian ilmiah menjadi ajang dan medan saling jegal pemikiran atau
pendapat yang hanya menimbulkan perpecahan dan permusuban. Pada
akhirnya kondisi itu menjadi penyebab rapuhnya integrasi umat di samping
konflik-konflik politik.

Tafsir sebagai salah satu bagian dari kajian-kajian ilmiah pada masa
itu tampaknya bukanlah suatu pengecualian. Scbagaimana disebutkan al-
Zahabi tadi, produk tafsir pada masa itu sangat kental mencerminkan aliran
si mufassirnya dan kecenderungan mengarahkan penafsiran al-Qur’an untuk
memapankan ajaran mazhab sangatiah kuat.! Andrew Rippin lebih
mempetjelas lagi bahwa karya-karya tafsir pada masa itu secara khas memuat

substansi-subtansi perdebatan.”

U Al-Zahabi, Penyimpangan-Penyimpangsn dalam penafsiran al-Qur'sn terj. Hamim
Ilyes {dkk ), (Jakarta: Rajawali, 1993), hlm. 8-11.

? Andrew Rippin, “Talsic”, The Encyiclopaedia of Islam, X, hlam. 85.
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Dengan mencermati latar belakang seperti di atas, pemikiran Ihnu
Taimiyyah tentang ikhAtilaf dalam penafsiran al-Qur'an nampak jelas
memberikan sumbangan yang sangat berarti. Pemikiran itu akan lebih berarti
lagi kalau dipadukan dengan pemikirannya tentang rkhAfilaf secara umum.
Pemaduan itu sebenarnya diisyaratkan Ibnu Taimiyyah sendiri sccara tidak
langsung ketika sebelum membahas 7kAfilaf secara umum dia memilahnya
terlebih dahulu menjadi tiga yaitu ikAtilaf dalam masalah agama mumni,
ikhtilaf dalam masalah dunia murni, dan ikAtilaf dalam masalah yang
memiliki dua sisi sekaligus.® Isyarat tidak langsung itu dikuatkan secara jelas
oleh rckomondasi ‘Adnan Zarzur scbagai editor Muqgaddimak fi Usul al-
Tafsit® Ibnu Taimiyyah tampaknya menyadari dengan baik bahwa
perpecahan dan permusuhan yang melanda umat muncul dan tumbuh subur
dari pintu ikhti/af atau perbedaan pendapat.

Ibnu Taimiyyah memang sangat berpotensi untuk bisa menguak
hakikat fenomena yang menimpa umat tadi. Dia adalah seorang yang
memiliki akses yang luas terhadap pemikiran-pemikiran dan keilmuan yang
hidup di masanya. Dia adalah seorang kritikus yang tidak segan-segan
mengkritik tokoh-tokoh yang diterima secara mapan oleh umat. Dia adalah

pemikir yang obyektif yang tidak segan-segan mengapresiasi kebenaran dan

3 Ibou Taimiyyah, Jqtida’ al-Sirat al-Mustsgim (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, t.1),
bim. 33.

* Ibnu Taimiyyah, Mugaddimalh fi Usal al-Tafsir (Kuwail: Dar al-Qur'an al-Karim,
1971), him. 38.
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kontribusi orang lain, Dan tcrakhir, dia adalah pemikir yang independen yang
hanya bertahkim pada al-Qur’an dan Sunnah.

Dengan berbekal itu semua Ibnu Taimiyyah berhasil mencapai empat
hal yang sangat penting yang sekaligus merupakan kontribusinya dari
pemikirannya tadi. Pertama, mengenai kategorisasi ikhtifaf yang dengannya
dia berhasil membongkar hakikat ikhtilaf yang melanda umat dan hakikat
konflik yang ditimbulkannya. Kedua, mengenai sebab-sebab ikhtilaf Ketiga,
mengenai solusi untuk mengeliminir 7khtilaf Dan keempat, mengenai etika
mensikapi dan mengkaji ikhtilaf.

Mengenai kategorisasi ikfitifaf, Tbnu Taimiyyah membedakannya,
baik dalam konteks umum maupun khusus seperti konteks tafsir, menjadi dua
kategori yaitu ikhtilaf al-tanawwu‘ (perbedaan derivatif atau variatif) dan
ikhtilaf al-tadadd (perbedaan kontradiktif).

Yang pertama adalah perbedaan pendapat di mana masing-masing
pendapat yang ada adalah benar dan merupakan turunan atau varian atau
pecahan dari pendapat yang lainnya. Kalau ditarik pada konteks tafsir berarti
perbedaan pendapat dalam penafsiran al-Qur'an di mana masing-masing
tafsir yang ada adalah benar dan merupakan pecahan atau turunan atau varian
dari tafsir yang lainnya. Zkhtilaf jenis inilah yang dominan inenimpa umat
dan mereka sering tidak menyadari schingga terjcbak pada konflik. Dengan
demikian konflik yang dominan terjadi tiada lain adalah karena perbedaan

pendapat di mana masing-masing pihak yang terlibat adalah benar dalam
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pendapatnya atau dalam scbagiannya saja, tetapi salah dalam menafikan
kebenaran pihak lain.

Jika ditarik pada tafsir dapat diartikan bahwa konflik yang dominan
tiada lain adalah karena perbedaan pendapat dalam penafsiran di mana
fnasing—masing mufassir yang terlibat adalah benar dalam penafsirannya atau
dalam sebagiannya saja, tetapi salah dalam mcnafikan kebenaran dalam
penafsiran mufassirlain.

Adapun yang kedua atau ikhtilaf al-tadadd adalah perbedaan
pendapat di mana pendapat-pendapat yang ada saling berlawanan. Jika
ditarik pada tafsir berarti perbedaan pendapat dalam penafsiran al-Qur’an di
mana antara tafsir-tafsir yang ada saling berlawanan. Karena berlawanan,
sulit dipahami kalau ia diyakini benar semua. Walau demikian Ibnu Taimiyah
menyarankan agar berhati-hati dalam menyalahkan. Karena tidak menutup
kemungkinan kebenaran tctap adavdalam masing-masing pendapat atau tafsir
yang berlawanan tadi walaupun dalam porsi yang tidak utuh.

Meskipun ada vonis salah bagi salah satu pendapat dari pendapat-
pendapat atau tafsir-tafsir yang berlawanan, tidak berarli ia tidak berhak
diapresiasi atau ia berhak dicampakkan atau dicerca dengan penuh
permusuhan. Menurut Ibnu Taimiyah selagi perbedaan pendapat tadi berpijak
pada Jjtihad tidak ada alasan melakukan itu semua. Pendapat yang divonis
salah tetap harus diapresiasi sebagaimana Allah sendiri mengapresiasinya
dengan cara memaafkan kesalahannya dan memberinya satu pahala atas jerih

payah ijtihad-nya.
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Kalau demikian, mengapa terjadi konflik? Menurut Tbiu Taimiyyah
konflik terjadi karena dua hal yaitu zulm dan jahl Zulm adalah motivasi
yang salah dalam berbeda pendapat. Berbeda pendapat dilatari iri dengki dan
ambisi mencapai popularitas. Dengan demikian_ semangat mencela,
mengalahkan, dan meremehkan pendapat pihak lain akan muncul selama
keinginan tadi belum terlaksana. Adapun jah/ adalah ketidaktahuan pihak-
pihak yang terlibat dalam perbedaan pendapat mengenai hakikal masalah
yang diperdebatkan, atau mengenai argumen pibak lain, atau mengenai
kebenaran dalam pihak lain. Masing-masing tidak ingin mengakui kebenaran
pihak lain dan tidak mencermatinya dengan teliti.

Oleh karena itu, menurut lbnu Taimiyyah perbedaan pendapat
termasuk dalam penafsiran al-Qur’an dengan kedua kategorinya tadi adalah
legal selama memenuhi dua kualifikasi yaitu terbebas dari zulm dan terbebas
dari jahl Kualifikasi yang bclakangan ditafsirkan Icbih lanjut oleh Ibnu
Taimiyyah dengan persyaratan iffihad. Jadi legalitas perbedaan pendapat
termasuk dalam penafsiran al-Qur’an harus memenuhi dua kualifikasi yaitu
terbebas dari zu/m dan berpijak pada kompetensi ilmiah yang memadai atau
ijtihad,

Perbedaan pendapat yang memenuhi dua kualifikasi di atas tidak saja
tidak memungkinkan timbulnya konflik, bahkan akan menghasilkan beberapa
manfaat. Perfama, seseorang berkesempatan mengenali berbagai
kemungkinan dari masalah yang diperdebatkan. Kedua, ia berkesempatan

bertukar pikiran dengan orang lain sehingga terwujud saling melengkapi.
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Ketiga, ia berkesempatan mengenali berbagai solusi dari masalah yang
diperdebatkan.®

Kontribusi berikutnya dari pemikiran Ibnu Taimiyyah adalab
mengenai sebab-sebab ikhtildf Penulis tidak mendapatkan sebab-scbab
ikhtilafsecara umum dalam pembahasan Tbnu Taimiyyah. Dia membahasnya
secara khusus dalam konteks penafsiran al-Qur’an,

Sebab-sebab ikhtilaf dalam penafsiran al-Qur’an dibedakan lbnu
Taimiyyah menjadi sebab-sebab pada masa salaf dan scbab-sebab pada masa
berikutnya atau masa paska salaf.

Mengenai sebab-sebab pada masa salaf Tbnu Taimiyyah hanya
membahas sebab-sebab perbedaan pendapat derivatif. Di samping itu dia pun
hanya terfokus pada teks al-Qur’an dan produk tafsir-nya dari sudut pandang
bahwa keduanya sebagai teks berbahasa Arab. Dia tidak melihat sisi internal
dan cksternal para mufassir. Dalam kata lain dia tidak menyoroti ikhtilaf dari
sisi personal mereka dan sisi lingkungannya, baik sccara keagamaan, politis,
maupun geografis. Mungkin itu disebabkan karcna integrasi umat pada masa
salaf, terutama yang awal, masih terjaga dengan baik dibanding masa
berikutnya, schingga personal-personal mufassirnya masih relatif terjaga
dari fanatisme golongan dan ambisi mencapaikan kepentingan pribadi atau
golongan.

Dari itu semua, scbab-scbab ikhfilaf dalam penafsiran al-Qur’an

menurut Ibnu Taimiyyah adalah :

5 Taha Jabir al-Alwani, Adab al-Tkbtilaf [7 al-Islam (Qatar: t.p, 1406 H),him. 27.



107

a. Karena ada perbedaan redaksi dalam mengungkapkan tafsir,

b. Karena ada perbedaan dalam memaknai kata-kata al-Qur'an yang
umun,

c. Karena ada kata-kata al-Qur'an yang ambigu berupa kata-kata
musyatarak dan mutawati’,

d. Karena /az al-Qur’an di mana kata-katanya sulit dipenuhi secara tepat
oleh bahasa arab diluamya.

Adapun sebab-sebab ikhtilaf dalam penafsiran al-Qur’an pada masa
paska salaf, menurut Ibnu Taimiyyah, adalah karena penyimpangan
metodologis. Penyimpangan ini dibedakan menjadi penyimpangan
metodologis dalam riwayat dan penyimpangan metodologis dalam jjtihad.

Penyimpangan yang pertama ditunjuk Ibnu Taimiyyah sebagai
penyimpangan dalam lima hal yaitu dalam riwayat israiliyyat, hadis ahad,
hadis mursal, ‘ilal al-hadis, dan hadis maudu‘ Menurut Ibnu Taimiyyah
banyak mufassir yang serampangan dalam menggunakan riwayat israiliyyat,
menolak hadis abad dan hadrs mursal, menerima atau menolak hadis ma‘lu,
dan memuat hadis maudu’, Dalam hal ini Ibnu Taimiyyah menunjuk kaum
rasionalis seperti ahli hukum. Untuk itu ia menganjurkan mercka untuk
mengikuti ulama hadis sebagai yang berkompeten dalam masalah-masalah di
atas.

Tbnu Taimiyyah sebagai orang yang giat menganjurkan untuk

merujuk riwayat tampaknya menyadari bahwa kembali pada riwayat bukan
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berarti tidak menyisakan problem atan menyelesaikan perbedaan pendapat.
Dia hanya ingin menggugah bahwa kompetensi ilmiah perlu diperhatikan.

Merujuk pada riwayat memang rentan terhadap perbedaan pendapat
karena empat sebab. Pertama, adanya perbedaan pendapat mengenai
kelayakan sebuah riwayat untuk diamalkan. Ini meliputi perbedaan mengenai
syarat-syarat kesahihan hadis, syarat-syarat mengamalkannya, mengenai
riwayat bi al-lafz dan riwayat bi al-makna, dan mengenai redaksi hadis dari
segi tata bahasa Arab.® Kedws, adanya perbedaan dalam memahami hadis. Ini
disebabkan perbedaan kualitas intelektual di antara ulama dan disebabkan
swatu hadis memungkinkan memiliki Iebih dari satu makna.” Ketiga, adanya
perbedaan dalam metode mengatasi hadis-hadis yang kontradiksi. Dan
keempat, adanya perbedaan ulama dalam akses terthadap hadis, ada yang luas
dan ada yang tidak.?

Adapun penyimpangan metodologis dalam Jjtihad ditunjukkan Thnu
Taimiyyah sebagai kesalahan dalam langkah-langkah memaknai teks al-
Qur’an. Ja menunjuk dua kelompok. Pertama, mufassir yang berangkat dari
prakonsep berupa ajaran mazhab. Keduva, mufassir yang terfokus pada makna
lahir saja. Kesalahan yang pertama terfokus pada prakonsep schingga
mengabaikan hak-hak tekstual al-Qur’an berupa makna dan penjelasan. Dan
kesalahan yang kedva adalah terfokus pada makna lahir schingga

mengabaikan hak-hak komponen yang terlibat dalam strukiur pembacaan al-

¢ Muhammad *Awamah, Asar al-Hadfs {7 Ikhtilaf al-Aimmak al-Fugqaha’ (Kairo: Dar al-
Salam, 1987), him. 152-153.

T Ibid,, bim. 154.

® Ibid, hlm. 155.
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Qur’an yaitu penutur al-Qur’an (al-mutakallim bif), yang dituruni al-Qur’an
(al-munazzal ‘alaih), yang menjadi sasaran al-Qur’an (al-mukhatab bik), dan
konteks kalimat.

Dari kesalahan metodologis di atas muncul dan tumbuh suburlah
perbedaan pendapat dalam penafsiran al-Qur’an. Bahkan juga muncul
produk-produk tafsir yang salah dalam pandangan Ibnu Taimiyyah, bahkan
dalam pandangan ulama lain.’ Namun perlu dicermati bahwa walaupun Ibnu
Taimiyyah memvonis salah, dia memberikan catatan penting. Menurutnya
kesalahan itu akan diampuni Allah SWT bahkan diberinya satu pahala kalau
berpijak pada jjt/had Yang menjadi target bagi [bnu Taimiyyah dengan
vonisnya itu adalah menjelaskan tentang metode yang lebih bisa
mengeliminir kesalahan dan sckaligus lebih mendckati kebenaran.

Sebagai scorang yang kritis tentu saja Ibnu Taimiyyah tidak
membiarkan kesalahan tadi berlalu begitu saja. Dalam konteks inilah
sebenarnya ia berhak dijuluki kritikus Islam terbesar. Dengan kemampuan
membongkar kesalahan metodologis tadi dia tampil mengkritik seluruh
pemikiran atau aliran yang berpijak di atas kesalahan itu. dan memang di atas
kesalahan metode itulah fanatisme berdiri kokoh dan akan terus menguat

tanpa upaya merobohkannya.

9 Al-Gazali dan al-Qurtubi tidak cukup hanya memvonis salah, fetapi lebih javh lagi
mereka menegaskan bahwa kesalahan metedologis tadi tiada lain andalah wujud dari rafsir & al-
72’y yang diancam Rasulullah SAW lewat hadisnya. Lihat Abu *Abdillah Muhammad bin
Muhammad, Mugaddimal Tafsir al-Fmam al-Qurtubf (Beirnt: Dar Thnu Hazm, 1998), hlm. 92-93.
Lihat juga al-Gazali, Jhys® ‘Ufum al-Dip, Jilid I (Kairo: Dar Jhya' al-Kutub al-* Arabiyah, 1.1),
hlm. 92.
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Kritik Ibnu Taimiyyah tadi sebenarnya adalah bukti dari
konsistensinya dengan prinsip-prinsip penafsirannya. Sejak awal dia giat
menggaungkan bahwa pembacaan al-Qur’an yang benar adalah pembacaan
yang tidak berangkat dari prakonsep yang dengan tulus memasuki teks al-
Qur’an dengan motivasi mencapai atau mencari makna yang diinginkan
pengarangnya. Dalam rangka inilah Ibnu Taimiyyah menganjurkan cara
pembacaan yang diyakini sebagai cara terbaik dalam memahami teks al-
Qur’an. Suatu cara yang diyakini Mustafa Muslim scbagai cikal bakal
metode maudu‘l dan suatu cararyang diidentifikasi Andrew Ripppin scbagai
cara yang tidak jauh berbeda dari metode tematik dalam metodologi tafsir al-
Qur’an kontemporer.

Kontribusi Ibnu Taimiyyah berikutnya adalah mengenai solusi untuk
mengeliminir ikhtilaf. Solusi untuk meminimalkan jkhtilaf, termasuk dalam
penafsiran al-Qur’an, menurut Ibnu Taimiyyah adalah kembali pada al-
Qur'an dan sunah. Solusi yang ditawarkan itu sebenarnya tiada lain adalah
metode penafsirannya yang disebutkan di atas. Ibnu Taimiyyah tidak
berpretensi untuk menghapuskan atau menghilangkan ikhzi/af’ Solusi yang ia
lawarkan, menurutnya, bisa meminimatkan Jikhti/af’ dan seringkali
memberikan jalan keluar darinya.'’

Kontribusi Ibnu Taimiyyah yang terakhir adalah mengenai etlika
dalam mensikapi dan mengkaji 7khtilaf, icrmasuk dalam penafsiran al-

Qur’an. Dalam hal ini Ibnu Taimiyyah menegaskan bahwa mensikapi dan

' Ibmu Taimiyyah, ai-Jman (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1996), him. 136-137.
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mengkaji ikhtilaf harus berpijak pada kompetensi ilmiah yang memadai. la
dimulai dengan pengetahuan yang optimal mengenai materi yang
diperdebatkan dan mengenai pendapat-pendapat yang ada tentangnya.
Kemudian baru diikuti oleh upaya klarifikasi dan kalau perlu falsifikasi
pendapat-pendapat tadi. Kemudian diakhiri dengan menganalisa manfaat
atau keuntungan dari perbedaan pendapat tersebut schingga dapat diketahui
apakah perbedaan itu betul-betul penting atau tidak. Demikian demikian

tidak akan terjerumus pada perdebatan yang sia-sia.

. Konsistensi Sikap Ibnu Taimiyyah

Pembahasan sebelumnya menunjukkan bahwa Ibnu Taimiyyah, secara
konseptual, adalah seorang ilmuan yang demokratis. Dia mengajarkan untuk
mengapresiasi pendapat orang lain yang salah sckalipun seclama berpijak pada
upaya yang sungguh-sungguh dan kompetensi ilmiah yang memadai yang
kemudian diistilahkan dengan ijtikad Yang menjadi pertanyaan kemudian
adalah apakah sikap dia konsisten dengan pemikirannya ?

Posisi Ibnu Taimiyyah scbagai seorang kritikus memberikan
kemudahan dalam melacak sejauh mana dia konsisten dengan pemikirannya
sendiri.

Beberapa fakta menunjukkan bakwa ia cukup konsisten. Misalnya dia

tidak segan-segan mengakui keberhasilan kaum sufi, ahli kalam, Rafidah,
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Jahamiyah, dan Mu’tazilah, yang dalam pandangannya mercka adalah
komunitas bid’ah, dalam mengislamkan orang-orang non muslim."!
Contoh lain dari konsistensinya adalah ketika ia mengomentari kaum

mu’tazilah :

... mereka memiliki karya-karya tafSir dan karya-karya tentang
mempertahankan kebenaran Rasulullah SAW. Mereka memiliki
banyak kebaikan yang mengungguli kaum Khawarij dan Rafidah.
Mereka bermaksud menetapkan keesaan Allah, kasih sayang-Nya,
kcbijaksanaan-Nya, kebenaran-Nya dan ketaatan kepada-Nya. ...
Hanya saja mercka salah dalam sebagian pendapatnya. ...."”

Tetapi ada juga fakta lain yang menunjukkan bahwa ia tidak
konsisten. Dia terkadang melontarkan kritik dengan keras dan pedas yang
terkadang melampaui batas kewajaran. Contohnya ketika mengkritik
jahamiah dia mengatakan : “Hakikat pendapat jahamiah yang tidak mengakui
sifat Allah tiada lain adalah pendapatnya Fir’aun yang mcnolak sang pencipta
dan menyia-nyiakan agama serta firman-Nya. ...""?

Menurut al-Qusaimi hal itu muncul dari pribadi Ibnu Taimiyyah
karena suasana penyakit umat yang begitu akut yang mendesak untuk di
perbaiki.'* Dengan memperhatikan catatan al-Qusaimi ini tampakaya kritik
yang pedas dilontarkan hanya sebagai metode agar umat yang begitu

terbelenggu olch fanatisme cepat tergugah dan cepat sadar. Kritik tersebut

bukan dilandasi oleh motivasi yang necgatif yang dengan tegas di haramkan

'Y Tbow Taimiyyah, Majmu* Fataws, Jilid XIII (i.k, t.p, t.t), him. 95-97.
2 Ibid,, him. 98.

13 Muhammed Khalil Haras, fbnou Taimiyyal al-Salafi{(Beirut: Dar al-Katub al-Itmiyyah,
1984}, him. 33.
" Ibid., hlm. 34,
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oleh Ibnu Taimiyyah sendiri. Dalam hal ini komentar Muhammad al-Bahiyy

patut di perhatikan :

Dia tidak pernah mengkritik karena hawa nafsu permusuhan, atau
kegemarannya dalam berdebat, atau memang sungguh-sungguh
bermusuvhan. Hanya saja, kritikannya ity dimaksudkan sebagai
langkah perbaikan dan scbagai langkah mewufudkan kembali
bangunan masyarakat Islam baru"

* Muhammmad al-Bahiyy, Pemikiran Islam (Bandung: Risalah, 1985), klm. 64.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan-pembahasan yang telah dilakukan, penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pandangén Ibnu Taimiyyah rkhtilaf atau perbedaan pendapat
dalam tafsir al-Qur’an adalah legal selama memenuhi dua kualifikasi
yaitu terbebas dari zu/m dan berpijak pada Jijtfhad. Kualifikasi pertama
berarti Jkhtilaf terbebas dari motivasi negatif seperti iri dengki dan
ambisi mencapai popularitas. Dan kualifikasi keduva berarti ikhtilar
berpijak pada kompetensi ilmiah yang memadai. Tanpa kedua kualifikasi
itu jkhtilaf akan sangat rentan terhadap konflik yang justru bisa merubah
statusnya menjadi illegal.

2. Secara umum sikap Ibnu Taimiyyah cukup konsisten dengan
pandangannya di atas. Seringkali dia mampu mengapresiasi sisi-sisi
positif lawan-lawannya dan mampu pula memaklumi kesalahan mereka.
Tetapi terkadang ia tidak konsisten, ia mencerca lawan-lawannya secara
berlebihan. Fakta yang mcngindikasikan adanya inkonsistensi tersebut
dimaknai oleh sebagian penulis biografinya sebagai sebuah metode dalam
membongkar hegemoni fanatisme golongan yang Dbegitu kuat
mencengkeram umat.

3. Adﬁ empat kontribusi Ibnu Taimiyyah dengan pemikirannya tentang

ikhtilaf dalam tafsir al-Qur’an yaitu mengenai kategorisasi fkhtilaf,
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sebab-scbabnya, solusi dalam meminimalisirnya, dan langkah-langkah
dalam mengkajinya. Ikhtilaf dibedakan menjadi ikhtilat al-tanawwu’
atau perbedaan pendapat derivatif dan ikhtilaf al-tadadd alau perbedaan
pendapat kontradiktif. Yang pertama adalah perbedaan pendapat dalam
tafsir di mana masing-masing tafsir yang ada adalah benar dan
merupakan turunan atau pecahan atau varian dari tafsir yang lain,
Adapun yang kedua adalah perbedaan pendapat dalam tafsir di mana
masing-masing tafsir yang ada adalah saling berlawanan. Sebab-Sebab
ikhtilaf dalam tafsir pada masa salaf lebih discbabkan oleh watak bahasa
Arab, sedangkan pada masa berikutnya lebih disebabkan oleh mctodologi
riwayat dan ijtihad. Untuk meminimalisir 7khti/af dalam tafsir hendaklah
kembali kepada al-Qur’an dan sunnah serta meluculi kepentingan pribadi
dan golongan. Dalam mengkaji 7khtilat dalam tafsir hendaklah dimulai
dengan bekal pengetahuan yang memadai mengenai hakikat tafsir yang
diperdebatkan dan kuantitas tafsir yang ada, kemudian diikuti upaya
verifikasi dan kalau perlu falsifikasi, dan diakhiri analisis mengenai

manfaat dari ikhtilat

B. Saran-Saran
Setclah. melakukan penelitian dan mencapai kesimpulan sebagaimana
tersebut di atas, penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut:
1. Topik tentang perbedaan pendapat dalam tafsir al-Qur’an ternyata belum
mendapatkan perhatian yang berarti dalam karya-karya ‘Ufum al-Qur’an.

Padahal kcbutuhan atasnya sangal mendesak terutama bagi masyarakat
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muslim Indonesia yang plural. Karena, perbedaan pendapat tersebut
seringkali menjadi pintu munculnya konflik di antara mereka. Oleh
karena itu, penulis menyarankan kepada para pengkaji tafsir dan ilmu
tafsicr untuk segera menseriusi topik tadi schingga dapat diketahui
landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologisnya.

Penulis menyadari bahwa penclitian ini berpijak pada literatur yang
terbatas. Sedangkan karya-karya Ibnu Taimiyyah dan karya-karya
penelitian tentang dirinya sangatiah banyak. Oleh karena itu, penulis
menyarankan kepada siapa pun yang berminat untuk mengelaborasi topik
penelitian ini lebih jauh hcendakleh mengoptimalkan penelusuran dan

kemudian penggunaan data-data tentang topik tadi.
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